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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara hara-
kat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf. 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
 
xi 
 
 Contoh: 
ََتَاـم           : ma>ta 
ىـَمَر           : rama> 
 ََلـْيِـق           : qi>la 
َُتُْوـمَـي             : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرََلاَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـنْـيِدـَمْـَلاَةَلــِضَاـفْـَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina> 
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َّقـَحْــَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــَلزْــلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـَسْلـَفْــَلا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
xiii 
 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأـتََنْوُرـُم   : ta’muru>na 
َُعْوـَّنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش  : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
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Contoh: 
َُْنـيِدََِللها  di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََِْفََِةَمْـــحَرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh ka-
ta sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4. 
HR = Hadis Riwayat 
SMK = Sekolah Menengah Kejuruan 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
RI = Republik Indonesia 
KI dan KD = Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
SK  = Surat Keputusan 
MENPAN = Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
PBM = Proses Belajar Mengajar 
RPP = Rencana Pelakasanaan Pembelajaran 
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
KKG = Kelompok Kerja Guru 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan 
diakui sebagai kekuatan yang dapat membantu masyarakat mencapai kemegahan 
dan kemajuan peradaban. Pendidikan dilakukan manusia dalam melakukan aktifitas 
kehidupan sehari-hari dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan taraf hidupnya, 
melalui proses pendidikan diharapkan manusia menjadi cerdas atau memiliki 
kemampuan dalam menjalani kehidupan. Pendidikan yang terbaik merupakan 
pendidikan yang unggul dan bermutu, dengan bermutunya pendidikan tersebut maka 
para pelaku pendidikan diharapkan mampu memberikan yang terbaik bagi pelanggan 
yang tidak lain adalah sesama manusia yang merupakan pengguna jasa pendidikan. 
Untuk mendapatkan pendidikan bermutu tidaklah semudah membalikkan telapak 
tangan, ada proses dan langkah-langkah yang harus dilaksanakan sehingga 
pelaksanaan pendidikan tersebut berhasil dan memiliki mutu yang baik.   
Abd. Rahman Getteng, dalam bukunya Menuju Guru Profesional dan Ber-
Etika menyatakan bahwa: Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, yang dilakukan secara sadar dan 
terencana. Dalam hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek pendidikan dan 
guru harus menyesuaikan diri dengan potensi peserta didik.
1
  
                                                          
1
Abd.Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta:  Grha 
Guru, 2010), h. 14. 
1 
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Menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu sebagaimana yang 
diharapkan masyarakat bukan hanya menjadi tanggungjawab kepala sekolah dan 
guru, tetapi merupakan tanggungjawab dari semua pihak termasuk di dalamnya 
pengawas pendidikan. Supervisi akademik sesungguhnya dapat dilakukan oleh 
kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi 
pendidikan modern diperlukan pengawas khusus yang lebih independent, dan dapat 
meningkatkan obyektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya, khususnya 
dalam rangka meningkatkan kinerja guru. Karena tugas pengawas pendidikan 
Agama Islam adalah mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
kependidikan.
2
 Oleh karena itu supervisi akademik diberikan pada pengawas yang 
lebih profesional.  Karena pengawas merupakan suatu jabatan yang mempunyai 
wibawa dan otoritas dalam bidangnya.  
Sistem pengawasan yang profesional akan meningkatkan kompetensi 
profesionalisme guru, sebaliknya sistem kepengawasan yang tidak profesional meru-
pakan salah satu mata rantai penyebab rendahnya mutu pendidikan nasional. Yang 
dimaksud dengan pengawas profesional adalah pengawas yang sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang 
standar nasional pendidikan, sebagai berikut: 
Pengawasan pada pendidikan formal dilakukan oleh pengawas satuan 
pendidikan dengan kriteria minimal untuk menjadi pengawas satuan pendidikan 
meliputi: 
1. Berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun atau kepala 
sekolah sekurangkurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan yang 
sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi; 
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2. Memiliki sertifikat pendidikan fungsional sebagai pengawas satuan 
pendidikan; dan 
3. Lulus seleksi sebagai pengawas satuan pendidikan.3 
Pengawas sekolah salah satu tenaga kependidikan dengan tugas pokok 
membantu pengembangan kompetensi kepala sekolah dan guru secara profesional 
serta mengawasi pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Supervisi 
pendidikan memegang kaidah akademik, treatment nya berasaskan kaidah-kaidah 
keilmuan. Sasaran utamanya kegiatan akademik, membantu menciptakan situasi 
pembelajaran yang lebih kondusif. Supervisi berangkat dari sisi kelebihan guru, dari 
inovasi-inovasi yang dilakukannya, kemudian dikembangkan menjadi kemajuan 
yang berarti. Supervisi merupakan bantuan dan bimbingan terhadap guru untuk 
membantu mengatasi dan memecahkan masalah yang dihadapinya.  
Dapat dipahami bahwa tugas pengawas merupakan bantuan dan bimbingan 
ke arah terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik. Peran pengawas seharusnya 
menjadi konsultan pendidikan yang senantiasa menjadi pendamping bagi guru dan 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kinerja pengawas salah 
satunya harus dilihat dari kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh sekolah binaannya, 
dalam konteks ini, mutu pendidikan di sekolah yang dibinanya akan banyak 
tergantung kepada kemampuan profesional tenaga pengawas. 
Keberhasilan pengawas dalam melaksanakan tugas dan fungsinya harus 
ditunjang oleh kemampuan dalam berbagai aspek, baik dari segi kualifikasi maupun 
kompetensi. Supervisor yang ingin menjadi seorang pengawas profesional tidak 
mudah karena ada beberapa kriteria yang harus dimiliki. 
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Indikator pengawas yang profesional dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan ditegaskan bahwa, harus 
memiliki kompotensi, kualifikasi, dan sertifikasi. Sedangkan dalam Permendiknas 
Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas sekolah/madrasah ditetapkan 
bahwa kompetensi pengawas sekolah/madrasah terdiri atas enam dimensi 
kompetensi yaitu “Kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, 
kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi 
penelitian dan pengembangan, dan kompetensi sosial.”4 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan bahwa pengawas akademik 
adalah bantuan profesional kesejawatan yang dilakukan pengawas sekolah melalui 
dialog kajian masalah pendidikan menggunakan teknik-teknik supervisi atau 
pengembangan untuk menemukan solusi, atau berbagai alternatif pengembangan 
dalam upaya peningkatan kemampuan profesional dan komitmen guru, kepala 
sekolah, dan staf sekolah lainnya guna mempertinggi prestasi belajar siswa, dan 
kinerja sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, relevansi, efisiensi dan 
akuntabilitas pendidikan. Oleh karena itu, kontrol dan inspeksi dalam praktik 
pengawasan hanya diperlukan batas-batas tertentu, yang lebih utama terletak pada 
supervisi akademik.5 
Faktor pengawas dan profesionalitas yang dimilikinya ikut mendukung 
terciptanya suasana kondusif bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. Pengawas 
merupakan tenaga kependidikan yang peranannya sangat penting dalam membina 
kemampuan profesional tenaga pendidik dan kepala sekolah dalam meningkatkan 
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kualitas kinerja sekolah. Pengawas bertugas melakukan pembinaan dan pengawasan 
di bidang akademik dan bidang manajerial pada setiap satuan pendidikan. 
Sahertian berpendapat bahwa sebagai penyelia akademik, pengawas sekolah 
berkewajiban untuk membantu kemampuan profesional guru agar dapat 
meningkatkan mutu proses pembelajaran, sedangkan sebagai supervisor manajerial, 
pengawas berkewajiban membantu kepala sekolah agar mencapai sekolah yang 
efektif. Pembinaan dan supervisi kedua aspek tersebut hendaknya menjadi tugas 
pokok pengawas sekolah. Oleh sebab itu tenaga pengawas harus memiliki kualifikasi 
dan kompetensi yang lebih unggul dari guru dan kepala sekolah.
6
 
Pengawas sekolah adalah tenaga kependidikan yang mempunyai peranan 
penting dalam pengawasan pelaksanaan pendidikan di sekolah. Pengawas sekolah 
diangkat dari guru atau dari kepala sekolah. Pengawasan profesional kepada guru 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengajar disebut supervisi 
pendidikan, yaitu kegiatan membantu meningkatkan kompetensi guru dalam 
memperbaiki situasi pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Karena 
kompetensi profesional guru akan menentukan berhasil atau tidaknya proses 
pendidikan di sekolah. Sehubungan hal tersebut Allah swt. berfirman dalam QS al-
Sajadah/32: 24. 
( َنُوِنقُوي َاِنتَايِآب اُوناَكَو اوَُربَص ا ََّمل َانِرَْمِأب َنوُدَْهي ًة َِّمَئأ ُْمهْنِم َانْلَعَجَو٤٢) 
Terjemahnya: 
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat kami.
7
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Berdasarkan ayat tersebut maka upaya optimal dalam melaksanakan 
supervisi yang dilakukan oleh pengawas tentunya akan memberikan hasil yang baik 
dan berkualitas yang pada gilirannya akan menghasilkan pendidik yang bermutu dan 
profesional dalam mengelola pembelajaran. Membangkitkan kesadaran guru menjadi 
seorang pembuat keputusan yang berkualitas penting ketika menjalani tugasnya. Ia 
menjadi seorang pengajar yang profesional yang mengharuskan dirinya bertindak 
membuat keputusan berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah atas pertimbangan rasional 
demi kebaikan peserta didik. Menjadikan seorang guru yang mempunyai 
kewenangan yang otonom dalam menjalankan tugasnya. Guru dibantu dan dilayani 
secara maksimal, efektif, efesien dan berkesinambungan dalam pertumbuhan potensi 
kreasinya oleh supervisor atau pengawas. Seorang guru yang kreatif dalam memenej 
pembelajaran merupakan faktor penentu terhadap kemajuan pendidikan. Kualitas 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas profesional kinerja guru, oleh karena 
itu usaha meningkatkan kompetensi profesional guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar melalui bantuan supervisi. Perlu secara terus menerus mendapat 
perhatian dan bantuan profesional dari penanggung jawab pendidikan.
8
 
Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, harus ditata dan dirancang oleh 
orang-orang yang ahli dibidangnya yang ditandai dengan kompetensi sebagai 
persyaratannya. Guru harus memiliki dan menguasai empat kompetensi yaitu; 1) 
kompetensi pedagogik, 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi profesional, dan  
4) kompetensi sosial.
9
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Keempat kompetensi tersebut akan memperkokoh profesionalisme guru 
sebagai agen pendidikan. Guru merupakan pihak yang paling bertanggung jawab 
terhadap kualitas pendidikan, karena guru merupakan salah satu komponen 
mikrosistem pendidikan yang sangat strategis dan banyak mengambil peran di dalam 
pendidikan secara luas.
10
 Oleh karenanya, kompetensi seseorang guru tidak hanya 
ditunjukkan oleh kuantitas kerja, tetapi sekaligus ditunjukkan oleh kualitas kerja. 
Wina Sanjaya mengemukakan, kompetensi merupakan prilaku rasional seseorang 
yang digunakan untuk mencapai tujuan yang persyaratannya sesuai dengan kondisi 
yang diharapkan.
11
   
Dapat dipahami bahwa guru merupakan salah satu komponen paling 
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat 
perhatian sentral, pertama dan utama. Figur pengawas dan guru saling terkait 
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Pengawas berperan dalam 
meningkatkan profesional guru dalam hal ini pengawas membimbing guru menjadi 
guru yang profesional. 
Fakta  empiris pada pengamatan awal dalam observasi, penulis mendapatkan 
hal-hal sebagai berikut: (1) Pelaksanaan tugas pokok pengawas dalam pelaksanaan 
supervisi di SMK Negeri se-Kota Bontang, belum terealisasi dengan baik; (2) 
Pengawas kurang memberikan bimbingan, pembinaaan dan upaya-upaya pengem-
bangan, baik dalam pengembangan wawasan/ilmu pengetahuan maupun keteram-
pilan teknis operasional kependidikan yang menjadi tugas guru; (3) Terbatasnya 
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Jakarta: Kencana, 2006), h. 17. 
8 
 
tenaga pengawas yang ada di Kantor Kementerian Agama Kota Bontang, yaitu 
hanya satu orang dari beban kerja yang harus disupervisi mulai dari jenjang sekolah 
SMP, SMA dan SMK di Kota Bontang; (4) Supervisi yang dilakukan oleh pengawas 
sekolah cenderung hanya menitik beratkan pada supervisi administrasi pembelajaran 
dan cenderung mengabaikan pelaksanaan supervisi akademik; (5) Kurangnya 
pengetahuan tentang kepengawasan hal ini terkait dengan kompetensi yang dimiliki 
oleh pengawas dalam menjalankan tugasnya yang masih minim; (7) Rendahnya 
kompetensi profesional guru. 
Berdasarkan fakta ini maka peranan pengawas perlu ditingkatkan secara 
optimal melalui pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh supervisor secara 
terencana, terprogram dan berkesinambungan. Demikian halnya dengan  kompetensi 
profesional guru perlu terus di kembangkan. Berdasarkan asumsi di atas maka 
penulis termotivasi untuk meneliti lebih jauh tentang pelaksanaan supervisi 
pengawas dalam pembinaan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
pada SMK Negeri di Kota Bontang. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Bertolak dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi fokus 
penelitian dalam tesis ini yaitu: 
a. Proses pelaksanaan supervisi pengawas  
b. Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
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Fokus penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan 
penelitian. Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagaimana 
tergambar dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Matriks Fokus Penelitian 
Pokok masalah Sub masalah 
Proses pelaksanaan  
supervisi pengawas 
1. Penyusunan Program pengawas PAI 
2. Melaksanakan supervisi akademik (pembinaan)  
3. Menyusun laporan program kepengawasan 
4. Ekuivalen pengawas dengan 37, 5 jam tatap muka 
perminggu 
5. Melaksanakan penelitian pengelolaan PAI pada 
satuan pendidikan 
6. Penyampaian laporan 
 
Kompetensi profesional 
guru Pendidikan Agama 
Islam  
 
1. Penguasaan materi ajar 
2. Penguasaan KI dan KD 
3. Pengembangan materi pembelajaran 
4. Pengembangan profesionalitas secara 
berkelanjutan 
5. Pemanfaatan teknologi informasi 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan dari fokus penelitian di atas maka yang menjadi deskripsi fokus 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Penyusunan program kepengawasan dalam kegiatan supervisi adalah hal yang 
sangat penting bagi pengawa s sebagai acuan dalam pelaksanaan tugasnya selaku 
supervisor,  kaitannya dengan permenag No 2 tahun 2012 bahwa beban kerja 
minimal pengawas  PAI  adalah ekuivalen dengan 37,5 jam tatap muka perminggu 
termasuk pelaksanaan pembinaan , pemantauan, penilaian dan pembimbingan 
disekolah  yang harus dilaksanakan oleh pengawas PAI. Oleh karena itu 
diharapkan dalam pelaksanaan supervisi pengawas sekaligus  melaksanakan 
penelitian pengelolaan PAI pada satuan pendidikan sebagai bahan evaluasi untuk 
perbaikan dalam kegiatan supervisi selanjutnya dan satu hal yang penting bagi 
pengawas adalah membuat laporan kegiatan kepengawasan sebagai bagian dari 
pertanggungjawaban atas tugas-tugas yang dilaksanakannnya. 
b.  Guru diharuskan memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya, maka 
salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru adalah kompetensi 
profesional yang meliputi penguasaan materi pembelajaran, penguasaan KI dan 
KD, pengembangan materi pembelajaran, dan pengembangan profesionalitas 
secara berkelanjutan serta kempuan guru dalam memamfaatkan teknologi 
informasi. Apabila aspek-aspek tersebut dikuasai barulah seorang guru bisa 
dikatakan sebagai guru yang professional. 
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C. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
supervisi pengawas dalam pembinaan kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang? Agar pembahasan lebih 
mendalam, penulis merumuskan submasalah yang menjadi pusat perhatian dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan supervisi pengawas pada SMK Negeri di Kota 
Bontang? 
2. Bagaimana  kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam pada SMK 
Negeri di Kota Bontang?  
D. Kajian Pustaka 
Secara spesifik penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan supervisi 
pengawas dalam pembinaan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
pada SMK Negeri di Kota Bontang. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh 
peneliti, belum ada penelitian yang membahas tentang topik ini pada objek 
penelitian yang sama. Meskipun demikian dalam beberapa literatur, ditemukan 
beberapa sumber pustaka yang ada relevansinya dengan penelitian ini di antaranya:  
Ahsan dengan judul tesis “Peranan pelaksanaan supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan kinerja guru pada MTS al-Azhar Mannati Kab. Sinjai”.12 ditemukan 
bahwa pertama supervisi yang dilakukan pengawas sekolah tidak mempunyai 
hubungan signifikan terhadap kinerja profesional guru. Implikasi dari hasil penelitian 
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tersebut adalah perlunya pengawas memperhatikan pedoman-pedoman kerja yang 
ada agar kinerjanya lebih baik. Kedua supervisi yang dilaksanakan pengawas sekolah 
termasuk dalam kategori rendah.  
Idris dengan judul tesis “Pengaruh Supervisi Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Profesionalisme Guru pada Madrasah Aliyah di Watampone”.13 hasil 
penelitiannya sebagai berikut: pertama pengaruh supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan kemampuan profesional guru pada MAN 2 dan MAN 1 di 
Watampone sangat besar utamanya dalam mengelola kegiatan belajar mengajar yang 
akan berdampak pada proses belajar siswa yang efektif dan efesien, dengan tujuan 
akhir dari program tersebut ialah meningkatkan kualitas pendidikan yang 
diinginkan, serta menjadikan Madrasah Aliyah di Watampone sebagai Aliyah yang 
bermutu (excellent school); kedua faktor-faktor yang mempengaruhi dalam upaya 
peningkatan kemampuan profesional guru pada MAN Watampone adalah pertama 
faktor pengembangan kemampuan profesional guru yang meliputi kemampuan guru 
dalam menguasai kurikulum materi pelajaran, kemampuan dalam menggunakan 
metode dan sarana dalam proses pembelajaran, melaksanakan penilaian dan hasil 
belajar dan kemampuan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, disiplin 
dan komitmen dalam tugasnya. Kedua pemamfaatan lingkungan, prasarana dan 
sarana yang meliputi peningkatan kebersihan, keindahan, keamanan, kesehatan dan 
pelestarian lingkungan serta pemanfaatan sebagai sumber dan alat belajar; ketiga 
kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya peningkatan kemampuan profesional 
guru melalui sipervisi pendidikan adalah sebagai berikut: pertama, sumber daya 
manusia utamanya para supervisor kurang memadai, kedua tanggung jawab para 
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supervisor dalam melaksanakan tugas belum maksimal dan ketiga terbatasnya 
dana/finansial utamanya dalam mendukung pelaksanaaan program-program kerja  
yang telah direncanakan; keempat  solusi yang dilakukan dalam upaya peningkatan 
kemampuan profesionalisme melalui supervisi pendidikan adalah meningkatkan 
sumber daya guru dan para supervisor dan mengaktifkan keberadaan para supervisor 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, serta tersedianya dana yang 
maksimal sehingga program demi program dapat berjalan sesuai yang diharapkan. 
Arsyad Parenrengi dengan judul tesis “Efektivitas pelaksanaan supervisi 
pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Kab. Sinjai”.14 Hasil 
temuannya adalah: pertama pelaksanaan supervisi pendidikan yang baik dan efesian  
dapat berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan, hal ini terlihat dari 
meningkatnya kinerja kepala sekolah, kinerja guru, dan kinerja pegawai lainnya; 
kedua peningkatan kinerja pengawas pendidikan sangat penting dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Adirun T. Ali dengan judul tesis “Peranan pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi Guru pendidikan Agama Islam  pada Madrasah Aliyah di Provinsi 
Gorontalo.
15
 Adapun penelitiannya meliputi wawasan dasar pengawas, langkah-
langkah yang dilakukan pengawas dalam menciptakan kompetensi guru, kinerja  
pengawas pada madrasah Aliyah serta dampak kinerja pengawas terhadap 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, setelah dianalisis belum ada yang 
secara spesifik meneliti tentang pelaksanaan supervisi pengawas dalam pembinaan 
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam pada SMK Negeri di Kota 
Bontang; terlebih lagi jika menunjuk objek penelitian pada satu institusi pendidikan 
formal, namun demikian tulisan-tulisan itulah yang menjadi referensi utama, 
inspirasi dan ilustrasi pemikiran sekaligus sebagai sumber informasi dalam 
memunculkan ide-ide kreatifitas dalam mengkaji secara objektif tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Subtansi dari 
penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang akan melihat secara detail dan 
sistemik mengenai pelaksanaan supervisi pengawas dalam pembinaan kompetensi 
professional guru Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya baik dari segi materi, objek maupun metode 
pembahasannya.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui proses pelaksanaan supervisi pengawas pada SMK Negeri di  Kota 
Bontang? 
b. Mengetahui kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam pada 
SMK Negeri di Kota Bontang.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap 
khazanah intelektual kependidikan agama Islam, sebagai cermin sikap akademik 
15 
 
untuk turut memikirkan upaya pemberdayaan sumber daya pendidikan, terutama 
yang menyangkut pelaksanaan supervisi pengawas dalam pembinaan kompetensi 
profesional guru Pendidikan Agama Islam, sebagai bagian terpenting dari proses 
pendidikan, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat berguna dalam upaya mendorong semua pengawas pendidikan 
agama Islam yang bertugas di Kota Bontang untuk meningkatkan kompetensinya 
dan  guru Pendidikan Agama Islam guna peningkatan kualitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Tulisan ini juga diharapkan dapat menjadi sarana untuk 
mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, baik bagi penulis sendiri maupun 
kalangan akademisi pada umumnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak pelaksana 
pendidikan terutama bagi guru dan pengawas yang ada di kota Bontang agar dapat 
menjadi pertimbangan untuk pengembangan kompetensinya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Dasar tentang Pengawas 
1. Pengertian Pengawas 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pengawas adalah pejabat yang 
melakukan pengawasan. Pengawas (supervisor) adalah salah satu tenaga 
kependidikan yang bertugas memberikan pengawasan agar tenaga kependidikan 
(guru, kepala sekolah dan personel lainnya di sekolah) dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik. Pengawas diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh 
untuk melakukan pengawasan dengan memberikan penilaian dan pembinaan dari 
segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan.
1
 Pengawas  
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
118/1996 sebagaimana yang dikutip oleh Departemen Agama Republik Indonesia 
adalah: 
Pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara 
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan dengan 
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan 
administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah.
2
 
Nurtain mengemukakan bahwa pengertian pengawas adalah pejabat 
fungsional, yang secara khusus diangkat untuk melakukan pengawasan di sekolah, 
kepala sekolah, superintenden, ketua departemen semua diberi wewenang dan 
                                                 
1
Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Educational Management: Analisis Teori dan Praktek 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 5.  
2
Departemen Agama RI, Profesionalisme Pengawas Pendais (Jakarta: Dirjen Kelembagaan 
Agama Islam, 2003), h. 5.  
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tanggung jawab membantu anggota staf dan guru-guru di sekolah dalam 
meningkatkan kemampuannya.
3
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengawas adalah pejabat fungsional yang berstatus sebagai pegawai negeri, 
termasuk kepala sekolah sebagai pengawas internal di sekolahnya, yang diberi tugas, 
tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan penilaian dan pembinaan teknis 
pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan yang menjadi tanggung 
jawabnya.  
2. Tugas Pengawas 
Menurut Zainal Aqib dan Elham Rohmanto bahwa di antara tugas pengawas 
adalah: 
a. Memberikan penilaian, yang dimaksud penilaian adalah menentukan derajat 
kualitas berdasarkan kriteria (tolak ukur yang ditetapkan terhadap 
penyelenggara pendidikan di sekolah); 
b. Memberikan pembinaan, yang dimaksud pembinaan adalah memberikan 
arahan, bimbingan, contoh dan saran dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah.
4
 
Sesuai dengan SK MENPAN No. 118/1996 bab II pasal 3 ayat 1 dikatakan 
bahwa: Tugas pokok pengawas Pendidikan Agama Islam adalah menilai dan 
membina teknis pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum, baik negeri 
maupun swasta, yang menjadi tanggung jawabnya. Adapun tugas pembinaan dan 
penilaian ini termasuk pengawasan teknis pendidikan dan teknis administrasi, 
meliputi: 
                                                 
3
Nurtain, Supervisi Pengajaran, Teori dan Praktek (Jakarta: Depdikbud, 1989), h. 43.  
4
Zainal Aqib dan Elham Rohmanto, Profesionalisme Guru dan Pengawas Sekolah (Cet. II; 
Bandung: Yarama Widya, 2008), h. 207.  
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1. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan dan pengembangan 
agama Islam dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah. 
2. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas guru Pendidikan Agama 
Islam dan guru di madrasah. 
3. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
pendidikan agama Islam pada tingkatan sekolah atau madrasah yang menjadi 
tanggung jawabnya.
5
 
Berdasarkan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku sekarang 
ini, dapat digambarkan bahwa seorang pengawas sekolah atau pengawas pendidikan 
agama mempunya beberapa dimensi tugas: 
a) Pengawas adalah pegawai negeri sipil; 
b) Pengawas adalah pejabat fungsional yang kenaikan pangkat dan                    
jabatannya melalui angka kredit; 
c) Pengawas merupakan salah satu tenaga teknis kependidikan yang diberi tugas, 
tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pengawasan teknis 
kependidikan dan administrasi pada satuan pendidikan yang menjadi tanggung 
jawabnya.
6
 
Sebagai pegawai negeri sipil, pengawas mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama dengan pegawai negeri sipil lainnya di seluruh Indonesia. Sebagai pejabat-
pejabat fungsional, pengawas mempunyai karasteristik tersendiri yang sama dengan 
pejabat-pejabat fungsional lainnya. Sebagai tenaga teknis kependidikan, pengawas 
                                                 
5
Deperteman Agama RI, Kepengawasan Pendidikan (Cet. I: Jakarta:Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam Pada Sekolah Umum, 2005), h. 6.  
 
6
Departemen Agama RI., Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan 
(Jakarta: Direktorat Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 50. 
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merupakan pejabat pelaksana lapangan yang mengemban tugas-tugas teknis 
kependidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan pada sekolah/mad-
rasah di wilayah kerjanya.  
Sebagai Pegawai Negeri Sipil, sebagai pejabat fungsional dan pelaksana 
teknis kependidikan di lapangan, seorang pengawas mempunyai tugas pokok,       
Yaitu melakukan supervisi/kepengawasan di sekolah/madrasah yang menjadi bidang 
tugasnya. Pengawas akan memerhatikan kelengkapan, dinamika sistem dan fungsi 
perkembangan unsur-unsur tersebut secara berkesinambungan. Supervisi sebagai 
suatu usaha memperbaiki pembelajaran menyangkut kompetensi keterampilan dan 
keefektifan supervisor bekerja sama dengan guru, tenaga kependidikan maupun 
kepala sekolah.
7
 
Kerjasama yang baik sangat memungkinkan kegiatan berjalan sesuai rencana 
yang disusun dan tujuan yang hendak dicapai yakni peningkatan mutu pendidikan 
agama Islam dan kualitas layanan dari segala bidang tugas masing-masing. 
Berdasarkan tugas pokok di atas maka kegiatan yang dilakukan oleh 
pengawas antara lain: 
1) Menyusun program kerja kepengawasan untuk setiap semester dan setiap 
tahunnya pada sekolah yang dibinanya. 
2)  Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil bela-
jar/bimbingan siswa dan kemampuan guru. 
3)  Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, proses 
pembelajaran/bimbingan, lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap 
perkembangan hasil belajar/bimbingan siswa. 
                                                 
7
Sudarwan Danim dan khairil, Profesi Kependidikan (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
117. 
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4) Melaksanakan analisis komprehensif hasil analisis berbagai faktor sumber daya 
pendidikan sebagai bahan untuk melakukan inovasi sekolah. 
5) Memberikan arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru tentang proses 
pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan mutu proses dan 
hasil belajar/bimbingan siswa. 
6) Melaksanakan penilaian dan monitoring penyelenggaran pendidikan di 
sekolah binaannya mulai dari penerimaan siswa baru, pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada pelepasan 
lulusan/pemberian ijazah.  
7) Menyusun laporan hasil pengawasan di sekolah binaannya dan melapor-kannya 
kepada Dinas Pendidikan, Komite Sekolah dan stakeholder lainnya. 
8) Melaksanakan penilaian hasil pengawasan seluruh sekolah sebagai bahan 
kajian untuk menetapkan program kepengawasan semester berikutnya. 
9) Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka akreditasi sekolah. 
10) Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi sekolah berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan.
8
 
Pengawas yang profesional berdampak pada kinerjanya apabila melaksanakan 
tugasnya dengan efektif. Mengenai pengawas dapat dikemukakan berbagai pendapat 
para ahli sebagai berikut: 
Kimbel Willes yang dikutip Sahertian mengemukakan bahwa seorang 
supervisor (pengawas) yang berkinerja tinggi dapat berperan sebagai: 
(a) Koordinator 
(b) Konsultan 
                                                 
8
Sudarwan Danim dan khairil, Profesi Kependidikan, h. 118-119. 
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(c) Pemimpin kelompok 
(d) Evaluator.9 
Pengawas selaku koordinator dapat mengkoordinir program pembelajaran 
guru, tugas kepala sekolah dan staf dalam berbagai kegiatan yang berbeda-beda. 
Contoh kongkrit pengawas yang profesional dengan segala kecerdasannya dapat 
memberikan kontribusi berupa motivasi, bimbingan dan mengkoordinasikan tugas 
mengajar dalam satu mata pelajaran tertentu yang dibina oleh guru. 
Pengawas dapat bertindak sebagai konsultan yang dapat memberikan 
bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami oleh guru baik secara 
individual maupun secara kelompok. Misalnya seorang guru pendidikan agama Islam 
kesulitan dalam proses penilaian terhadap peserta didik yang kurang cerdas, maka 
guru mengkonsultasikan kepada pengawas cara mengatasi anak yang sulit belajar, 
maka dengan bantuan pengawas yang terampil dalam masalah bimbingan dan 
penyuluhan belajar maka kesulitan dapat diatasi dengan baik. 
3. Wewenang Pengawas  
Pengawas sekolah/madrasah memiliki kewenangan dalam melakukan 
pengawasan seperti “memilih dan menentukan metode kerja, menetapkan tingkat 
kinerja guru, menentukan/mengusulkan program pembinaan dan melakukan 
pembinaan.
10
 Sedangkan menurut Sudarwan Danim bahwa kewenangan pengawas 
sekolah yakni untuk: 
a. Bersama kepala sekolah dan guru dibinanya, menentukan program      
peningkatan mutu pendidikan. 
b. Menyusun program kerja agenda kerja kepengawasan pada sekolah 
binaanya dan membicarakannya dengan kepala sekolah dan guru pada 
sekolah yang bersangkutan. 
                                                 
9
Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 25. 
10
Suharsimi Arikumto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: Rineka  Cipta, 2004), h. 40.  
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c. Menentukan metode kerja untuk pencapaian hasil optimal berdasarkan 
program kerja yang telah disusun. 
d. Menetapkan kinerja sekolah, kepala sekolah dan guru serta tenaga 
kependidikan guna peningkatan kualitas diri dan layanan pengawas.
11
 
Buku pedoman pengembangan administrasi dan supervisi pendidikan yang 
diterbitkan oleh Kementerian Agama RI dinyatakan bahwa, pengawas adalah 
pegawai negeri sipil yang mempunyai tugas pokok, tanggung jawab dan wewenang 
untuk melakukan supervisi atau kepengawasan pendidikan di sekolah-sekolah dalam 
lingkungan wilayah kerjanya dan guru agama di sekolah umum.
12
 
Wewenang tersebut mengisyaratkan adanya otonomi pengawas untuk 
menentukan langkah dan strategi dalam menentukan prosedur kerja kepengawasan. 
Namun demikian pengawas perlu berkolaborasi dengan kepala sekolah dan guru 
pendidikan agama Islam agar dalam melaksanakan tugasnya sejalan dengan arah 
pengembangan sekolah yang telah ditetapkan kepala sekolah. 
Selain itu wewenang pengawas menurut asumsi penulis yakni kewenangan 
atau hak-hak pengawas yang melekat dalam jabatanya merupakan perpanjangan 
tangan dari pemerintah dalam melakukan bimbingan dan arahan dalam hal 
pencapaian hasil optimal berdasarkan program kerja yang telah disusun guna 
meningkatkan kualitas kepala sekolah dan guru serta tenaga kependidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengawas diberi 
wewenang mengkoordinasikan seluruh aktifitas sekolah, kepala sekolah, guru dan 
tenaga kependidikan lainnya disekolah agar dapat berjalan dengan efektif serta 
peningkatan mutu sekolah kearah yang lebih baik. 
 
                                                 
11
Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, h. 124. 
12
Depertemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan,  
h. 60.   
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4. Tanggung jawab Pengawas 
Tanggung jawab merupakan salah satu syarat dalam kepemimpinan, bahkan 
sebagian orang menganggap tanggung jawab menjadi syarat mutlak bagi kredibilitas 
seorang pemimpin. Tanpa rasa tanggung jawab, seorang pemimpin kehilangan 
kewibawaan dan kepercayaan. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa tanggung jawab 
adalah kesanggupan untuk menjalankan suatu tugas kewajiban yang dipikulkan 
kepadanya dengan sebaik-baiknya.
13
 
Adapun tanggung jawab yang harus diemban oleh setiap pengawas 
pendidikan, adalah sebagai berikut: 
a. Terlaksananya kegiatan supervisi pengawasan atas pelaksanaan pendidikan di 
sekolah/madrasah sesuai dengan penugasannya pada TK, RA, BA, SD/MI atau 
SMP/MTS, SMA/SMK/MA dan MD. 
b. Meningkatnya kualitas proses belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan 
pendidikan di sekolah, termasuk kualitas pendidikan agama. 
c. Meningkatnya kualitas guru, siswa, kepala sekolah/madrasah dan seluruh staf 
sekolah/madrasah yang berada dibawah wilayah binaannya. 
d. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana pendidikan di sekolah/madrasah di 
wilayah binaannya. 
e. Terhimpunnya data lengkap tentang, jumlah sekolah/madrasah, jumlah guru, 
jumlah siswa muslim/non muslim, jumlah sekolah yang memiliki ruang ibadah 
dan yang belum memiliki, dll.
14
 
Apabila diperhatikan secara cermat tanggung jawab pengawas yang 
dikemukakan di atas maka dapat dipahami bahwa sesungguhnya tanggungjawab 
                                                 
13
Ngalim Purwanto, dkk., Administrasi Pendidikan (Jakarta: Mutiara, 1984), h. 49.  
 
14
Departemen Agama RI, Profesionalisme Pengawas Pendais, h. 73.  
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pengawas sangatlah besar dan berat, yang menuntut kerja keras dan profesionalisme 
yang tinggi. Tugas menilai dan membina bukan pekerjaan sederhana, diperlukan 
kemampuan analisis yang cermat dan pemikiran-pemikiran profesional penentuan 
solusi pemecahan masalah pendidikan yang menuntut adanya kompetensi dan 
profesionalisme kerja pengawas pendidikan. 
Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah masih banyak pengawas 
pendidikan agama Islam yang tidak mampu mengimplementasikan tugasnya 
sebagaimana yang diharapkan, bahkan dapat dikatakan tidak kompoten sebagai 
pengawas pendidikan, meskipun sudah ada regulasi yang berkaitan dengan 
kualifikasi pengawas pendidikan, tetapi dalam praktek implementasi kebijakan tidak 
sesuai yang diharapkan.  
5. Kompetensi Pengawas 
Kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai 
oleh seseorang berupa ilmu pengetahuan, keterampilan, dan perilaku untuk 
melaksanakan tugasnya. Abd. Rahman Getteng menyatakan bahwa kompetensi 
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan kondisi yang diharapkan.
15
 
Kompetensi merupakan utama dari standar profesi pengawas disamping kode 
etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem 
pengawasan tertentu. Kompetensi dimaknai sebagai seperangkat perilaku efektif 
yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta 
memberikan perhatian, dan mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk 
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 
                                                 
15
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 29.  
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Kompetensi utama seorang pengawas terletak pada kemampuan personalnya. 
Persyaratan untuk semua supervisor, yaitu teknikal, human, manajemen atau 
adminstratif. Ketiga kompetensi tersebut disebut gabungan keterampilan (skill 
mix).16  
Dimensi teknikal berkaitan dengan kemampuan menggunakan pengetahuan, 
metode, teknik, dan peralatan dalam melaksanakan kurikulum dan sistem 
penilaiannya. Keterampilan manajerial mencakup perencanaan, organisasi, staffing, 
pendelegasian tanggung jawab, pengarahan dan pengendalian.
17
 Lima hal tersebut 
merupakan fungsi dari manajemen. Keterampilan manajerial supervisor juga 
mencakup kemampuan menghubungkan kerja unit dengan unit yang lain bagian dari 
lembaga pendidikan. keterampilan human merupakan kemampuan mempengaruhi 
orang lain, agar mau melakukan perubahan untuk perbaikan atau peningkatan. Untuk 
itu, seorang supervisor dituntut untuk mampu berkomunikasi dengan baik, termasuk 
kemampuan pengawas menyampaikan saran yang baik kepada guru yakni mudah 
difahami. Olehnya itu, seorang supervisor dituntut untuk mengetahui permasalahan 
yang terjadi termasuk solusi permasalahannya.  
Kompetensi lain yang harus dimiliki oleh supervisor dapat juga disebutkan 
sebagai berikut: 
a. Mampu melakukan supervisi sesuai dengan prosedur dan teknik yang tepat. 
b. Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan 
sesuai dengan prosedur yang tepat. 
c. Memahami dan menghayati arti dan tujuan teknik supervisi 
d. Menyusun program supervisi pendidikan 
                                                 
16
Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. 1; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 91.  
17
Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 91.  
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e. Memamfaatkan hasil-hasil supervisi dan 
f. Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi.18 
Kompetensi supervisor di atas, untuk menjamin bahwa keseluruhan aktifitas 
penyelenggaraan organisasi dapat terlaksana dengan efisien dan produktivitas yang 
tinggi, sehingga supervisor pendidikan mempunyai pandangan yang lebih cemerlang, 
dedikasi yang tinggi, mampu bertanggung jawab serta membantu para guru agar 
dapat menyelesaikan problematika yang dihadapi di saat supervisi.  
Upaya pemerintah secara jelas dalam penetapan standarisasi pengawas 
sekolah dapat dilihat pada Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 tentang supervisor 
sekolah. Ada enam kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang supervisor dalam 
kaitannya dengan pembinaan dan penyegaran terhadap peningkatan mutu pendidikan 
adalah:  
1. Kompetensi kepribadian 
2. Kompetensi manajerial 
3. Kompetensi akademik 
4. Kompetensi evaluasi pendidikan 
5. Kompetensi penelitian dan pengembangan 
6. Kompetensi sosial.19 
Untuk melaksanakan tugas dan perannya dengan baik, seorang supervisor 
harus memiliki sejumlah kompetensi pengawas, khususnya berkaitan dengan bidang 
akademik, manajerial, sosial dan keguruan yang berhubungan dengan  orang yang 
disupervisi. Karena sasaran utama adalah guru dengan tugas utama mengajar atau 
melaksanakan pembelajaran. Kemampuan supervisor dapat mempengaruhi guru 
                                                 
18
Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 91.  
19
Rahmania Utari, Penguatan fungsi Pengawas Sekolah dalam Kerangka Perbaikan Mutu 
Pendidikan di Indonesia  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), h. 1.  
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sehingga ia ingin berbuat dan bertindak sesuai dengan keinginan supervisor. Hal 
tersebut merupakan kunci sukses bagi pelaksanaan tugas supervisor.  
Menurut Engkoswara dan Aan Komariah dalam bukunya Administrasi 
Pendidikan mengatakan bahwa Pegawai Negeri sipil yang akan diangkat untuk 
pertama kali dalam jabatan pengawas sekolah harus memenuhi syarat khusus yakni 
standar kompetensi pengawas sekolah, terdiri dari empat komponen yaitu  
a) Komponen pengawasan sekolah, meliputi: 
1. Mampu menyusun program pengawasan sekolah. 
2. Mampu menilai hasil belajar atau bimbingan siswa dan kemampuan guru. 
3. Mampu mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, PBM, 
bimbingan dan lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap perkembangan 
siswa. 
4. Mampu menganalisis hasil bimbingan dan belajar siswa, guru serta sumber 
daya pendidikan. 
5. Mampu membina guru dan personil lain di sekolah. 
6. Mampu menyusun laporan dan evaluasi pengawasan sekolah 
7. Mampu melaksankan pembinaan lainnya di sekolah selain PBM dan 
bimbingan. 
8. Mampu mengevaluasi hasil pengawasan dari seluruh sekolah yang di awasinya. 
b) Komponen pengembangan profesi  
1. Memiliki kemampuan menulis karya ilmiah/hasil penelitian/ pengkajian/survey 
evaluasi di komponen pendidikan sekolah. 
2. Memiliki kemampuan menulis karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah 
hasil gagasan sendiri di komponen pendidikan sekolah. 
3. Memiliki kemampuan menulis tulisan ilmiah populer di komponen pendidikan 
sekolah di media massa. 
4. Memiliki kemampuan menulis makalah yang disampaikan pada pertemuan 
ilmiah. 
5. Memiliki kemampuan menulis buku pelajaran atau model. 
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6. Memiliki kemampuan menciptakan pedoman pelaksanaan pengawasan 
sekolah. 
7. Memiliki kemampuan menciptakan pedoman pelaksanaan pengawasan 
sekolah. 
8. Menciptakan karya seni monumental. 
9. Menemukan teknologi tepat guna. 
c) Komponen teknik profesional 
1. Menguasai subtansi materi pelajaran yang diajarkan guru atau bimbingan 
sesuai dengan bidang tugasnya.  
2. Menguasai pengembangan materi pelajaran dan bimbingan. 
d) Komponen penguasaan wawasan pendidikan  
1. Menguasai hakikat pendidikan. 
2. Memahami pengelolaan pendidikan dasar dan menengah. 
3. Memahami undang-undang Sisdiknas. 
4. Memahami program pembangunan nasional dan renstra di komponen 
pendidikan. 
5. Memahami kemajuan dan perkembangan iptek.20 
 Berdasarkan uraian tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa pengawas 
semestinya memiliki latar belakang pendidikan kepengawasan karena mereka diberi 
tanggung jawab merancang, melaksanakan, memonitor dan menilai program 
kepengawasan yang membutuhkan kemampuan manajamen pendidikan. Pengawas 
juga harus mengikuti pendidikan pelatihan dan dibuktikan oleh sertifikat, dan 
harapannya sekolah dan guru akan memperoleh sosok pengawas yang profesional 
dan mampu mengatasi kesulitan guru dalam melaksankan tugas mengajar di sekolah. 
B. Konsep Dasar tentang Supervisi  
Keberhasilan suatu proses pembelajaran, salah satunya ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengelola kelas. Tingkat kreatifitas guru dan inovasi yang 
dibangun dalam menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, turut 
menunjang tercapainya kompetensi dasar bagi peserta didik. Karenanya guru perlu 
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Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 227. 
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mendapatkan pembinaan secara berkelanjutan agar mampu mengembangkan dirinya 
menuju peningkatan kualitas pendidikan. 
Salah satu cara untuk melakukan pembinaan profesionalitas guru dalam 
bidang akademik adalah melalui kegiatan supervisi atau pengawasan akademik 
disekolah oleh pengawas akademik yang profesional. Hal tersebut diperkuat dengan 
pandangan Ali Imron bahwa guru perlu disupervisi terus kemampuan profesionalnya. 
Sebab dengan supervisi yang terus menerus, mereka akan memutakhirkan 
kemampuan profesionalnya, dan hal tersebut dibenarkan secara konseptual dan 
terbukti secara empirik.
21
   
Ada satu keyakinan yang semakin mempertegas pernyataan tersebut bahwa 
kualitas pendidikan nasional bergantung pada kualitas pendidikan di setiap sekolah. 
Kualitas sekolah bergantung pada kualitas belajar di dalam kelas. Kualitas belajar di 
dalam kelas bergantung pada kualitas guru. Kualitas guru disekolah bergantung pada 
kualitas supervisor yang profesional. Kualitas guru bergatung pada bagaimana dia 
didorong, dimotivasi dan dibina komitmen terhadap pekerjaannya.
22
 Meskipun 
begitu, tetap harus ada kemauan dari guru itu sendiri untuk mengembangkan 
kemampuan profesionalnya secara berkelanjutan.
23
 Jadi ada keterkaitan antara 
kemauan guru untuk berkembang dan pembinaan yang berkelanjutan dari pengawas.  
Agar mendapatkan pemahaman yang komprehensif penulis akan mengawali 
pembahasan konsep dasar tentang supervisi pengawas ini dari pengertian, tujuan, 
fungsi dan prosedur supervisi. 
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1. Pengertian Supervisi  
Secara umum, istilah supervisi berarti mengamati, mengawasi atau 
membimbing dan menstimulir kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang lain 
dengan maksud untuk mengadakan perbaikan. Konsep supervisi didasarkan atas 
keyakinan bahwa perbaikan merupakan suatu usaha yang kooperatif dari semua 
orang yang berpartisipasi dan supervisor sebagai pemimpin, yang juga bertindak 
sebagai stimulator, pembimbing, dan konsultan bagi para bawahannya dalam rangka 
upaya perbaikan. 
Lebih jauh lagi supervisi berasal dari bahasa Inggris supervision.24 Terdiri 
atas dua kata yaitu super artinya lebih atau atas dan vision artinya melihat atau 
meninjau. Secara etimologis, supervisi artinya melihat atau meninjau yang dilakukan 
oleh atasan terhadap pelaksanaan kegiatan bawahannya.
25
 Kata supervisi dalam 
kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan pengawasan utama, pengontrolan 
tertinggi, penyeliaan.
26
  
Pengertian secara etimologis tersebut membawa implikasi bahwa seolah-olah 
supervisi disamakan dengan pengawasan atau inspeksi yang umum berlaku, terutama 
dalam dunia pendidikan. Supervisi pendidikan atau supervisi sekolah diasumsikan 
sebagai kegiatan mendeteksi kesalahan dari bawahan dalam melaksanakan perintah 
serta peraturan-peraturan dari atasan. Kesalahan dalam melaksanakannya dipandang 
sebagai suatu hal yang harus mendapatkan hukuman atau ganjaran yang dikenal 
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John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia; An English-Indonesian 
Dictionary (Cet. XXX; Jakarta: Gramedia, 2008), h. 569.  
25
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dengan nama hukuman administratif. Tetapi sebenarnya kegiatan supervisi itu 
dilakukan oleh orang tertentu yang disebut dengan supervisor yang pada hakekatnya 
juga pemimpin pendidikan untuk menilai kemampuan guru maupun tenaga 
kependidikan lainnya dalam melaksanakan tugasnya masing-masing, serta 
melakukan teguran-teguran atau perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan atau 
memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang dialami bawahannya.
27
  
Supervisi merupakan usaha mengkoordinasi dan membimbing secara 
kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individu maupun kelompok. 
Hakekatnya segenap bantuan yang ditujukan pada perbaikan-perbaikan dan 
pembinaan aspek pengajaran. Supervisi pembelajaran modern perlu dimaknai dan 
diaplikasikan dengan baik seperti yang dikemukakan oleh Neagley dan Evans yang 
dikutip Sahertian bahwa: 
Supervisi adalah untuk melayani dan membantu guru dalam hal pengembangan 
pembelajaran dan kurikulum. Tampaknya pengawas masih mengikuti pola 
lama dengan banyak melakukan koreksi atau mencari kesalahan guru. Padahal 
tidak semua guru melakukan kesalahan, melainkan ada guru yang perlu diberi 
dorongan dan penguatan agar bisa berkembang dan bukan dihambat. Jika perlu 
mereka hendaknya diberikan kesempatan melakukan supervisi sesama teman 
guru, atau dalam istilah supervisi adalah supervisi kolegial atau supervisi 
kesejawatan.
28
  
Supervisi sesungguhnya memiliki pengertian yang luas. Suryasubrata 
mengemukakan bahwa supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada seluruh 
staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan 
situasi belajar mengajar yang lebih baik.
29
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Sergiovanni sebagaimana dikutip Mukhtar mengemukakan pernyataan yang 
berhubungan dengan supervisi sebagai berikut: (1) supervisi lebih bersifat proses 
daripada peranan, (2) supervisi adalah suatu proses yang digunakan oleh personalia 
sekolah yang bertanggung jawab terhadap aspek-aspek tujuan sekolah dan yang 
bergantung secara langsung kepada para personalia yang lain, untuk menolong 
mereka menyelesaikan tujuan sekolah itu.
30
 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
dikatakan bahwa supervisi itu bukanlah peranan tetapi merupakan sebuah proses 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Orang yang melakukan supervisi disebut dengan supervisor yang berarti 
pengawas atau pengamat.
31
 Supervisor dalam istilah pendidikan disebut orang yang  
memberikan bantuan khusus kepada guru untuk mengembangkan situasi 
pembelajaran yang lebih baik.
32
 Dadang Suhardan mengemukakan bahwa pengawas 
atau supervisor adalah seorang yang profesional ketika menjalankan tugasnya, ia 
bertindak atas dasar kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ia 
membina peningkatan mutu akademik yang berhubungan dengan usaha menciptakan 
kondisi belajar yang lebih baik berupa aspek akademis bukan masalah fisik 
material.
33
 
Berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor 118 Tahun 1996 dicantumkan bahwa pengawas sekolah adalah 
pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh 
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oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan dengan melaksanakan 
penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan 
pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah.
34
 Hal senada tertuang juga dalam 
Keputusan Menteri Agama RI, Nomor 381 Tahun 1999 tanggal 29 juli 1999 tentang 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Pendidikan Agama dan 
Angka Kreditnya.
35
 
Mengacu pada SK MENPAN tersebut, pengawas di lingkungan Kementerian 
Agama diberi istilah “Pengawas Pendidikan Agama Islam” sehingga pengertiannya 
menjadi lebih spesifik yaitu pengawas pendidikan agama Islam adalah pegawai 
negeri sipil di lingkungan Kementerian Agama yang diberi tugas, tanggung jawab 
dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum dan 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan melaksanakan penilaian dan 
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra 
sekolah, dasar dan menengah.
36
  
2. Tujuan Supervisi 
Supervisi akademik pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan iklim 
yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan pembelajaran, melalui pembinaan dan 
peningkatan kemampuan guru dalam mewujudkan tujuan pembelajaran. 
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Syaiful Sagala berpendapat bahwa tujuan supervisi pembelajaran bukanlah 
menyodorkan suatu teori, tapi menganjurkan sesuai kebutuhan dan untuk 
mengungkapkan beberapa karakteristik esensial teori. Supervisi harus mampu 
membantu guru agar lebih memahami peranannya di sekolah dan memperbaiki 
caranya mengajar sehingga akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
37
   
Menurut Syaiful Sagala yang merangkum pendapat para ahli menegaskan 
bahwa tujuan supervisi antara lain membantu guru-guru untuk: 
a. Mengembangkan proses belajar mengajar lebih memahami mutu 
pertumubuhan dan peranan sekolah 
b. Menerjemahkan kurikulum kedalam bahasa belajar mengajar 
c. Melihat tujuan pendidikan, membimbing pengalaman belajar mengajar, 
menggunakan sumber dan metode mengajar, memenuhi kebutuhan belajar 
dan menilai kemajuan belajar murid, membina moral kerja, menyesuaikan 
diri dengan masyarakat, dan membina sekolah. 
d. Membantu mengembangkan profesional guru dan staf sekolah.38 
Sementara itu menurut Rifa’i sebagaimana dikutip Mukhtar bahwa tujuan 
dan mamfaat dilaksanakannya supervisi pendidikan antara lain: 
1) Membangkitkan dan mendorong semangat guru dan pegawai administrasi 
sekolah lainnya untuk menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya 
2) Agar guru serta pegawai administrasi lainnya berusaha melengkapi 
kekurangan-kekurangannya dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk 
bermacam-macam media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran 
jalannya proses pembelajaran yang baik 
3) Bersama-sama berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-
metode baru dalam kemajuan proses pembelajaran yang baik 
4) Membina kerjasama yang harmonis antara guru, peserta didik, dan pegawai 
sekolah, misalnya dengan mengadakan seminar, workshop, inservice ataupun 
training.39  
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Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa tujuan supervisi akademik adalah 
untuk meningkatkan kemampuan guru agar lebih profesional dalam melaksanakan 
pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan. 
Jika dikaitkan dengan pelaksanaan supervisi pendidikan agama Islam di 
sekolah, maka dapat dikatakan bahwa tujuan pengawasan pendidikan agama Islam 
disekolah umum adalah membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum yang meliputi TK, SD, 
SLTP, SMA/SMK dan SLB baik negeri maupun swasta di lingkungan kementerian 
pendidikan dan kebudayaan. Sedangkan tujuan pengawasan pada madrasah adalah 
membantu efisiensi dan efektifitas pengelolaan madrasah yang meliputi RA, BA, 
MI, MTs, MA dan Madrasah Diniyah baik negeri maupun swasta di lingkungan 
kementerian agama.
40
  
Berdasarkan hal tersebut, tampaklah bahwa pengawas pendidikan agama 
Islam mengemban dua amanat sekaligus, yaitu membantu pencapaian tujuan 
pendidikan agama Islam di sekolah umum dan pengelolaan pendidikan di madrasah. 
3. Fungsi Supervisi 
Fungsi supervisi menyangkut bidang kepemimpinan, hubungan kemanusiaan, 
pembinaan proses kelompok, administrasi personil dan bidang evaluasi.
41
 Secara 
garis besar fungsi supervisi dapat dikelompokkan dalam tiga bidang yaitu: bidang 
kepemimpinan, bidang kepengawasan, dan bidang pelaksana.
42
 Berpijak pada 
pengertian ini dapat dipertegas bahwa dengan supervisi yang dilakukan secara 
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intensif kepada guru, secara tidak langsung peserta didik akan ikut terkena 
dampaknya yaitu meningkat prestasi belajarnya. 
Para ahli telah merumuskan berbagai fungsi supervisi yang penting diketahui 
oleh pimpinan atau kepala sekolah, diantaranya: 
a. Bidang kepemimpinan 
a) Menyusun rencana dan program bersama.  
b) Mengikut sertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, pegawai) dalam 
berbagai kegiatan. 
c) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan 
memecahkan persoalan-persoalan. 
d) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok atau memupuk moral yang 
tinggi kepada anggota kelompok. 
e) Mengikut sertakan semua anggota dalam menetapkan putusan-putusan. 
f) Membagi dan mendelegasikan wewenang dan tanggungjawab kepada anggota 
kelompok sesuai dengan fungsi-fungsi dan kecakapan masing-masing. 
g) Mempertinggi daya kreatif para anggota kelompok. 
h) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota kelompok 
sehingga mereka berani mengemukakan pendapat demi kepentingan bersama.
43
   
Prinsipnya  fungsi supervisi dalam bidang kepemimpinan ini mencoba untuk 
membantu guru dalam menangani berbagai persoalan yang berkaitan dengan fungsi 
kepemimpinan dalam diri pribadi guru. Dengan demikian guru mampu mengatasi 
                                                 
43
Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Umum dan Supervisi pada Madrasah (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), 
h. 85.  
37 
 
berbagai perasaan yang menghalanginya untuk bisa tampil menjadi pemimpin bagi 
dirinya maupun kelompoknya.   
b. Hubungan kemanusiaan 
1. Memamfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan yang dialaminya 
untuk dijadikan pelajaran demi perbaikan selanjutnya, bagi diri sendiri maupun 
bagi anggota kelompoknya. 
2. Membantu mengatasi kekurangan maupun kesulitan yang dihadapi anggota 
kelompok, seperti dalam hal kemalasan, merasa rendah diri, acuh tak acuh, 
pesimistis, dan sebagainya. 
3. Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang demokratis 
4. Memupuk rasa saling menghormati diantara sesama anggota kelompok dan 
sesama manusia. 
5. Menghilangkan rasa curiga mencurigai antara anggota kelompok. 
Dalam hubungannya dengan kemanusiaan, supervisi ini membantu berbagai 
persoalan-persoalan sosial yang dihadapi oleh guru. 
c. Pembinaan proses kelompok 
1. Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik kelemahan maupun 
kemampuan masing-masing. 
2. Menimbulkan dan memelihara sikap percaya mempercayai antara sesama 
anggota dan pimpinan. 
3. Memupuk sikap dan kesediaan tolong menolong. 
4. Memperbesar rasa tanggungjawab para anggota kelompok. 
5. Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau perselisihan 
pendapat diantara anggota kelompok. 
38 
 
6. Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-pertemuan  
lainnya.
44
 
Pembinaan proses kelompok juga penting dalam membina tanggung jawab 
dan rasa kebersamaan dalam sebuah kelompok. Bagi penulis, hal ini diperlukan 
karena setiap guru harus mampu menghadapi segala situasi yang muncul dalam 
kelompoknya. 
d. Bidang administrasi personil  
1. Memilih personil yang memiliki syarat-syarat dan kecakapan yang diperlukan 
untuk suatu pekerjaan. 
2. Menempatkan personil pada tempat dan tugas yang sesuai dengan kecakapan 
dan kemampuan masing-masing. 
3. Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan daya 
kerja serta hasil maksimal. 
e. Bidang evaluasi 
1. Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara khusus dan terinci. 
2. Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan 
digunakan sebagai kriteria penilaian. 
3. Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang 
lengkap, benar, dan dapat diolah menurut norma-norma yang ada. 
4. Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga mendapat 
gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk mengadakan perbaikan-
perbaikan.
45
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Berkaitan dengan fungsi pengawasan pendidikan agama Islam baik disekolah 
umum maupun madrasah, dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Sebagai alat untuk mempermudah tercapainya tujuan pendidikan agama Islam di 
sekolah umum dan tujuan pendidikan pada madrasah. 
b) Sebagai alat untuk memberikan bimbingan teknis edukatif dan administratif 
terhadap guru pendidikan agama Islam sekolah umum dan terhadap seluruh staf 
pada madrasah. 
c) Sebagai sumber informasi tentang kondisi obyektif pelaksanaan pendidikan 
agama Islam di sekolah umum dan pendidikan di madrasah. 
d) Sebagai balance antara rencana dan tujuan pendidikan agama Islam yang telah 
ditetapkan. 
e) Sebagai mediator antara guru pendidikan agama Islam dengan kepala sekolah dan 
guru mata pelajaran lain di sekolah umum dan antara guru mata pelajaran selain 
pendidikan agama Islam di madrasah dengan kepala madrasah dan tenaga 
edukatif lainnya di madrasah.
46
 
Fungsi-fungsi tersebut bersifat fleksibel, artinya dapat dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi daerah masing-masing. Setiap supervisor pendidikan 
harus memahami dan mampu melaksanakan supervisi sesuai dengan fungsi dan tugas 
pokoknya, baik menyangkut penelitian, penilaian, perbaikan, maupun 
pengembangan.   
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Konsep dasar dari tugas pokok pengawas yang dilakukan dalam bentuk 
kegiatan supervisi adalah menerapkan fungsi-fungsi manajemen dan kepemimpinan 
guna membantu kepala sekolah dalam bidang manajerial dan membantu guru dalam 
bidang akademik. Tujuan membantu kepala sekolah adalah agar semua sumber daya 
sekolah dapat disediakan dan dimamfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan 
sekolah secara efektif dan efisien. Adapun membantu guru dalam bidang akademik 
agar guru dapat membelajarkan peserta didik dan mencapai kompetensi yang telah 
ditetapkan menggunakan model dan strategi pembelajaran yang dipersiapkan.
47
 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pelaksanaan supervisi manajerial 
berhubungan dengan perbaikan sebuah lembaga dalam hal ini sekolah atau madrasah. 
Sedangkan supervisi akademik berkaitan dengan perbaikan dan peningkatan kinerja 
guru agar lebih baik lagi.  
Syaiful Sagala menguraikan bahwa bantuan yang diberikan pengawas kepada 
kepala sekolah dalam bidang manajerial meliputi: 
1) Menyusun perencanaan sekolah berbasis data yang akurat. 
2) Mengelola program pembelajaran dengan menyediakan dukungan fasilitas 
dan dukungan lainnya. 
3) Mengelola kreatifitas kesiswaan.  
4) Mengelola sarana dan prasana yang digunakan untuk pembelajaran. 
5) Mengelola personel sekolah dengan cara meningkatkan kapasitasnya. 
6) Mengelola keuangan sekolah dengan transparan dan akuntabel. 
7) Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat yang harmonis dan kondusif. 
8) Mengelola administrasi sekolah yang teratur dan layanan prima. 
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9) Mengelola sistem informasi sekolah yang bermamfaat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
10) Mengevaluasi program secara detail dan mengambil langkah-langkah 
perbaikan. 
11) Memimpin sekolah dengan hati nurani yang memanusiakan manusia.48  
Bidang akademik, pengawas memberikan pelayanan membantu guru untuk 
meningkatkan kualitas layanan belajar yang diterima peserta didik kearah yang lebih 
baik. Kinerja guru yang dibantu pengawas dalam hal ini meliputi persiapan 
mengajar, melaksanakan proses pembelajaran di kelas dan mengadakan evaluasi 
hasil belajar, dan memeriksa kemampuan dan keterampilan guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Pengawas juga membantu meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan guru dalam memberi bimbingan belajar kepada peserta didik agar 
mampu memperoleh perkembangan yang optimal.
49
 Hal-hal yang dilakukan 
pengawas tersebut merupakan bagian dari upaya meningkatkan mutu pelayanan 
tenaga pendidik agar lebih semangat dalam melaksanakan tugasnya. 
Inti dari kegiatan supervisi adalah bagaimana mengintegrasikan fungsi-fungsi 
tersebut kedalam tugas pembinaan terhadap pribadi guru dan tenaga kependidikan 
lainnya yang disupervisi. Jika fungsi-fungsi tersebut benar-benar dikuasai dan 
dijalankan dengan baik oleh setiap supervisor maka kelancaran jalannya sekolah atau 
lembaga dalam pencapaian tujuan pendidikan akan lebih terjamin. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dimaknai bahwa supervisi manajerial yang 
dilakukan pengawas cenderung mengarah kepada peran kepala sekolah atau kepala 
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madrasah dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen di sekolah. Adapun supervisi 
manajerial yang dilakukan  pengawas bagi guru adalah cenderung pada supervisi 
akademik. 
4. Teknik Supervisi 
Pelaksanaan supervisi dapat dilakukan dengan berbagai teknik. Supervisor 
sebaiknya memilih teknik yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa secara garis besar, cara atau teknik 
supervisi dapat digolongkan menjadi dua yaitu teknik perseorangan dan teknik 
kelompok.
50
  
Menurut Dadang Suhardan, banyak teknik supervisi yang dapat dijalankan 
untuk meningkatkan mutu sekolah, baik langsung maupun tidak langsung, baik 
individual maupun kelompok, seperti pemamfaatan rapat, kunjungan kelas, 
kunjungan sekolah, studi banding, personal conference, action research, Kelompok 
Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
51
 
Selain teknik-teknik tersebut supervisi dapat pula dilakukan dengan teknik 
pembicaraan individual, diskusi kelompok, demonstrasi mengajar, dan perpustakaan  
profesinal.
52
 Bahkan masih bisa dikembangkan lagi dengan analisa (pengalaman) 
kelas, tes dadakan, konferensi kasus, observasi dokumen, wawancara, angket, 
laporan tertulis dan sebagainya.
53
 Semua teknik supervisi itu jika terlaksana maka 
akan menjadi sumber kekuatan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
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Ada beberapa teknik supervisi yang harus dikuasai oleh seorang supervisor 
dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya guru. Teknik 
tersebut dapat dilihat dalam paparan berikut: 
a. Teknik Supervisi Individual 
Teknik supervisi individual, adalah teknik pelaksanaan supervisi yang 
digunakan supervisor kepada pribadi-pribadi guru guna peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah.
54
 Oleh karena itu, supervisi individual sebagai kegiatan 
membina atau membimbing guru agar bekerja dengan betul dalam mendidik dan 
mengajar peserta didik. Supervisi difokuskan membina, membantu, membimbing 
dan mengevaluasi seluruh komponen sekolah untuk perbaikan pembelajaran.   
Teknik supervisi yang dikelompokkan sebagai teknik individual meliputi: 
kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas, 
menilai diri sendiri, demonstrasi mengajar, dan buletin supervisi. 
1) Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah, 
pengawas, dan pembina lainnya dalam rangka mengamati pelaksanaan proses 
pembelajaran, sehingga memperoleh data yang diperlukan dalam rangka pembinaan 
guru. Melalui kunjungan kelas pengawas/kepala sekolah dapat mengetahui apakah 
guru menjalankan proses pembelajaran dengan baik serta melihat secara langsung 
kemampuan mengajar guru di kelas.
55
 Kunjungan kelas dapat dilakukan dengan 
pemberitahuan atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, dan bisa juga atas dasar 
undangan dari guru itu sendiri. 
                                                                                                                                           
 
54
Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan h. 187.  
55
Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, 
Memberdayakan Pengawas Sebagai Gurunya Guru (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 72. 
44 
 
Pelaksanaan kunjungan kelas, terdapat empat tahap yaitu, (a) tahap 
persiapan, pada tahap ini, pengawas merencanakan waktu, sasaran, dan cara 
mengobservasi selama kunjungan kelas, (b) tahap pengamatan, yaitu mengamati 
jalannya proses pembelajaran berlangsung, (c) tahap akhir kunjungan, pada tahap 
akhir ini pengawas bersama guru mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil 
observasi, dan dilakukan tindak lanjut.
56
 
Ada beberapa kriteria kunjungan kelas yang baik yaitu, memiliki tujuan-
tujuan tertentu, mengungkapkan aspek-aspek yang dapat memperbaiki kemampuan 
guru, menggunakan instrumen observasi tertentu untuk mendapatkan daya yang 
obyektif, pelaksanaan kunjungan kelas tidak menganggu proses pembelajaran, terjadi 
interaksi antara pembina dan yang dibina sehingga menimbulkan sikap saling 
pengertian, pelaksanaannya diikuti dengan program tindak lanjut.
57
 
Kunjungan kelas dilakukan untuk memperoleh data tentang keadaan 
sebenarnya mengenai kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar. Kemudian 
melakukan perbincangan untuk mencari pemecahan atas kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh guru. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan. 
2) Observasi Kelas 
Teknik observasi kelas dilakukan pada saat guru mengajar. Supervisor 
mengobservasi kelas dengan tujuan untuk memperoleh data tentang segala sesuatu 
yang terjadi dalam proses pembelajaran.
58
 Data ini sebagai dasar bagi supervisor 
melakukan pembinaan terhadap guru yang diobservasi. Tentang waktu supervisor 
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mengobservasi kelas ada yang diberitahu dan ada juga tidak diberi tahu sebelumnya, 
tetapi setelah melalui izin supaya tidak mengganggu proses pembelajaran.  
Secara umum yang diamati selama proses pembelajaran adalah: 
(a) Usaha-usaha dan aktivitas guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran 
(b) Cara penggunaan media pembelajaran 
(c) Reaksi mental para peserta didik dalam proses pembelajaran 
(d) Keadaan media pembelajaran yang dipakai dari segi materialnya.59 
Selama berada di kelas supervisor melakukan pengamatan dengan teliti, dan 
menggunakan instrumen observasi tertentu, antara lain evaluative check-list, 
activity check-list. 
Tujuan yang dikehendaki dalam observasi kelas antara lain adalah untuk: 
a) Mempelajari material yang dipelajari oleh peserta didik, validitasnya terhadap 
tujuan pendidikan, faedah, minat, serta nilainya untuk peserta didik 
b) Mempelajari usaha-usaha yang dipergunakan dalam menemukan, mendiagnosa, 
serta memperbaiki kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik 
c) Mempelajari usaha-usaha guru untuk mendorong dan menuntun peserta didik 
untuk belajar, prinsip-prinsip yang dipergunakan dan aplikasinya dalam materi 
umum dan materi khusus bagi peserta didik dalam proses pembelajaran 
d) Mempelajari usaha-usaha yang dipakai untuk menilai hasil belajar, sifat dan alat 
metode pengukuran serta hubungannya dengan tujuan dari situasi pembelajaran, 
namun bukan mencatat kesalahan-kesalahan guru guna tujuan-tujuan lain. 
 Observasi yang dilakukan bukan untuk mencari kesalahan, akan tetapi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran setelah menemukan titik lemah melalui 
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observasi tersebut. Tujuan dari observasi kelas ialah ingin memperoleh data tentang 
segala sesuatu yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Melalui data tersebut, 
supervisor dapat melakukan pembinaan terhadap guru yang diobservasi. 
3) Pertemuan individual 
Pertemuan individual adalah satu pertemuan, percakapan, dialog, dan tukar 
pikiran antara pembina atau supervisor guru, guru dengan guru, mengenai usaha 
meningkatkan kemampuan profesional guru.
60
 Tujuannya adalah: (a) memberikan 
kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan masalah yang dihadapi; 
(b) mengembangkan hal mengajar yang lebih baik; (c) memperbaiki segala 
kelemahan dan kekurangan pada diri sendiri; dan (d) menghilangkan atau 
menghindari segala prasangka yang bukan-bukan.
61
 
Percakapan pribadi bisa berupa percakapan secara peroranagan antara 
supervisor dengan guru pertemuan individual itu bisa berupa percakapan antara 
kepala sekolah dengan guru atau pengawas dengan guru. Ada beberapa macam 
percakapan pribadi yang dapat dibudayakan di sekolah/madrasah: Pertama, 
percakapan pribadi setelah kunjungan. Pengamatan terhadap guru yang sedang 
mengelola proses pembelajaran, pengawas tersebut mengadakan percakapan pribadi 
dengan guru yang telah diobservasi dalam rangka membicarakan apa yang telah 
diamati; kedua, percakapan pribadi sehari-hari yang disebut juga percakapan 
informal. Pertemuan informal adalah pertemuan-pertemuan yang tidak direncanakan 
waktu dan tempatnya. Pertemuan bisa terjadi sewaktu-waktu dan dimana saja bila 
diperlukan. Pertemuan informal, guru lebih melakukan ekspresi dibandingkan 
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dengan pertemuan formal. Supervisor dalam pertemuan ini berusaha menyadarkan 
guru akan kelebihan dan kekurangannya mendorong agar yang sudah baik lebih di 
tingkatkan dan yang masih kurang agar diupayakan untuk memperbaikinya. 
Pertemuan formal adalah pertemuan yang sengaja diadakan pada waktu 
tertentu, yang dihadiri guru dengan supervisornya. Topik yang dibahas berupa hasil 
observasi supervisor terhadap aktivitas guru dalam kelas, atau dapat juga berupa 
topik yang lain.  
4) Kunjungan Antar Kelas 
Kunjungan antar kelas dapat juga digolongkan sebagai teknik supervisi 
secara individu. Kegiatan ini dilakukan guru yang satu berkunjung ke kelas yang lain 
dalam lingkungan sekolah itu sendiri. Tujuan teknik kunjungan kelas adalah: 1) 
membantu guru yang belum berpengalaman, 2) membantu guru yang telah 
berpengalaman tentang kekeliruan yang dia lakukan, 3) membantu guru pindahan 
yang belum jelas tentang situasi dan kondisi kelas yang dikerjakan, 4) membantu 
melaksanakan proyek pendidikan, 5) mengamati perilaku guru pengganti, 6) 
mendengarkan nara sumber mengajar, 7) mengamati tim pengajar melaksanakan 
tugasnya pada peserta didik dalam kelompok kecil/kelompok besar, 8) mengamati 
cara mengajar bidang studi yang istimewa, 9) membantu menilai pemakaian media 
pendidikan.
62
 
Melalui kunjungan antar kelas ini diharapkan guru akan memperoleh 
pengalaman baru dari teman sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran, 
pengelolaan kelas, dan sebagainya. Agar kunjungan antar kelas ini dapat berhasil 
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dengan baik dan bermanfaat, maka harus ada beberapa hal yang diperhatikan antara 
lain: 
a) Guru yang akan dikunjungi harus diseleksi dengan sebaik-baiknya. 
Diupayakan agar mencari guru yang berpengalaman sehingga mampu 
memberikan pengalaman baru bagi guru yang akan mengunjungi 
b) Tentukan guru yang akan mengunjungi 
c) Sediakan segala fasilitas yang diperlukan dalam kunjungan kelas 
d) Supervisor/pengawas hendaknya mengikuti dengan cermat. Amatilah apa-
apa yang ditampilakn secara cermat, dan mencatatnya pada format-format 
tertentu 
e) Adakan tindak lanjut setelah kunjungan antar kelas selesai  
f) Segera aplikasikan ke sekolah atau ke kelas guru bersangkutan, yaitu dengan 
menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang dihadapi 
g) Adakan perjanjian-perjanjian untuk mengadakan kunjungan antar kelas 
berikutnya.
63
 
Kunjungan antar kelas adalah kegiatan saling mengunjungi antara guru yang 
satu dengan guru yang lainnya, pada kesempatan ini, kepala sekolah dapat 
mendorong seorang guru, misalnya untuk mengunjungi guru lainnya. Bisa juga antar 
sekolah, di mana kepala sekolah mendorong guru untuk mengunjungi atau melihat 
guru sekolah terdekat dalam proses pembelajaran. 
Supervisor dapat memanfaatkan pertemuan-pertemuan pendidikan untuk 
meningkatkan kualifikasi guru yang dibinanya. Supervisor pada pertemuan itu dapat 
bekerjasama dengan kepala sekolah dan semua stakeholder di sekolah/madrasah. 
5) Menilai Diri Sendiri 
Menilai diri sendiri merupakan satu teknik individual dalam supervisi 
pendidikan. Penilaian diri sendiri memberikan informasi secara obyektif kepada guru 
tentang peranannya di kelas dan memberikan kesempatan kepada guru mempelajari 
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metode pembelajarannya dalam mempengaruhi peserta didik. Oleh karena itu, guru 
akan terdorong untuk mengembangkan diri secara profesional. 
Ada beberapa cara/alat untuk menilai diri sendiri yaitu: 
a) Mencatat peserta didik dalam suatu catatan, baik mereka bekerja secara 
perorangan maupun secara kelompok 
b) Buat suatu pandangan atau pendapat yang disampaikan kepada peserta didik 
untuk menilai pekerjaan atau suatu aktivitas (buat dalam bentuk pertanyaan 
bisa pertanyaan tertutup atau terbuka dan tidak perlu menyebut nama) 
c) Menganalisis tes-tes terhadap unit kerja.64 
Teknik ini berarti kepala sekolah/madrasah atau pengawas memberikan 
supervisi kepada guru dengan cara menyarankan guru tersebut melakukan penilaian 
terhadap diri sendiri. Melakukan penilaian terhadap diri sendiri diharapkan guru 
melihat keterbatasan dirinya dan berusaha mengatasinya.Tugas kepala sekolah dan 
pengawas adalah menyiapkan instrumen penilaian diri sendiri yang dapat digunakan 
guru. 
Menilai diri sendiri merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru, karena 
suatu pengukuran terbalik karena selama ini guru hanya menilai peserta didik. 
Menilai diri sendiri dapat memberikan nilai tambah pada hubungan guru dan 
supervisor yang akan memberikan nilai positif bagi kegiatan pembelajaran.  
6) Demonstrasi Mengajar 
Demonstrasi mengajar adalah suatu upaya supervisor membantu guru yang 
disupervisi dengan menunjukkan kepada mereka bagimana mengajar yang baik
65
 
                                                 
64
Soemanto Wasty, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, h. 103.  
 
50 
 
Usaha peningkatan pembelajaran dengan cara mendemonstrasikan atau cara 
mengajar dihadapan guru dalam mengenalkan berbagai aspek dalam mengajar di 
kelas oleh supervisor. Demonstrasi mengajar guru yang sukses dalam pekerjaannya 
diberi kesempatan oleh supervisor membantu guru yang lain dalam memperbaiki 
proses pembelajaran. Guru tersebut ditunjuk oleh supervisor sebagai partnernya 
dalam bidang keahlian mereka untuk membantu guru memajukan proses 
pembelajaran. 
7) Buletin Supervisi 
Suatu media yang bersifat cetak di mana di sana didapati peristiwa peristiwa 
pendidikan yang berkaitan dengan cara-cara mengajar, tingkah laku peserta didik, 
dan sebagainya. Diharapkan ini dapat membantu guru untuk menjadi lebih baik.  
b. Teknik yang Bersifat Kelompok        
Sedangkan supervisi kelompok adalah teknik supervisi yang dilaksanakan 
dalam pembinaan guru secara  bersama-sama oleh supervisor dengan sejumlah guru 
dalam satu kelompok.
66
 Teknik supervisi kelompok adalah yang diterapkan oleh 
supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhir dapat 
melakukan perbaikan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi.  
Saiful Sagala mengemukakan teknik-teknik supervisi kelompok yaitu 
pertemuan orientasi, rapat guru, studi kelompok antar guru, diskusi, workshop, tukar 
menukar pengalaman, diskusi kelompok, seminar, dan simposium.
67
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1) Pertemuan Orientasi 
Sahertian mengemukakan pada pertemuan orientasi supervisor diharapkan 
dapat menyampaikan atau menguraikan kepada guru hal-hal sebagai berikut: 
a) Sistem kerja yang berlaku di sekolah itu 
b) Proses dan mekanisme administrasi dan organisasi sekolah 
c) Biasanya diiringi dengan tanya jawab dan penyajian seluruh kegiatan dan situasi 
sekolah 
d) Sering juga pertemuan orientasi ini juga diikuti dengan tindak lanjut dalam 
bentuk diskusi kelompok dan lokakarya 
e) Ada juga melalui perkunjungan ke tempat-tempat tertentu yang berkaitan atau 
berhubungan dengan sumber belajar 
f) Salah satu ciri yang sangat berkesan bagi pembinaan segi sosial dalam orientasi 
ini adalah makan bersama 
g) Aspek lain yang membantu terciptanya suasana kerja ialah guru baru tidak 
merasa asing tetapi guru baru merasa diterima dalam kelompok guru lain.
68
 
Pertemuan orientasi merupakan pertemuan antara supervisor dengan yang di 
supervisi (Terutama guru baru) yang bertujuan menghantar guru memasuki suasana 
kerja yang baru. 
2) Rapat Guru  
Rapat guru adalah teknik supervisi kelompok melalui rapat guru yang 
dilakukan untuk membicarakan proses pembelajaan, dan upaya atau cara 
meningkatkan profesi guru. Tujuan teknik supervisi rapat guru adalah: 
                                                 
68
Piet Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan 
Sumber Daya Manusia,  h. 86.   
52 
 
1) Menyatukan pandangan-pandangan guru tentang masalah-masalah dalam 
mencapai makna dan tujuan pendidikan. 
2) Memberikan motivasi kepada guru untuk menerima dan melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik serta dapat mengembangkan diri dan jabatan mereka 
secara maksimal. 
3) Menyatukan pendapat tentang metode kerja yang baik guna pencapaian 
pembelajaran yang maksimal. 
4) Membicarakan sesuatu melalui rapat guru yang bertalian dengan proses 
pembelajaran. 
5) Menyampaikan informasi baru seputar belajar dan pembelajaran, kesulitan- 
kesulitan mengajar, dan cara mengatasi kesulitan mengajar secara bersama 
dengan semua guru disekolah.
 69
 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam suatu rapat guru  antara  lain:  a) 
Tujuantujuan yang hendak dicapai harus jelas dan konkrit, b) masalah-masalah yang 
akan menjadi bahan rapat harus merupakan masalah yang timbul dari guru yang 
dianggap penting dan sesuai dengan kebutuhan mereka, c) masalah pribadi yang 
menyangkut guru di lembaga pendidikan tersebut perlu mendapat perhatian, d) 
pengalaman baru yang diperoleh dalam rapat tersebut harus membawa mereka pada 
peningkatan pembelajaran terhadap peserta didik, e) artisipasi guru pada 
pelaksanaan rapat hendaknya dipikirkan dengan sebaik- baiknya, f) persoalan kondisi 
setempat, waktu, dan tempat rapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan 
rapat guru.
70
 
3) Studi Kelompok Antar Guru 
Studi kelompok antara guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sejumlah guru yang memiliki keahlian dibidang studi tertentu, seperti MIPA, 
Bahasa, IPS dan sebagainya, dan dikontrol oleh supervisor agar kegiatan dimaksud 
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tidak berubah menjadi obrolan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan materi. 
Topik yang dibahas dalam kegiatan ini telah dirumuskan dan disepakati terlebih 
dahulu. 
4) Diskusi guru 
Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui suatu percakapan 
tentang suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan 
salah satu teknik supervisi kelompok yang duterapkan untuk mengembangkan 
berbagai ketrampilan pada diri para guru dalam mengatasi berbagai masalah atau 
kesulitan dengan cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain.  
Hal-hal yang harus diperhatikan supervisor sebagai pemimpin diskusi 
sehingga setiap anggota mau berpartisipasi selama diskusi berlansung supervisor 
harus mampu: 
1) Menentukan tema perbincangan yang lebih spesifik  
2) Melihat bahwa setiap anggota diskusi senang dengan keadaan dan topik yang 
dibahas dalam diskusi 
3) Melihat bahwa masalah yang dibahas dapat dimengerti oleh semua anggota 
dan dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran 
4) Melihat bahwa kelompok merasa diperlukan dan diikutsertakan untuk 
mencapai hasil bersama. 
5) Mengakui pentingnya peranan setiap anggota yang dipimpinnya.71 
Melalui teknik ini supervisor dapat membantu para guru untuk saling 
mengetahui, memahami, dan mendalami suatu permasalahan, sehingga secara 
bersama-sama akan berusaha mencari alternatif pemecahan masalah tersebut. Tujuan 
pelaksanaan supervisi diskusi adalah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi guru dalam pekerjaannya sehari-hari dan upaya meningkatkan profesi 
melaluii diskusi.    
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5) Workshop  
Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari sejumlah 
pendidik yang sedang memecahkan masalah melalui percakapan dan bekerja secara 
kelompok. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu pelaksanaan workshop antara 
lain (a) masalah yang dibahas muncul dari guru tersebut; (b) selalu menggunakan 
secara maksimal aktivitas mental dan fisik dalam kegiatan sehingga tercapai 
perubahan profesi yang lebih tinggi dan lebih baik. 
6) Tukar Menukar Pengalaman  
Tukar menukar pengalaman suatu teknik perjumpaan dimana guru 
menyampaikan pengalaman masing-masing dalam mengajar terhadap topik-topik 
yang sudah diajarkan, saling memberi dan menerima tanggapan dan saling belajar 
satu dengan yang lain. Langkah-langkah melakukang sharing antara lain (a) 
menentukan tujuan yang akan dicapai, (b) menentukan pokok masalah yang akan 
dibahas, (c) memberikan kesempatan pada setiap peserta untuk menyumbangkan 
pendapat pendapat mereka, (d) merumuskan kesimpulan.  
7) Diskusi Kelompok  
Sesuai dengan paradigma baru manajemen sekolah yaitu pemberdayaan dan 
partisipasi, maka keberhasilan atau kegagalan sebuah sekolah dalam melaksanakan 
program atau mencapai standar bukan hanya menjadi otoritas pengawas. Hasil 
monitoring yang dilakukan pengawas hendaknya disampaikan secara terbuka kepada 
pihak sekolah, terutama kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite sekolah dan 
guru. Secara bersama-sama pihak sekolah dapat melakukan refleksi terhadap data 
yang ada, dan menemukan sendiri faktor-faktor penghambat serta pendukung yang 
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selama ini mereka rasakan. Forum untuk ini dapat berbentuk Focused Group 
Discussion (FGD), yang melibatkan unsur-unsur stakeholder sekolah.  
Agar kegiatan FGD dapat berjalan efektif, maka diperlukan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a) Semua peserta sebelum FGD dilaksanakan sudah mengetahui maksud diskusi 
serta permasalahan yang akan dibahas 
b) Anggota FGD hendaknya mewakili berbagai unsur, sehingga diperoleh 
pandangan yang berragam dan komprehensif 
c) Pimpinan FGD hendaknya akomodatif dan berusaha menggali pikiran/ 
pandangan peserta dari sudut pandang masing-masing unsur 
d) Notulen hendaknya benar-benar teliti dalam mendokumen tasikan usulan atau 
pandangan semua pihak 
e) Pimpinan FGD hendaknya mampu mengontrol waktu secara efektif, dan 
mengarahkan pembicaraan agar tetap fokus pada permasalahan 
f) Apabila dalam satu pertemuan belum diperoleh kesimpulan atau kesepakatan, 
maka dapat dilanjutkan pada putaran berikutnya. Oleh karena itu diperlukan 
catatan mengenai hal-hal yang telah dan belum disepakati.
72
 
Diskusi kelompok terfokus ini dapat dilakukan dalam beberapa putaran 
sesuai dengan kebutuhan. Tujuan dari FGD adalah untuk menyatukan pandangan 
stakeholder mengenai realitas kondisi (kekuatan dan kelemahan) sekolah, serta 
menentukan langkah-langkah operasional yang akan diambil untuk memajukan 
sekolah. Peran pengawas adalah sebagai fasilitator sekaligus menjadi narasumber 
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apabila diperlukan, untuk memberikan masukan berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya. 
8) Seminar 
Seminar adalah suatu rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu kelompok 
untuk mendiskusikan, membahas dan memperdebatkan suatu masalah yang 
berhubungan dengan topik.  Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar 
ini dapat dibahas seperti bagaimana menyusun silabus sesuai standar isi, bagaimana 
mengatasi masalah disiplin sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi 
peserta didik yang selalu membuat keributan di kelas dan masalah lainnya. Pada 
waktu pelaksanaan seminar kelompok mendengarkan laporan atau ide menyangkut 
permasalahan pendidikan dari salah seorang anggotanya.    
9) Simposium 
Kegiatan mendatangkan seorang ahli pendidikan untuk membahas masalah 
pendidikan. Simposium menyuguhkan pidato-pidato pendek yang meninjau suatu 
topik dari aspek-aspek yang berbeda. Penyuguh pidato biasanya tiga orang dimana 
guru sebagai pengikut diharapkan dapat mengambil bekal dengan mendengarkan 
pidato-pidato tersebut. 
Beberapa teknik supervisi kelompok yangl mengarahkan dan mempermudah 
supervisor dalam proses supervisi kelompok. Supervisor yang efektif seharusnya 
menyadari adanya beberapa teknik supervisi dan berusaha menguasai satu atau lebih 
teknik sesuai dengan perhatian guru yang akan supervisi. Menggunakan setiap 
teknik memiliki kelebihan dan kekurangan. Akan tetapi kelebihan-hkelebihan setiap 
teknik dengan cepat akan hilang apabila supervisor lebih berwawasan terhadap 
hanya satu teknik yang dipahami dan disukai dengan tidak mengikuti perhatian 
guru. 
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C. Jenis-jenis Kompetensi Guru 
Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan 
guru sebagai suatu jabatan profesi. Oleh karena itu kompetensi merupakan perilaku 
rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
ditetapkan bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi.
73
  
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik.
74
 kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan 
merencanakan program pembelajaran, kemampuan melaksanakan interaksi atau 
mengelola proses pembelajaran, dan kemampuan melakukan penilaian proses dan 
hasil belajar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 tentang 
Guru, bahwasannya kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik yang  sekurang-kurangnya meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,  
b. Pemahaman terhadap peserta didik, terdapat empat hal yang harus dipahami guru 
dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik dan 
perkembangan kognitif.
75
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c. Pengembangan kurikulum/silabus, Perancangan pembelajaran, guru meren-
canakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya yang ada.  
d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, guru menciptakan situasi 
belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan menyenangkan.  
e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran;  
f. Evaluasi hasil belajar;  
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) menyebutkan 10 (sepuluh) 
kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu: 
1. Menguasai bahan 
2. Mengelola program pembelajaran  
3. Mengelola kelas  
4. Menggunakan media/sumber belajar 
5. Menguasai landasan-landasan kependidikan 
6. Mengelola interaksi belajar mengajar 
7. Menilai prestasi siswa 
8. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan. 
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan 
guna keperluan pengajaran.
76
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2. Kompetensi Kepribadian 
Berbagai statement, dikatakan bahwa peserta didik dalam pem-belajaran 
sebagai kelompok manusia yang belum dewasa dalam artian jasmani maupun rohani. 
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan dalam 
membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan 
makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi guru dalam 
membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau 
kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan 
pribadinya. 
Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, 
bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainnya. Guru tidak hanya dituntut untuk memaknai pembelajaran, 
tetapi yang paling penting adalah bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai 
ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 
Tugas seorang guru bukan sekedar menumpahkan semua ilmu pengetahuan, 
tetapi guru juga bertugas untuk mendidik. Mendidik berarti mentransfer nilai-nilai 
kepada peserta didiknya. Ia bukan saja pembawa ilmu pengetahuan, akan tetapi juga 
menjadi contoh seorang pribadi manusia teladan. Karenanya, pribadi guru sering 
dianggap sebagai model atau panutan.  
Banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian guru 
yang kurang mantap, kurang stabil dan kurang dewasa. Kondisi kepribadian yang 
demikian sering membuat guru melaksanakan tindakan-tindakan yang tidak 
profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan yang tidak senonoh yang 
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merusak citra dan martabat guru. Berbagai kasus yang disebabkan oleh kepribadian 
guru yang tidak baik tersebut sehingga sering terdengar di media elektronik, dimuat 
pada media cetak, misalnya adanya guru yang menghamili peserta didik, penipuan 
dan kasus-kasus lainnya yang tidak pantas dilakukan oleh seorang guru. Oleh karena 
itu perlunya guru memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. 
Seorang guru wajib mematuhi peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas 
dasar kesadaran profesional. Karena guru bertugas untuk mendisiplinkan para 
peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 
menanamkan disiplin, guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai 
tindakan dan perilakunya. Kita tidak dapat berharap banyak akan terbentuknya 
peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif dan 
kurang berwibawa. Disiplin harus ditujukan untuk  membantu peserta didik 
menemukan diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha 
menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga 
mereka mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.
77
 Guru hendaknya 
mempersiapkan diri menjadi teladan bagi peserta didik dan semua orang yang 
menganggap dia sebagai guru. 
Berkenaan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam 
merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan intelektual dalam 
pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam memahami ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.
78
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Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 
mendapat sorotan peserta didik serta orang-orang di lingkungannya. Sehubungan 
dengan itu, beberapa hal berikut ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu 
didiskusikan para guru, yaitu: 1) sikap dasar, 2) bicara dan gaya bicara, 3) kebiasaan 
bekerja, 4) sikap melalui pengalaman dan kesalahan, 5) pakaian, 6) hubungan 
kemanusiaan, 7) proses berpikir, 8) perilaku neurotis, 9) selera, 10) keputusan, 11) 
kesehatan, 12) gaya hidup secara umum.
79
 Itulah beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru.  
Uraian di atas hanyalah ilustrasi, para guru dapat menambah aspek-aspek 
tingkah laku yang sering muncul dalam kehidupan bersama peserta didik. Memang 
setiap profesi mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan sebagai guru seseorang 
harus siap menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. Akan tetapi jangan 
sampi hal tersebut menjadikan guru tidak memiliki kebebasan sama sekali, atau akan 
menjadi beban karena harus selalu menunjukkan teladan yang terbaik, dan moral 
yang sempurna. Guru juga manusia biasa, dalam batasan-batasan tertentu, tentu saja 
memiliki berbagai kelemahan dan kekurangan, sehingga ia tidak terlepas  dari 
kekhilafan. 
3. Kompetensi sosial 
Guru adalah mahkluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak akan terlepas 
dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru di tuntut 
memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan 
pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah, tetapi juga pada 
pendidikan yang terjadi dan berlangsung pada masyarakat.  
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Undang-undang Guru dan Dosen menjelaaskan bahwa, yang dimaksud 
dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
80
 Adapun kompetensi sosial guru 
antara lain: 
a. Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk 
meningkatkan kemampuan profesional.  
b. Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga yang 
ada di dalam masyarakat.  
c. Kemampuan untuk menjalin kerjasama baik secara individu maupun secara 
kelompok.
81
 
Sementara itu E. Mulyasa menyebutkan bahwa kompetensi sosial sekurang-
kurangnya memiliki kemampuan untuk : 
1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan isyarat. 
2. Menggunakan teknologi, komunikasi dan informasi secara fungsional. 
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan     
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.82    
Terdapat 7 kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agar dapat 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di masyarakat. 
Ketujuh kompetensi tersebut, dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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a) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama. 
b) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi. 
c) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi. 
d) Memiliki pengetahuan tentang estetika. 
e) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial. 
f) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan, serta terhadap 
harkat dan martabat manusia.
83
 
Jika di sekolah guru diamati dan dinilai oleh peserta didik, dan oleh teman 
sejawat serta atasannya, maka di masyarakat ia dinilai dan diawasi oleh masyarakat. 
Dalam kesempatan tertentu sejumlah peserta didik membicarakan kebaikan gurunya, 
tetapi dalam situasi yang lain mereka membicarakan kekurangan gurunya, demikian 
halnya pada masyarakat. Oleh karena itu, sebaiknya guru sering meminta pendapat 
teman sejawat atau peserta didik tentang penampilan dan sikapnya sehari-hari, baik 
di sekolah maupun di masyarakat, dan segera memanfaatkan pendapat yang telah 
diterima dalam upaya mengubah atau memperbaiki penampilan dan sikapnya yang 
kurang tepat. 
4. Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berhubungan dengan 
tugas-tugas keguruan. Kemampuan profesional seorang guru pada hakikatnya adalah 
muara dari keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang anak 
sebagai peserta didik, objek belajar dan situasi kondusif berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran.
84
 Atas dasar pengertian yang demikian dikatakan bahwa pekerjaan 
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seorang guru dalam arti yang seharusnya adalah pekerjaan profesional, yaitu 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan 
untuk itu. Penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 19  Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir c bahwa: 
Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam Standar Nasional Pendidikan.
85
 
Yamin dan Maisah mengatakan bahwa kompetensi profesional merupakan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan.
86
 
Kompetensi profesional harus dimiliki oleh setiap guru dalam pembelajaran. Oleh 
karena guru memiliki tugas dalam mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Tingkat profesionalitas seorang guru dapat dilihat dari kemampuannya untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Kompetensi ini antara lain menyangkut: 
a. Kemampuan dalam memahami landasan kependidikan, misalnya memahami akan 
tujuan pendidikan baik tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler 
maupun tujuan pembelajaran. 
b. Mampu memahami bidang psikologi pendidikan, misalnya memahami tahap 
perkembangan siswa, paham teori belajar dan sebagainya. 
c. Kemampuan menguasai materi palajaran sesuai bidang yang diajarkan. 
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d. Mampu mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi dalam proses 
pembelajaran. 
e. Mampu merancang dan memanfaatkan media dan sumber belajar. 
f. Mampu melaksanakan evaluasi belajar. 
g. Mampu menyususun program pembelajaran. 
h. Mampu dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya memahami 
administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan. 
i. Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kinerja dengan baik
87
 
Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang sangat penting, karena 
kompetensi ini berhubungan langsung dengan kinerja yang ditampilkan oleh seorang 
guru. Oleh sebab itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari 
kompetensi ini. 
E. Mulyasa mengidentifikasi ruang lingkup kompetensi profesional guru 
sebagai berikut: 
1. Mengerti dan dapat menetapkan landasan kependidikan, baik filosofis, 
sosiologis, dan sebagainya. 
2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan 
peserta didik. 
3. Mampu menagani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. 
5. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan 
sumber belajar yang relevan. 
6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran. 
7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik dan; 
8. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.88 
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa profesionalisme guru merupakan 
komitmen guru untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus 
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mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan 
sebagai guru. Guru profesional adalah mereka yang memiliki keahlian, baik 
menyangkut materi keilmuan yang dikuasainya maupun keterampilan 
metodologinya. Keahlian yang dimilki oleh guru profesional diperoleh melalui 
proses pendidikan dan latihan yang diprogramkan dan struktur secara khusus.  
Guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru 
yang profesional. Artinya, dengan keahlian, kemampuan, kewenangan, kecakapan 
dan tanggung jawab yang ia miliki dalam menjalankan profesinya, ia dapat 
dikatakan sebagai guru yang kompeten dalam profesional.   
D. Kompetensi Profesional Guru PAI 
Profesionalisme guru sering dibicarakan di dalam berbagai forum sejak 
disahkannya undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
Profesionalisme guru dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup penting, yaitu  
kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru. Ketiga faktor tersebut 
merupakan latar yang disinyalir berkaitan erat dengan kualitas pendidikan. Guru 
yang profesional yang dibuktikan dengan kompetensi yang dimilikinya akan 
mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja yang dapat menunjang 
peningkatan mutu pendidikan. 
Guru profesional adalah guru yang berkompeten. Guru kompeten setidaknya 
dapat dibuktikan dengan perolehan sertifikasi guru berikut tunjangan profesi yang 
memadai. Sekarang ini, terdapat sejumlah guru yang telah tersertifikasi, akan 
tersertifikasi, telah memperoleh tunjangan profesi, dan akan memperoleh tunjangan 
profesi. Fakta bahwa guru telah tersertifikasi merupakan dasar asumsi yang kuat, 
bahwa guru telah memiliki kompetensi. 
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Gary dan Margaret dalam Mulyasa mengatakan bahwa guru yang efektif dan 
kompeten secara profesional memiliki karakteristik sebagi berikut: 
1. Memiliki kemampuan menciptakan iklim belajar yang kondusif; 
2. Memiliki kemampuan mengembangkan strategi dan manajemen 
pembelajaran; 
3. Memiliki kemampuan memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan 
(reinforcement) dan;  
4. Memiliki kemampuan untuk peningkatan diri.89 
Berdasarkan uraian di atas setiap guru pendidikan agama islam harus merasa 
bahwa pekerjaannya adalah suatu profesi. Bahkan lebih dari itu seorang guru 
pendidikan agama Islam harus menyadari sepenuhnya bahwa aktifitasnya sebagai 
seorang pendidik merupakan aktifitas mulia untuk mengangkat derajat manusia lain. 
Aktivitas mengajar sebagi profesi harus dijalankan secara sungguh-sungguh dan 
profesional. Apalagi dari aktifitas ini seseorang mendapatkan nafkah hidup, 
karenanya ia harus menjaga segala sesuatunya agar berjalan pada posisi yang 
seharusnya.  
Berkenaan dengan sikap profesional ini Burrack dan Mathys mengemukakan 
sebagai berikut: 
“.... Profesionals, for instance, are usually considered specialitsts. Usually 
person enters an organization because of a particular expertise or special skills 
...”.90   
Lebih lanjut mereka mengatakan tentang spesialisasi tersebut sebagai 
berikut: 
 
“....Specialization permited the individual to concentrated his or her energiser 
on developing particular skills, abilities, and knowladge, the fruit of which 
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could be shared with others. Specilizatio this permitted progress though the 
channelling of productive energies. Interestingly, althought aritotle was a 
strong supporter of specilization, he was a jack of all trades himself. He  
mastered such diverse dicipline as physics, poetry, philosophy, mathematics 
and ethics.91 
Berdasarkan kutipan diatas maka guru dapat dikatakan sebagai sumber daya 
insani yang profesional disamping dapat mendemonstrasikan keterampilan, 
komnpetensi dan keahlian mereka juga menunjukkan sikap akhlak, perbuatan, 
perilaku dan keterampilan wawasan yang bermakna, bermutu dan bernilai tinggi.  
Terkait dengan profesionalisme guru dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam, ayat Al-Qur’a>n yang dapat dijadikan rujukan di antaranya QS al-An’a>m/6: 
135. 
اَع يِِّنإ ْمُِكَتناَكَم َىلَع اُولَمْعا ِمَْوق َاي ُْلق ُهَِّنإ ِرا َّدلا ُةَِبقاَع َُهل ُنوَُكت ْنَم َنوَُملَْعت َفْوََسف ٌلِم
( َنوُِملاَّظلا ُحِلُْفي لا٥٣١) 
Terjemahnya: 
Katakanlah, "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini.” Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.
92
 
Berbuatlah menurut kemampuanmu mengisyaratkan adanya sebuah pekerjaan 
yang harus dilakukan berdasarkan kesanggupan atau kemampuan dengan posisi 
tertentu ysng dimiliki oleh seseorang. Islam memndang bahwa, setiap pekerjaaan 
harus dikerjakan secara profesional. Oleh karena itu tujuan pendidikan hanya dapat 
terwujud jika ada guru yang profesional. Guru profesional haruslah memiliki 
kepribadian dan penguasaan keterampilan teknis keguruan, yakni memiliki 
kompetensi yang mantap. Selanjutnya pada ayat yang lain dalam QS al-Isra>/17:36. 
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 ُّلُك َداَُؤفْلاَو َرََصبْلاَو َعْم َّسلا َِّنإ ٌمْلِع ِهِب َكَل َسَْيل اَم ُفَْقت لاَو لاُوئْسَم ُهْنَع َناَك َكَِئلُوأ
(٣٣) 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggunganjawabannya.
93
 
Ayat ini menjelaskan kepada manusia untuk senantiasa bertidak secara 
profesional, yakni bertindak dengan cara mendasarkan setiap tindakan dengan dasar 
pengetahuan atau penguasaan atas sesuatu yang dimiliki dan bukan atas dasar 
emosional semata. Karena setiap tindakan manusia dalam hal ini guru akan 
mendatangkan implikasi atau pengaruh yang luar biasa terhadap diri peserta didik. 
Peranan guru yang digugu dan ditiru adalah suatu profesi yang 
mengutamakan intelektualitas, kepandaian, kecerdasan, keahlian berkomunikasi, 
kebijaksanaan dan kesabaran tinggi. Tidak semua orang dapat menekuni profesi guru 
dengan baik, karena kepandaian dan kecerdasan bukan penentu keberhasilan orang 
tersebut menjadi guru. Dalam peraturan Menteri Agama nomor 16 tahun 2010, 
kompetensi profesional meliputi: 
a. Pengusaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama. 
b. Pengusaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama. 
c. Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 
secara kreatif. 
d. Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri.
94
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Kompetensi Guru dalam hal ini di tambah dengan peraturan Menteri Agama 
Nomor 16 tahun 2010 tentang kompetensi Guru pendidikan agama Islam yakni 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, komptensi profesional dan 
komptensi sosial serta kompetensi kepemimpinan. Kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam hal ini peraturan pemerintah nomor 16 tahun 2010. Memahami 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam  merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan keprofesionalan seorang guru. 
Semakin profesionalnya seorang guru melakukan fungsinya, semakin terbina pula 
keandalan seseorang sebagai manusia yang memiliki nilai-nilai kepribadian dan 
akhlak mulia. 
Kompetensi guru pendidikan agama Islam berdasarkan Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 pasal 16 dijelaskan: 
1. Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepri-badian, 
sosial, profesional, dan kepemimpinan. 
2. Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial kultural, 
emosional, dan intelektual; 
b) Penguasaan teori  dan prinsip belajar pendidikan agama; 
c) Pengembangan kurikulum pendidikan agama; 
d) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
e) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama; 
f) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
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g) Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik; 
h) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan 
agama; 
i) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pem-belajaran 
pendidikan agama, dan 
j) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pen-didikan agama; 
3. Kompetensi kepribadian sebagaimana  dimaksud pada ayat(1) meliputi: 
a) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia 
b) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat; 
c) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa; 
d) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri; serta 
e) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru. 
4. Kompetensi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi: 
a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak deskriminatif ber-dasarkan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi; 
b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan 
c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat. 
5. Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi: 
a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir kelimuan yang mendukung 
mata pelajaran pendidikan agama; 
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b) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan 
agama; 
c) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama secara 
kreatif; 
d) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif; dan 
e) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk ber-komunikasi dan 
mengembangkan diri. 
6. Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi: 
a) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan 
perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran; 
b) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; 
c) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor 
dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; serta 
d) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan 
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai negara kesatuan Republik 
Indonesia
95
 
Sebagai seorang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang 
cukup. Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah 
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konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi 
maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan 
konsisten.
96
 Guru profesional adalah pribadi unik yang memiliki beragam 
kemampuan. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksudkan untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran, termasuk 
pembelajaran PAI di sekolah. 
Pandangan Islam terkait dengan profesionalisme, bukan hanya terdapat 
dalam al-Qur’a>n semata. Hal ini juga dapat ditelusuri dalam beberapa teks hadis 
Nabi saw. Ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah saw. Adalah orang yang 
menaruh perhatian serius kepada pekerjaan yang dikerjakan secara profesional. 
Diantara teks hadis yang memberikan apresiasi terhadap nilai suatu profesionalisme 
adalah: 
 ْنَعِْْبَأََْْةر  يَرُهَْْلَاقْاَمَن   ي َبْْيِبَّنلاْىَّلَصُْْهَّللاِْْه يَلَعَْْمَّلَسَوِْْفْ ْسِل َمَُْْثِّدَُيَُْْم وَق لاُْْهَءاَجْْيِبَار َعأَْْلاَق َفَْْتَمُْْةَعاَّسلاْ
ىَضَمَفُْْلوُسَرِْْهَّللاْىَّلَصُْْهَّللاِْْه يَلَعَْْمَّلَسَوُْْثِّدَُيَُْْلاَق َفُْْض ع َبِْْم وَق لاَْْعَِسَْاَمَْْلَاقَِْْهرَكَفْاَمَْْلَاقَْْلَاقَوْ
 ْمُهُض ع َبْ ْلَبْ َْلْ ْعَم  سَيَّْْتَحْاَذِإْىَضَقَُْْهثيِدَحَْْلَاقَْْن َيأُْْهَاُرأُْْلِئاَّسلاْ ْنَعِْْةَعاَّسلاَْْلَاقْاَهَْاَنأَْايَْْلوُسَرِْْهَّللاْ
َْلَاقْاَذَِإفْ ْتَعِّ يُضَُْْةناَمَ  لْاْ ْرِظَت  نَافَْْةَعاَّسلاَْْلَاقَْْف يَكْاَه ُتَعاَضِإَْْلَاقْاَذِإَْْدِّسُوْ ُرْمَلأْاَْْلِإِْْ يَغِْْهِل  َهأْ ْرِظَت  نَافْ
َْةَعاَّسلا.ُ(هاورْيراخبلا)
97
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: ketika Rasulullah saw. dalam suatu majelis 
sedang berbicara dengan suatu kaum, datanglah seorang kampung dan berkata: 
kapankah kiamat itu? Rasululah saw. terus berbicara, lalu sebagian kaum 
berkata. Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya, namun beliau benci 
terhadap apa yang dikatakan itu dan sebagian dari mereka berkata: namun 
beliau tidak mendengarnya. Sampai ketika beliau selesai berbicara, maka 
beliau bersabda: Di manakah gerangan orang yang bertanya tentang  kiamat? 
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Ia berkata: Saya wahai Rasulullah, Beliau bersabda: apabila amanat itu di sia-
siakan, maka nantikanlah kiamat. Ia berkata: bagaimana menyia-nyiakannya? 
beliau bersabda: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah suatu kehancuran”. (HR. Bukhari). 
Subtansi hadis ini mengisyaratkan bahwa setiap pekerjaan harus dikerjakan 
secara profesional. Suatu pekerjaan tidak boleh diserahkan kepada seseorang yang 
tidak memiliki kompetensi atau kemampuan. Selain itu, suatu pekerjaan juga tidak 
boleh dikerjakan secara serampangan. Artinya, dalam aktifitas sebuah pembelajaran 
tidak dapat diserahkan kepada seseorang yang tidak memiliki kapasitas atau 
profesionalisme dalam arti memiliki kompetensi pedagogik yang memadai.  
Secara tegas Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 4 menyebutkan 
bahwa: 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi.
98
 
Atas dasar ini, ternyata pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan 
lainnya karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian dalam 
menjalankannya.
99
 
Profesionalisme berasal dari bahasa Inggris profesionalism yang secara 
bahasa berarti sifat profesional. Menurut Yasin dalam Facruddin Saudagar dan Ali 
Idrus profesionalisme dapat diartikan sebagai komitmen para anggota suatu profesi 
untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan secara berkelanjutan 
mengembangkan strategi yang berkenaan dengan profesi yang dijalankannya. 
Kesadaran seperti ini apabila dimiliki, maka setiap pelaku profesional akan 
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senantiasa mengupayakan pencapaian kualitas pekerjaannya dengan hasil yang lebih 
optimal.
100
 
Kusnandar mengatakan bahwa profesionalisme adalah suatu kondisi, arah, 
nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan 
mata pencaharian seseorang.
101
 Selanjutnya dalam Undang-Undang Guru dan Dosen 
pasal 7 disebutkan 9 prinsip profesionalitas guru, dua diantaranya adalah pertama 
memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme, kedua memiliki komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.
102
 
Prinsip terakhir yang disebutkan sangat relevan dengan posisi guru pendidikan 
agama Islam sebagai guru profesional. 
Undang-undang ini menjadi landasan yang kuat guna mendorong 
peningkatan atau pengembangan profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya. 
Sehubungan dengan upaya memiliki dan menjaga komitmen untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, seorang guru mau tidak 
mau harus berupaya mengembangkan profesionalisme yang ia miliki. Secara moral 
guru pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab besar dalam hal ini, karena 
selain peningkatan mutu pendidikan ia juga dituntut untuk meningkatkan keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik.  
Profesionalisme guru menuntut dipersyaratkannya kualifikasi akademik 
minimum dan bersertifikat pendidik. Guru pendidikan agama Islam yang memiliki 
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kriteria profesional akan mampu menjalankan fungsi utama secara efektif dan efisien 
untuk mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran. Tugas guru Pendidikan 
Agama Islam semakin berat apalagi mengingat fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional adalah: 
Mengembangkan kemampuan dan  membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan 
tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan ber-
tanggungjawab.
103
    
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
formal. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksudkan berfungsi untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran sehingga 
diharapkan meningkatkan mutu pendidikan nasional.
104
 Profesionalisme guru perlu 
dipupuk, dibina, dan dikembangkan sehingga cita-cita dan tugas luhur ini bisa 
terwujud yang pada gilirannya akan tercipta bangsa yang sejahtera dan bermartabat. 
Guru profesional di era modern saat ini sangat dibutuhkan eksistensinya 
untuk pembentukan peradaban baru dalam suatu bangsa. Betapa tidak, tanpa adanya 
guru profesional dalam satuan pendidikan pada suatu negara, bisa dipastikan negara 
itu akan mengalami ketertinggalan yang luar biasa, apalagi jika hal itu terjadi secara 
masif. 
Eksistensi guru profesional menjadi penting, bukan hanya karena peranannya 
dalam pembentukan peradaban baru, tetapi juga terkait dengan peranannya dalam 
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pembelajaran di kelas. Tanpa adanya guru profesional dalam pembelajaran maka 
sulit didapatkan pengelolaan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang 
efektiflah yang mampu melahirkan generasi-generasi yang handal di kemudian hari. 
Eksistensi guru profesional dalam pembelajaran menempati posisi yang 
signifikan, terlebih di abad teknologi, dan informasi seperti saat ini. Seorang guru 
profesional tidak boleh ketinggalan zaman. Guru profesional haruslah senantiasa 
meng-upgrade dan meng-update pengetahuan dan keterampilan yang ia miliki jika 
tidak ingin ketinggalan dari peserta didiknya. 
Berbicara tentang kompetensi, rasanya tidak lengkap kalau tidak mengurai 
terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan kompetensi itu sendiri. Hal ini dirasa 
penting guna mendukung posisi guru profesional dan aktifitasnya dalam 
pembelajaran.  
Dalam al-Qur’an terdapat juga ayat-ayat yang berhubungan dengan 
kompetensi seperti dalam QS az-zumar/39: 9. 
 يَِوتْسَي َْله ُْلق ِهِّبَر َةَمْحَر وُجَْريَو َةَرِخلآا ُرَذَْحي اًِمئَاقَو اًدِجاَس ِلْيَّللا َءَانآ ٌِتنَاق َُوه ْن ََّمأ
 َنوَُملَْعي َنيِذَّلا ( ِبَابْللأا ُولُوأ ُر َّكََذَتي اَمَِّنإ َنوَُملَْعي لا َنيِذَّلاَو٩) 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.
105
 
Ayat ini dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa guru yang memiliki 
kompetensi berbeda dengan guru yang tidak memiliki kompetensi. Guru yang 
memiliki penguasaan materi ajar secara mendalam dan luas serta penguasaan 
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pengelolaan pembelajaran dapat menyampaikan materi dalam pembelajaran secara 
baik sehingga hasil belajar yang diperoleh juga baik. 
Broke dan Stone dalam E. Mulyasa mengatakan bahwa kompetensi guru 
adalah “descriptive of qualitative nature teacher behavior appears to be entirely 
meaningful...” artinya kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang 
hakikat perilaku guru yang penuh arti.
106
 
Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 memberikan batasan 
pengertian bahwa kompetensi adalah: 
Seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan.
107
 
Kompetensi di sini didefenisikan sebagai pengetahuan (konsep dasar 
keilmuan), keterampilan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, dan 
kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan tugasnya, oleh karena itu, 
kompetensi guru merupakan syarat utama dalam proses pembelajaran. 
Kompetensi berasal dari kata competency, yang berarti kemampuan, 
kecakapan, dan atau wewenang.
108
 Kompetensi juga dapat diartikan kewena-
ngan/kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.
109
 Menurut Usman, 
kompetensi adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 
keguruannya.
110
 Charles E. Johnson dalam Usman mengatakan bahwa “competency 
as a rational performance with satisfactory meets the objective for a desired 
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condition.” Kompetensi adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
111
 Pada kesempatan lain 
Usman mengatakan bahwa kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
112
 
Roestiyah mengemukakan bahwa kompetensi merupakan suatu tugas yang 
memadai atas kepemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dituntut oleh jabatan seseorang.
113
 Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak.
114
 
Seorang guru harus memiliki standar kompetensi sehingga dalam 
pembelajaran mampu mengembangkan silabus. Ia harus mempersiapkan 
pembelajaran yang implementatif dengan kemampuan komprehensif. Guru harus 
mampu menjadi tenaga profesional untuk menciptakan pendidikan yang bermutu.
115
 
Kompetensi yang dimiliki oleh guru akan menunjukkan kualitas guru dalam 
mengajar, kompetensi itu akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Kompetensi yang diperlukan 
oleh seseorang dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman.  
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Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 
dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam. Sebagaimana dipahami bersama bahwa 
keberadaan pendidikan agama Islam di setiap jenjang lembaga pendidikan sangat 
besar pengaruhnya dalam pembentukan sikap dan karakter peserta didik, karenanya 
kehadiran guru pendidikan agama Islam yang memiliki kompetensi juga sangat 
berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu guru agama 
berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama disamping 
melaksanakan tugas pembelajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, 
ia juga tugas pembinaan bagi peserta didik, membantu pembentukan kepribadian, 
pembinaan akhlak serta menumbuh kembangkan keimanan dan ketakwaan para 
peserta didik. 
Berdasarkan asumsi penulis kelima kompetensi (pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan sosial dan kepemimpinan) dalam praktiknya merupakan satu 
kesatuan yang utuh. Kelima jenis kompetensi tersebut saling terjalin secara terpadu 
dalam diri seorang guru. Guru yang berkompeten secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil prestasi belajar peserta didik. Guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai guru yang mempunyai profesionalitas di 
bidangnya, tentu diharapkan mempunyai kemampuan dan menguasai seluk beluk 
Pendidikan Agama Islam.  
E. Kerangka Konseptual 
Pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas mempunyai peran yang 
strategis dan signifikan dalam membantu guru untuk melaksanakan kualitas 
81 
 
pembelajaran yang lebih baik, guru senantiasa memerlukan bimbingan dalam 
upaya pembinaan kompetensi profesionalnya. Pelaksanaan supervisi pengawas 
dalam pembinaan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam mengacu 
pada landasan teologis normatif dan landasan yuridis. Berdasarkan kerangka 
konseptual tersebut maka digambarkan pada bagan berikut: 
 
Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Landasan 
Yuridis 
 
UU RI No. 20 th. 
2003 tentang 
Sisdiknas, UU RI 
No. 14 th. 2005 
tentangGuru dan 
Dosen, PP RI 
No. 55 th. 
2007tentang 
Pend. Agama 
dan Pend. 
Keagamaan, 
Permendiknas 
No.12 th. 2007 
tentang 
Pengawas 
Sekolah/Madra- 
sah, Permenag 
No. 2 th. 2012 
tentang 
Pengawas 
Madrasah dan 
Pengawas PAI 
pada Sekolah 
 
 
Landasan 
Teologis 
Normatif 
 
Al-Qur’an dan 
Hadis 
 
Kompetensi 
Profesional Guru PAI: 
* Penguasaan materi ajar 
* Penguasaan KI&KD 
* Pengembangan materi 
pembelajaran 
* Pengembangan profe- 
   sionalitas secara  
   berkelanjutan 
* Pemamfaatan Tekno-
logi Informasi 
Pelaksanaan supervisi 
pengawas dalam pembinaan 
kompetensi profesional guru 
PAI pada SMK Negeri di Kota 
Bontang 
 
Pelaksanaan Supervisi 
Pengawas: 
* Penyusunan program 
pengawasan PAI 
* Melaksanakan supervisi 
akademik (pembinaan) 
* Menyusun laporan 
program kepengawasan 
* Ekuivalen pengawas 
dengan 37,5 jam tatap 
muka perminggu 
* Melaksanakan penelitian 
pengelolaan PAI pada 
satuan pendidikan 
* Penyampaian laporan    
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan riset lapangan (field research) dengan jenis 
penelitian kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data kata-
kata, baik yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi yang 
bersifat deskriptif. Peneliti berusaha memahami makna peristiwa dan interaksi pada 
instrumen (Pokjawas, pengawas, kepala sekolah, serta guru-guru PAI). Sehubungan 
dengan hal tersebut, Sonhaji, dkk mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
menekankan pada pengertian interpretatif dari sudut pandang peneliti sendiri 
melalui interaksi sosial dari orang-orang.
1
 Demikian pula Sugiono mengatakan 
bahwa penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah (sebagai lawannya 
adalah eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci 
(key instrumen).2  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Negeri se-Kota Bontang yaitu SMK 
Negeri 1 Bontang, SMK Negeri 2 Bontang dan SMK Negeri 3 Bontang. Lokasi 
tersebut dijadikan sebagai objek, dipilih sebagai objek penelitian dengan 
pertimbangan bahwa SMK Negeri di Kota Bontang adalah representasi dari SMK 
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swasta lainnya di Kota Bontang, sepanjang pengetahuan penulis, penelitian ini 
belum pernah ditulis oleh peneliti sebelumnya  yang mengambil topik yang sama 
pada objek yang diteliti yakni pelaksanaan supervisi pengawas dalam  pembinaan 
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam  pada SMK Negeri di Kota 
Bontang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
teologis, pendekatan pedagogis, pendekatan psikologis, dan pendekatan manajerial. 
Keempat pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Pendekatan teologis normatif pada prinsipnya adalah pendekatan dasar yang 
diturunkan dari ajaran agama Islam.
3
 
2. Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang berpandangan bahwa manusia 
merupakan mahluk Tuhan yang berada dalam pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui 
proses pendidikan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan 
pedagogis digunakan untuk mengamati pengawas dalam melaksanakan 
supervisi, dan guru SMK Negeri di Kota Bontang dalam menerapkan 
kompetensi profesional\nya. 
3. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang digunakan peneliti untuk 
mendalami berbagai gejala psikologis yang muncul dari pengawas dan guru 
PAI pada saat peneliti, pengawas dan guru melakukan interaksi. 
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C. Sumber Data 
Artikulasi sumber data dalam penelitian menurut Suharsimi Arikumto adalah 
subyek darimana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisioner 
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut responden, bila 
penelitian menggunakan teknik wawancara maka datanya disebut informan, dan bila 
penelitiam menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, 
gerak atau proses sesuatu.
4
 
Jenis data dalam penelitian ini, adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer, yaitu data empiris yang diperoleh dilapangan melalui observasi, wawancara, 
dan penelusuran dokumen, baik yang bersumber dari informan maupun data yang 
diperoleh pada SMK Negeri di Kota Bontang dan Kantor Kementerian Agama Kota 
Bontang. 
Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku teks (teks 
books), majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran dari berbagai kepustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengadakan penelitian langsung pada objek yang akan diteliti dengan menggunakan 
berbagai metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung ke 
obyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap 
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permasalahan yang diteliti. Pedoman observasi yang dimaksud adalah pengamatan 
yang dilakukan secara sistimatis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala 
praktis yang kemudian dilakukan pencatatan.
5
 Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini diarahkan pada pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas 
dalam pembinaan kompetensi profesional guru PAI pada SMK Negeri di Kota 
Bontang. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan lisan yang digunakan dalam 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan detail dan akurat 
secara langsung dari responden. Hal senada dikemukakan Lexi J. Moleong bahwa 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara (Interviewer) yaitu yang mengajukan pertanyaan, 
dan yang diwawancara (Interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.6 
Responden dalam hal ini yang dimaksudkan adalah penelitian yang ditujukan terkait 
dengan persoalan yang dikaji kepada responden, baik wawancara yang dilakukan 
dengan terstruktur maupun wawancara dengan tidak terstruktur yang meliputi: 
pokjawas, pengawas PAI , kepala sekolah, guru-guru PAI, serta unsur penunjang 
lainnya. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis 
atau tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan.
7
 Dokumentasi 
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Rosdakarya, 2009), h.186. 
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yang dimaksudkan disini, antara lain adalah catatan peristiwa-peristiwa atau data 
evaluasi yang telah berlalu, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen berbentuk tulisan berupa catatan-catatan, khususnya yang berkaitan 
dengan pelaksanaan supervisi pengawas dalam pembinaan profesional guru PAI 
pada SMK Negeri di Kota Bontang. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan 
sarana yang dapat diwujudkan dalam bentuk benda yakni panduan observasi, 
pedoman wawancara, dan acuan dokumentasi.8 Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen utama adalah peneliti itu sendiri sehingga ada dua hal utama 
yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan 
kualitas pengumpulan data.
9
 Oleh karena itu instrumen penelitian merupakan salah 
satu unsur yang sangat penting di dalam rangkaian penelitian karena berfungsi 
sebagai sarana pengumpul data. Disamping hal tersebut diatas, peneliti juga 
mempunyai sejumlah instrumen pengumpulan data yang dikaitkan baik langsung 
maupun tidak langsung pada kerangka teoritis dan permasalahan, demikian juga bila 
dikaitkan langsung dengan data yang digunakan. instrumen yang mengarahkan 
peneliti dalam pengumpulan data di lapangan, yaitu dengan menggunakan pedoman 
                                                          
8
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Alfabeta, 2009), h. 222.  
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wawancara berisi daftar pertanyaaan (pertanyaan tertulis) yang ditanyakan secara 
lisan ketika wawancara dengan informan, panduan observasi berupa check list yang 
berisi pernyataan tentang hal-hal yang diteliti.    
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis agar memperoleh data 
yang valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan tiga tahap dalam melakukan analisis data yaitu sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data  
 Tahap ini penulis memilah dan memilih data mana yang dianggap relevan 
dan penting yang berkaitan dengan masalah pokok penelitian ini. Data tersebut 
direduksi dengan mengedepankan data-data yang penting dan  bermakna. Data yang 
telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan 
demikian maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. 
2. Penyajian data      
Penyajian data dalam penelitian ini, penulis menyajikan hasil penelitian, 
bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungkan dengan penelitian terdahulu. 
Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal yang 
menarik dari masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan yang 
diperoleh, penafsiran hasil, dan pengintegrasiannya dengan teori. 
3. Verivikasi Data 
Yakni pengambilan kesimpulan terhadap data yang sudah disajikan, penulis 
membuat kesimpulan-kesimpulan, baik dari hasil observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan, dianalisis dengan teknik 
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induktif, yaitu data yang diperoleh/ditemukan dilapangan dianalisis kemudian 
menarik suatu kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari adanya jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pengujian 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk 
kepentingan pengujian keabsahan data atau sebagai bahan pembanding terhadap 
data yang ada. Triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek keabsahan data 
yang terdiri dari sumber, metode, dan waktu.
10
 
Pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga 
macam, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian 
melalui sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.   
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara atau 
dokumentasi, sehingga dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir 
autentik sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini. 
                                                          
10
Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33.  
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3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
wawancara dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk meng-
hasilkan data yang valid sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitin .
11  
                                                          
11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 274.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Proses Pelaksanaan Supervisi Pengawas pada SMK Negeri di Kota Bontang 
Pengawas Pendidikan Agama Islam memiliki tugas pokok sebagai tenaga 
teknis dalam melaksanakan penilaian, pengarahan, pembimbingan, dan pembinaan 
terhadap guru Pendidikan Agama Islam di sekolah. Kehadiran dan keaktifan 
pengawas dalam melaksanakan supervisi sangat penting untuk menentukan mutu 
pembelajaran di sekolah. Berkualitas atau tidaknya pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di sekolah ditentukan oleh pengawas. Demikian pentingnya jabatan seorang 
pengawas sehingga membutuhkan kompetensi dan profesionalisme pengawas untuk 
meningkatkan profesionalisme guru yang akhirnya berdampak pada mutu pembelaja-
ran Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
 Setiap pengawas Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompetensi yang 
merupakan seperangkat kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, dan pemaham-
an seorang pengawas Pendidikan Agama Islam yang diperoleh dari pendidikan 
maupun pengalaman sehingga mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik.  
Berangkat dari hasil wawancara dengan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
pada SMK Negeri di Kota Bontang, ada beberapa hal penting yang penulis 
identifikasikan untuk kemudian dideskripsikan sebagai bentuk proses pelaksanaan 
supervisi pengawas dalam upaya membina kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang yaitu: 
 
90 
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a. Penyusunan program kepengawasan PAI 
 Setiap bidang kegiatan memerlukan perencanaan program yang sistemik dan 
prospektif untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Supervisi merupakan 
usaha untuk mendorong para pendidik untuk mengembangkan kemampuannya agar 
dapat mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu, 
dalam supervisi,  perencanaan dan penyusunan program merupakan kegiatan yang 
harus dilakukan sebaik-baiknya. Perencanaan dan penyusunan program yang kurang 
baik akan berimplikasi pada objek pelaksanaan program.   
 Berdasarkan data yang penulis peroleh dari sekretariat pengawas Pendidikan 
Agama Islam Kemenag Kota Bontang berkaitan dengan perencanaan program kerja 
pengawas Tahun Pelajaran 2012/2013 dapat dilihat pada tabel lampiran. 
Berkaitan dengan program kerja pengawas Zainuddin menuturkan bahwa 
sebelum pengawas melakukan supervisi di sekolah terlebih dahulu membuat atau 
menyusun perencanaan program kepengawasan. Penyusunan perencanaan program 
kepengawasan untuk pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMK Negeri di Kota 
Bontang disusun berdasarkan hasil musyawarah internal pengawas dengan 
menghasilkan rumusan program pengawasan dalam satu tahun yang terbagi atas 
program semester ganjil, dan program semester genap.
1
 
Sehubungan dengan hal tersebut Ismail Mursalim mengatakan sebelum saya 
melakukan supervisi ke sekolah binaan saya, sebelumnya saya membuat program 
untuk kegiatan supervisi yang akan saya lakukan sebagaimana peneliti lihat ini.
2
 
                                                          
1
Zainuddin, Ketua Pokjawas PAI Kemenag Kota Bintang, Wawancara, Bontang, tanggal 7 
September 2013.  
2
 Ismail Mursalim, Pengawas PAI Kemenang Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
Oktober 2013.  
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 Penuturan informan di atas semakin memperjelas tugas dan pelaksanaan 
kegiatan kepengawasan yang dirumuskan secara internal oleh pengawas dengan 
menghasilkan program kepengawasan yang menjadi acuan oleh pengawas dalam  
melaksanakan kegiatan supervisi.  
b. Melaksanakan supervisi akademik (pembinaan) 
Kegiatan pembinaan yang dimaksud yaitu kegiatan supervisi yang diawali 
dengan kegiatan pemantauan dan penilaian. Dalam kegiatan pemantauan dan 
penilaian pengawas mencatat strong point dan week poit guru-guru. Bila dalam 
pemantauan dan penilaian ditemukan kelemahan maka tindak lanjutnya adalah 
pembinaan. Kegiatan pembinaan merupakan kegiatan yang bersifat interaksi 
langsung antara pengawas dengan guru. 
Mengenai pelaksanaan pemantauan, penilaian dan pembinaan, pengawas 
telah berusaha untuk melaksanakannya, namun beragam permasalahan yang didapat 
oleh pengawas dalam kegiatan supervisinya. Ismail Mursalim menuturkan bahwa: 
Pada umumnya guru pendidikan Agama Islam yang ada pada sekolah binaan 
saya tidak mau repot dengan prosedur-prosedur yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran. Suatu ketika saya datang melakukan supervisi di 
kelas, dan memantau guru sedang mengajar akan tetapi ada guru yang saya 
dapatkan tidak membawa perangkat pembelajaran. Setelah guru tersebut 
selesai mengajar, lalu saya coba tanyakan mana silabus dan RPP nya? Guru 
tersebut menjawab saya tidak membawa karena tertinggal di kantor pak.
3
  
Berdasarkan keterangan pengawas tersebut, peneliti melakukan cross chek 
lewat observasi di kelas masing-masing 6 orang guru PAI yang dijadikan informan, 
ditemukan, guru tersebut ada yang membawa perangkat pembelajaran ada juga yang 
tidak membawanya ketika mengajar. Berkenaan dengan apa yang dikatakan 
pengawas maka peneliti menanyakan kepada kepala sekolah, beliau menjawab: 
                                                          
3
Ismail Mursalim, Pengawas PAI Kemenang Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
Oktober 2013.   
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Pada umumnya guru di sekolah ini telah memiliki perangkat pembelajaran 
seperti RPP sehingga ketika mereka mau mengajar, guru tersebut selalu 
berpatokan dengan RPP yang telah disiapkan. Dan saya selaku kepala sekolah 
selalu menekankan kepada guru-guru saya untuk mempersiapkan perangkat 
pembelajaran dan menggunakannya dalam proses pembelajaran, kalau ada 
yang tidak membawa ketika mengajar, kemungkinan hanya lupa, dan menurut 
saya disinilah peranan pengawas untuk mengarahkan dan melakukan 
pembinaan terhadap guru apabila mendapatkan hal yang seperti itu.
4
 
Sehubungan dengan kelengkapan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 
guru, peneliti berusaha menanyakan bukti dokumen-dokumen tersebut, dan hasilnya 
adalah didapatkan ada empat orang guru yang memiliki perangkat pembelajaran 
seperti silabus, RPP, juga terdapat program semester dan program tahunan, 
sedangkan dua orang guru tidak bisa menunjukkan dokumen perangkat 
pembelajarannya.  
Berdasarkan keterangan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa pengawas 
telah berupaya melaksanakan supervisi akademik dan melakukan pembinaan 
terhadap guru terkait dengan persiapan perangkat pembelajaran sebelum  memulai 
proses pembelajaran, akan tetapi hasilnya belum maksimal  oleh karena belum 
konsistennya guru membawa perangkat pembelajaran pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hal ini juga disebabkan karena pengawas tidak 
memberikan penekanan tentang keharusan bagi seorang guru untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran sebagai acuan bagi guru dalam proses pembelajaran. 
c. Menyusun laporan pelaksanaan program pengawasan 
Pada pertemuan peneliti dengan  Ismail Mursalim, Pengawas PAI pada SMK 
Negeri di Kota Bontang, dalam rangka wawancara di ruang kerjanya di Kantor 
                                                          
4
Ruslan, Kepala SMK Negeri 1 Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 9 September 
2013.  
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Kementerian Agama Kota Bontang, beliau menunjukkan semua dokumen laporan 
yang telah disusun dan mengatakan bahwa: 
laporan pelaksanaan pengawas wajib saya buat sebagai pertanggung jawaban 
saya selaku supervisor dalam melaksanakan tugas supervisi. Dengan laporan 
inilah nantinya saya jadikan bahan evaluasi kedepannya dalam kegiatan 
supervisi saya di sekolah binaan.
5
 
Berdasarkan data pengamatan terhadap laporan yang disusun oleh pengawas 
tersebut maka peneliti menarik kesimpulan bahwa pengawas telah membuat laporan 
kegiatan tahunan. Namun bila dilihat dari format isian yang digunakan pengawas 
belum memperlihatkan kreatifitasnya karena format yang digunakan hanya mengisi 
format yang telah ada. 
d. Kegiatan Pengawas PAI ekuivalen dengan 37,5 jam tatap muka perminggu  
Berkaitan dengan beban kerja pengawas ekuivalen dengan 37, 5 jam tatap 
muka dalam perminggunya, maka akan berhubungan dengan persoalan intensitas 
atau volume kehadiran, kegiatan pengarahan, pembimbingan, dan pembinaan 
supervisi pada setiap satuan pendidikan. Ismail Mursalim menuturkan bahwa, kalau 
sesuai regulasi harusnya saya selaku pengawas melakukan supervisi 37,5 jam 
perminggunya terhadap guru binaan saya atau minimal satu kali dalam satu bulan, 
tetapi hal itu sangat sulit untuk bisa dicapai karena pengawas untuk jenjang SMP, 
SMA dan SMK cuma saya saja, oleh karena itu kesempatan ini juga saya berharap 
kedepannya jumlah pengawas bisa ditambah lagi.
6
 
Terkait dengan penjelasan di atas Ruslan mengungkapkan: 
                                                          
5
Ismail Mursalim, Pengawas PAI Kemenang Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
Oktober 2013.   
 
6
Ismail Mursalim, Pengawas PAI Kemenang Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
Oktober 2013.  
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Kehadiran pengawas di sekolah ini sepertinya sudah dua kali pada setiap 
semester datang melakukan supervisi, Adapun bentuk supervisi yang 
dijalankan oleh pengawas adalah terlebih dahulu menanyakan perangkat 
pembelajaran, dan sepengetahuan saya pernah melakukan supervisi di kelas. 
Namun begitu yang paling penting adalah seharusnya pengawas meningkatkan 
pembinaan terhadap guru terkait dengan peningkatan kompetensi 
profesionalnya karena menurut saya ini yang kurang dilakukan oleh pengawas. 
Artinya  ada komunikasi dua arah antara guru dan pengawas, sehingga guru 
bisa melakukan perbaikan setelah dibimbing oleh pengawas. sekalipun begitu, 
kehadiran pengawas Pendidikan Agama Islam di sekolah ini diharapkan lebih 
intens dan bersemangat lagi untuk membina, memotivasi guru Pendidikan 
Agama Islam agar mereka bekerja lebih baik lagi.
7
 
Terkait dengan ungkapan di atas Ahmad Badrus menjelaskan: 
 
Kehadiran pengawas  di sekolah ini setiap tahun selalu ada, kalau dilihat per 
semester itu satu sampai dua kali kunjungannya, kegiatannya yakni 
menanyakan perangkat pembelajaran, dilanjutkan dengan supervisi di kelas 
kemudian memberikan arahan dan bimbingan atau refleksi atas hasil 
pembelajaran yang dilaksanakan, saya berharap agar pengawas lebih 
memperhatikan dan menumbuhkan potensi dan kualiatas guru dalam mengajar 
karena keberhasilan pengawas dalam membina dan membimbing guru akan 
berdampak pada peningkatan mutu guru dalam pembelajaran.
8
 
Senada dengan ungkapan tersebut Saptiawati mengatakan bahwa kehadiran 
pengawas paling sedikit satu kali dalam setiap semester dalam melakukan supervisi, 
hanya saja pelaksanaannya lebih ditingkatkan baik itu pembimbingannya, 
pembinaan terhadap pola pembelajaran guru PAI dan lebih penting memberikan 
solusi terhadap kekurangan dan kendala yang dihadapi guru dalam mempersiapkan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi atau menilai pembelajaran.
9
  
                                                          
7
Ruslan, Kepala SMK Negeri 1 Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 9 September 
2013.  
8
Ahmad Badrus, Kepala SMK Negeri 3 Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 10 
September 2013.   
9
Saptiawati, Guru PAI SMK Negeri 1 Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
September 2013.    
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Seharusnya kehadiran atau kunjungan, pembimbingan dan pembinaan 
pengawas terhadap guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan supervisi pada 
sekolah binaannya dilakukan secara merata, intensitasnya, kehadirannya, dan bentuk 
pembinaannya serta bimbingannya dapat disamakan  dengan sekolah binaannya yang 
lain agar terjadi pemerataan akses informasi dan perlakuan supervisi yang sama. 
Namun kenyataannya masih ada juga satuan pendidikan atau sekolah binaan 
pengawas hanya mendapat kunjungan atau kegiatan supervisi sekali setiap semester 
bahkan sekali dalam setahun.  
Lebih lanjut seperti yang dikatakan oleh Nurhayani bahwa kalau melihat 
kenyataan yang ada, kehadiran pengawas di sekolah untuk tahun ajaran yang 
berjalan sekarang baru satu kali datang dan itu terjadi pada saat menjelang kegiatan 
ujian sekolah. Sebaiknya seorang pengawas dalam rangka memperbaiki mutu 
pendidikan harus melakukan kunjungan lebih tepat yaitu dilaksanakan pada saat 
suasana kegiatan pembelajaran masih berjalan normal supaya pengawas bisa 
mengetahui proses pembelajaran yang dilaksanakan guru Pendidikan Agama Islam 
apalagi pelajaran agama sangat penting bagi peserta didik dan guru, karena tugas 
pengawas adalah melakukan pembinaan dan pembimbingan guru ke arah perbaikan 
pembelajaran.
10
  
Keterangan lain didapatkan dari Kasman Purba yang mengatakan bahwa 
terkadang pengawas ketika datang hanya menandatangani SPJ berbincang dengan 
guru PAI saja, kemudian setelah itu pergi, apakah  melakukan supervisi disekolah 
lain saya kurang tau persis.
11
 
                                                          
10
Nurhayani, Guru PAI SMK Negeri 2 Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 27 Agustus 
2013  
11
Kasman Purban, Kepala SMK Negeri 2 Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 27 
Agustus 2013.    
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Penuturan dari informan tersebut apabila dihubungkan Permenag No. 2 tahun 
2012 tentang beban kerja pengawas khususnya pada tataran implementasinya maka 
kehadiran dan pelayanan supervisi tampak beragam atau tidak sama perlakuan 
antara sekolah yang satu dengan lainnya. Informasi tentang hal ini bisa terlihat dari 
penjelasan, dan ungkapan hasil wawancara penulis dengan tenaga pendidik atau guru 
Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah. Berdasarkan data dan informasi bahwa 
kunjungan dan kehadiran pengawas di setiap satuan pendidikan dalam pelaksanaan 
supervisi tidak sama volume kehadirannya atau belum merata, ada sekolah yang 
dikunjungi oleh pengawas dalam melakukan supervisi lebih dari satu kali dalam satu 
semester, ada yang hanya satu kali dalam satu semester bahkan ada yang hanya 
sekali setahun. Oleh karena itu, secara objektif apabila dilihat dari intensitas dan 
kompetensi pengawas dalam melaksanakan tugas supervisi, penulis memperoleh 
jawaban dari informan yang bervariasi sesuai dengan tempat tugas masing-masing. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti mengkonfirmasi apakah jam tatap muka 
bisa terpenuhi ekuivalen sesuai kewajibannya di SMK Negeri se Kota Bontang, 
zainuddin menjawab pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh pengawas belum 
ekuivalen 37,5 jam perminggunya karena kehadiran pengawas dimasing-masing 
sekolah binaannya masih tergolong minim, apalagi disebabkan karena kurangnya 
tenaga pengawas, bisa dibayangkan kalau hanya satu pengawas mengawasi jenjang 
SMP sampai pada tingkatan SMA dan SMK. Menurut saya sangat sulit untuk 
melaksanakan supervisi sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan.
12
   
                                                                                                                                                                     
 
12
Zainuddin, Ketua Pokjawas PAI Kemenag Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 7 
September 2013.   
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Mencermati penjelasan informan di atas maka penulis berkesimpulan bahwa 
beban kerja pengawas ekuivalen dengan 37, 5 jam tatap muka perminggunya pada 
sekolah dan guru binaannya dalam rangka kegiatan supervisi jika dilihat dari 
intensitas kehadiran dan pembinaan yang dilakukan, kinerja pengawas belum 
optimal, dan kehadirannya kurang memberikan kontribusi dalam membina 
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di Kota Bontang.  
e. Melaksanakan Penelitian pengelolaan PAI pada satuan Pendidikan 
Tugas ini, sama sekali tidak terlaksana, dalam hal ini pengawas tidak pernah 
melaksanakan penelitian dalam rangka pengelolaan PAI di SMK Negeri  di Kota 
Bontang. Hal tersebut diakui sendiri oleh Ismail Mursalim bahwa semenjak 
diugaskan menjadi pengawas selama itu pula saya tidak pernah melaksanakan 
penelitian pengelolaan PAI dengan alasan prosedur-prosedur tentang hal ini belum 
saya ketahui persis, dan jujur saja saya akui selama ini saya belum pernah 
mendapatkan bimbingan khusus tentang bagaimana penelitian pengelolaan PAI.
13
 
f. Penyampaian Laporan 
Laporan program supervisi pengawas sangat penting dilakukan untuk 
mengetahui efektif dan tidaknya suatu pelaksanaan program kegiatan yang telah 
dilakukan, apabila hal ini dilakukan maka tentu akan menghasilkan dampak kinerja 
yang lebih baik. Kaitannya dengan pelaksanaan tugas kepengawasan, tidak cukup 
hanya merencanakan program dan melaksanakan program saja akan tetapi harus 
disertai dengan evaluasi program supaya pengawas dapat mengetahui letak 
kelebihan dan kekurangan dari program kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut.  
                                                          
13
Ismail Mursalim, Pengawas PAI Kemenang Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
Oktober 2013.   
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Zainuddin mengatakan laporan kerja pengawas PAI pada satuan pendidikan 
sekurang-kurangnya disampaikan kepada kantor Kementrian Agama Kota 
Bontang dan juga disampaikan ke kantor Kementerian Agama Provinsi, 
laporan kerja pengawas juga menjadi dokumentasi pengawas setempat untuk 
bahan pengembangan pustaka dan kajian pembinaan lebih lanjut.
14
 
 
Senada dengan apa yang dikatakan oleh Zainuddin, Ismail Mursalim 
mengatakan bahwa, setiap tahun saya membuat laporan hasil kerja saya selama 
setahun untuk saya laporkan ke atasan saya baik di Kota Bontang maupun di tingkat 
Kementerian Agama Provinsi
15
  
Berdasarkan dari keterangan dari informan peneliti berkesimpulan bahwa 
untuk penyampaian laporan, hal ini telah dilakukan oleh pengawas Pendidikan 
Agama Islam Kota Bontang dimana pengawas telah melaporkannya baik untuk 
kementerian Agama Kota Bontang maupun untuk Kementerian Agama provinsi 
Kalimantan Timur. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari beberapa informan 
terkait dengan enam indikator tugas pengawas yang diteliti  maka dapat disimpulkan 
bahwa tugas-tugas itu belum terlaksana dengan baik, oleh karena itu peranan 
pengawas masih perlu ditingkatkan supaya dapat menghasilkan kompetensi 
profesional guru yang lebih optimal. 
 
 
                                                          
14
Zainuddin, Ketua Pokjawas PAI Kemenag Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 7 
September 2013.   
  
15
Ismail Mursalim, Pengawas PAI Kemenang Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
Oktober 2013.   
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2. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam  pada SMK Negeri 
di Kota Bontang 
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh ter-
hadap peningkatan profesional guru. Apabila guru memiliki kompetensi yang baik 
maka tentu akan berimplikasi pada kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, seorang 
guru harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 
Salah satu kompetensi guru yang sangat penting adalah kompetensi profesional. 
Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam 
menyusun dan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Untuk 
menerapkan kompetensi tersebut dengan baik maka seorang pengawas harus 
melakukan pembinaan secara efektif dan efisien sehingga pembinaan kompetensi 
profesional guru tersebut memberikan dampak kinerja guru yang baik. 
Kaitannya dengan kompetensi profesional yang dimilki oleh guru pada SMK 
Negeri di Kota Bontang. Ismail Mursalim mengatakan bahwa: 
Ada beberapa guru binaan saya yang ada di SMK Negeri Bontang sudah 
memiiliki kompetensi profesional yang lumayan bagus, akan tetapi diantara 
mereka ada juga yang masih tergolong kurang dalam hal kompetensi 
profesionalnya hal ini saya lihat ketika saya melakukan pengamatan pada 
kegiatan supervisi di kelas, guru dalam melaksanakan pembelajaran sebagian 
sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP tetapi 
sebagian yang lain juga ada yang tidak membawanya, dalam hal penguasaan 
materi ajar sudah lumayan bagus, penguasaan KI dan KD nya juga sudah 
bagus, begitupun dengan pengembangan materi pembelajaran sebagian sudah 
bagus dan yang lainnya masih perlu di tingkatkan lagi. Tetapi kaitannya 
dengan pemamfaatan teknologi dan informasi, hal ini kurang didaya gunakan 
oleh para guru termasuk dalam hal ini adalah tidak adanya analisis hasil 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru ketika melakukan evaluasi 
pembelajaran.
16
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Berkaitan dengan hal tersebut ketika peneliti mengkonfirmasikannya ke 
kepala sekolah SMK Negeri 2 Bontang, Kasman Purba mengungkapkan bahwa 
terkait dengan kompetensi profesional guru memang masih kurang dan masih perlu 
bimbingan dan pelatihan, ini saya lihat dikelas ketika saya memantau kegiatan 
pembelajaran  kemampuan yang dimiliki guru khususya penguasaan materi ajar, 
penguasaan KI dan KD dan pengembangan materi pembelajaran ini belum nampak. 
Apalagi dalam hal mendayagunakan sumber belajar yang terkait dengan penggunaan 
dan pemanfaatan teknologi informasi mereka masih termasuk dalam kategori 
rendah.
17
 
Ungkapan di atas ditambahkan oleh Ahmad Badrus yang menuturkan bahwa:  
 
Guru Pendidikan Agama Islam yang ada pada SMK Negeri 3 Kota Bontang 
sebenarnya salah satu aspek profesionalnya sudah terpenuhi karena sudah 
tersertifikasi, akan tetapi walaupun sudah memiliki kompetensi profesional 
dalam hal penguasaan materi ajar, KI dan KD tapi masih perlu lebih 
ditingkatkan, terkait dengan  kemampuannya dalam menggunakan atau 
memanfaatkan teknologi informasi seperti lap top, mereka belum mahir 
sehingga perlu banyak belajar atau melakukan pembinaan khusus dari guru 
yang bersangkutan dan pembinaan dari pengawas.
18
   
Lebih lanjut Ruslan mengungkapkan bahwa mengenai masalah fasilitas di 
sekolah khususnya media pembelajaran seperti komputer atau lap top, sebenarnya 
sudah cukup memadai namun guru Pendidikan Agama Islam belum mendaya 
gunakannya, sehingga media tersebut tidak dimanfaatkan secara maksimal. Salah 
satu penyebabnya adalah karena keterampilan yang dimiliki guru tentang hal itu 
masih terbatas.
19
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Dari keterangan yang dikemukakan oleh pengawas dan kepala sekolah 
sebagaimana hasil wawancara diatas maka untuk meyakinkan peneliti,  peneliti 
melakukan observasi dengan melihat secara langsung proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru PAI di kelas. Dari keterangan informan dan hasil observasi, 
peneliti berkesimpulan bahwa kompetensi profesional guru PAI pada SMK Negeri 
Bontang masih kurang dan masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari beberapa 
aspek kompetensi profesional guru belum maksimal nampak penggunaanya di kelas. 
Sehubungan dengan pembinaan kompetensi profesional guru, seorang 
pengawas memiliki peran strategi dalam membina guru, oleh karena itu, pengawas 
harus  didukung pengetahuan dan keterampilan tentang supervisi pembelajaran atau 
supervisi akademik serta konsep-konsep pembelajaran. Selain itu, pengawas dituntut 
menguasai strategi atau teknik pembinaan guru agar dapat menerapkan kompetensi 
supervisi dengan baik. Seorang pengawas dituntut memiliki kemampuan dalam 
merancang pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Pengawas harus memahami permasalahan-permasalahan, kebutuhan dan karakteris-
tik guru agar dapat memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan guru. Oleh 
sebab itu pengawas diharapkan memiliki kemampuan profesional melebihi kepala 
sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam yang menjadi binaannya karena 
pengawas itu adalah gurunya guru. 
 Upaya untuk mewujudkan kinerja pengawas yang baik dalam pembinaan 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, tentunya melalui tahapan-tahapan atau 
proses, tidak instan sehingga pelaksanaannya harus runtut. Untuk itu diperlukan 
suatu teknik agar memudahkan bagi pengawas melakukan pembinaan, bimbingan, 
dan arahan kepada guru Pendididikan Agama Islam, sehingga mereka lebih kreatif 
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dalam mengelola pembelajaran. Upaya yang dimaksud adalah tuntutan pelaksanaan 
tugas kepengawasan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan maupun evaluasi pembelajaran, dengan bentuk upaya adalah menyusun 
program kepengawasan, melaksanakan supervisi, membimbing guru dalam memilih 
dan menggunakan metode, menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran, 
memamfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pembinaan terhadap guru Pendidikan Agama Islam secara individual maupun 
kelompok melalui wadah MGMP, agar kualitas pembelajaran dapat dicapai secara 
maksimal.  
Berkaitan dengan pembinaan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama 
Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang, pengawas telah berusaha menjalankan 
fungsinya melalui proses pembimbingan. Upaya tersebut dapat diketahui melalui 
penelusuran penulis kepada informan, baik guru Pendidikan Agama Islam, kepala 
sekolah, maupun pengawas itu sendiri.  Seperti yang dikemukakan oleh Ismail 
Mursalim bahwa: 
Melalui supervisi, saya selalaku pengawas berusaha meningkatkan kemampuan 
guru dalam hal mengembangkan kompetensinya dengan mewujudkan 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif yaitu melalui bimbingan mulai dari 
perangkat pembelajaran sampai pada pembimbingan pembelajaran di kelas, di 
samping itu saya juga mengupayakan memberdayakan MGMP karena lewat 
organisasi ini kegiatan pembinaan bisa lebih efisien karena pembinaannya  
dilakukan secara berkelompok seperti yang pernah dilaksanakan kalau tidak 
salah sekitar bulan januari awal tahun 2012.
20
 
Sejalan dengan hal tersebut Noorsinah mengatakan bahwa pada pelaksanaan 
supervisi pembelajaran, pengawas sebelum memantau kegiatan pembelajaran 
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terlebih dahulu mengkonfirmasi dari segi administrasi pembelajaran yaitu 
menanyakan kesiapan perangkat pembelajaran,  lalu memberikan pengarahan dan 
bimbingan serta petunjuk teknis mengenai hal-hal yang harus dipersiapkan dalam 
pembelajaran.
21
  
Lebih lanjut Ikasmiati mengungkapkan bahwa bentuk supervisi yang 
pengawas lakukan adalah memeriksa dan melihat persiapan pembelajaran dan itu 
dilakukan di dalam kelas dan dicocokkan dengan fase-fase pembelajaran yang 
dilaksanakan. Kemudian setelah itu terkadang diberikan bimbingan dan arahan.
22
 
 Penuturan guru Pendidikan Agama Islam tersebut diperkuat oleh Ahmad 
Badrus yang mengatakan bahwa kegiatan awal pengawas dalam melaksanakan 
supervisi di sekolah ini adalah biasanya mengundang guru Pendidikan Agama Islam 
di ruangan saya kemudian melihat persiapan pembelajaran terutama yang berkaitan 
dengan administrasi pembelajaran. Setelah itu ada beberapa hal yang menjadi 
petunjuk khusus yang diberikan dalam bimbingan dan arahan tersebut.
23
 
 Mencermati penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa ada upaya 
yang sungguh-sungguh dari pengawas untuk memberikan pelayanan supervisi 
kepada guru Pendidikan Agama Islam dalam hal persiapan pembelajaran. 
 Penuturan informan tersebut mengindikasikan bahwa pengawas dalam upaya 
untuk memberikan pelayanan supervisi kepada guru Pendidikan Agama Islam 
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dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan pada setiap sekolah binaannya. 
Langkah-langkah ini seharusnya dilakukan secara konsisten pada semua sekolah 
binaan atau guru binaannya. Hanya saja masih ditemukan perlakuan model 
pengawasan pada beberapa guru yang belum berjalan seperti yang disebutkan 
sebelumnya, pengawasan masih sebatas pertemuan biasa saja, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sawiyah bahwa: 
Ketika Pengawas mensupervisi saya, pengawas hanya datang di sekolah ini 
menanyakan persiapan pembelajaran atau administrasi pembelajaran saja 
setelah itu pengawas pergi tanpa ada koreksi kontsruktif atau pembimbingan 
ke arah perencanaan pembelajaran yang lebih baik. Kalau menurut saya 
sebaiknya pengawas membimbing kami terkait dengan hal-hal teknis seperti 
bagaimana menggunakan metode atau strategi pembelajaran, bagaimana 
menyampaikan materi pembelajaran yang menyenangkan terlebih lagi 
pembimbingan dalam hal pemanfaatan dan penggunaan media pembelajaran 
yang terkait dengan teknologi informasi ini yang belum pernah dilakukan.
24
  
Hal yang sama, diungkapkan oleh Arif Munawar bahwa bentuk upaya 
pembinaan pengawas pada kegiatan supervisi khususnya dalam hal pemanfaatan dan 
penggunaan media pembelajaran yang terkait dengan teknologi informasi belum 
nampak, yang ada hanyalah mengkonfirmasi perencanaan pembelajaran saja.
25
 
 Berdasarkan penjelasan dari para informan tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas pada aspek supervisi 
administrasi di satu sisi sudah berjalan dengan baik dan mendapat apresiasi dari guru 
Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah, namun disisi lain masih terdapat guru 
binaan yang kurang mendapat sentuhan pembinaan yang terkait dengan teknis 
pelaksanaaan proses pembelajaran dan belum mendapatkan pelayanan supervisi yang 
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maksimal, kehadiran pengawas masih dalam bentuk tatap muka dengan guru PAI 
tapi belum ada wujud supervisi dan komunikasi yang mengarah kepada upaya 
perbaikan, bimbingan, pembinaan, arahan dalam rangka perbaikan pembelajaran 
guru, apalagi untuk mewujudkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.  
Selanjutnya pada pelaksanaan supervisi pembelajaran di kelas yang dilakukan 
oleh pengawas pendidikan Agama Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang sebagai 
upaya untuk mewujudkan nuansa pembelajaran yang dinamis dan inovatif, penulis 
menemukan informasi yang bervariasi dari informan.  
Ahmad Badrus mengungkapkan bahwa, pengawas langsung melaksanakan 
supervisi yang diawali dengan supervisi terhadap program pembelajaran dan 
ditindaklanjuti dengan supervisi akademik di dalam kelas, pada saat itu pula 
pengawas langsung melakukan pembinaan dan bimbingan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam khususnya dalam hal teknik pelaksanaan pembelajaran.
26
  
Upaya yang dilakukan dengan kegiatan supervisi agar guru kreatif dan 
inovatif dalam mengelola pembelajaran adalah dalam bentuk supervisi akademik, 
pembinaan dan pembimbingan guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan 
pembelajaran, baik dilaksanakan secara berkelompok maupun dalam bentuk 
individual. 
 Pelaksanaan supervisi dalam hal pembinaan, pembimbingan guru Pendidikan 
Agama Islam khususnya dalam mengembangkan potensi pengawas menjadi 
barometer keberhasilan guru dalam memenej pembelajaran. Apabila ditemukan 
langkah-langkah pembelajaran yang tidak relevan dengan desain pembelajaran maka 
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tentunya menjadi catatan bagi pengawas untuk mengarahkan, membimbing, dan 
memberikan petunjuk.  
 Pada pelaksanaan supervisi\, Pembinaan dan bimbingan pengawas pada 
pelaksanaan pembelajaran jika dicermati dari penjelasan informan masing-masing 
berbeda ada guru Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah yang memberikan re-
spon positif namun disisi lain ada juga guru yang menanggapi kurang positif. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ruslan bahwa pelaksanaan supervisi di 
kelas belum dilakukan secara maksimal oleh pengawas. Pengawas hanya sampai 
pada pelaksanaan supervisi program pembelajaran padahal seharusnya pengawas 
ketika melakukan supervisi bukan sampai pada supervisi administrasi saja tapi 
ditindaklanjuti pada supervisi di kelas dan diakhiri dengan evaluasi, supaya nampak 
kegiatan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam yang inovatif.
27
  
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Nurhayani bahwa: 
Selama ini pengawas ketika melakukan supervisi hanya supervisi administrasi 
saja karena seingat saya selama saya mengajar disekolah ini pengawas belum 
pernah melakukan supervisi di kelas ketika saya mengajar, saya selaku guru 
binaannya tentunya mengharapkan kepada pengawas agara supaya supervisi di 
kelas tidak diabaikan, karena tentunya lewat pengamatan langsung dikelas 
kami selaku guru mengharapakan koreksi dan masukan terkait dengan teknis 
pembelajaran yang kami lakukan agar supaya bisa diketahui dimana 
kekurangan kami pada saat melangsungkan proses pembelajaran.  
 
Ketika hal ini dikonfirmasikan kepada ketua kelompok kerja pengawas, 
Zainuddin  mengatakan bahwa salah satu kendala yang dihadapi pengawas di 
Kementerian Agama Kota Bontang yaitu kurangnya jumlah pengawas khususnya 
untuk jenjang pendidikan SMP, SMA dan SMK baik swasta maupun negeri hanya 
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satu orang saja sehingga kehadiran pengawas dalam memantau kegiatan 
pembelajaran di kelas pada tiap-tiap sekolah maupun guru binaanya  otomatis sangat 
jarang dan juga tidak bisa dipungkiri bahwa masih kurangnya kompetensi yang 
dimiliki oleh pengawas.
28
 
Keterbatasan jumlah pengawas akan berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas 
kepengawasan. Apabila jumlah pengawas sesuai dengan sekolah yang seharusnya 
layak untuk dibina maka tentu akan mudah dalam meningkatkan kinerjanya, 
demikian halnya sebaliknya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Ismail Mursalim menuturkan: 
Saya menyadari bahwa tugas kepengawasan yang saya lakukan selama ini 
belum optimal khususnya supervisi di kelas pada tiap-tiap guru binaan saya 
karena terkendala dalam hal kurangnya jumlah pengawas,  karena sekolah yang 
menjadi wilayah binaan saya sangat banyak yaitu mulai dari tingkat SMP 
sampai pada tingkat SMA/SMK.
29
 
 Mencermati penuturan informan tersebut, penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa di satu sisi pengawas telah melakukan upaya pembinaan, pembimbingan 
dalam pelaksanaan pembelajaran dalam rangka meningkatkan kompetensi guru 
Pendidikan Agama Islam, baik dari perencanaan pembelajaran, pengembangan 
materi, maupun penggunaan metode pembelajaran yang relevan dalam menciptakan 
kondisi pembelajaran PAIKEM, namun di sisi lain pelaksanaan supervisi 
pembelajaran belum berjalan secara maksimal. Artinya belum meratanya pelayanan 
supervisi pembelajaran pada setiap guru dan sekolah binaan. Jadi penulis berasumsi 
bahwa belum konsistennya pengawas dalam melaksanakan tugas kepengawasan 
                                                          
28
Zainuddin, Ketua Pokjawas PAI Kemenag Kota Bontang, Wawancara, Bontang Tanggal 7 
September  2013.  
  
29
Ismail Mursalim, Pengawas PAI Kemenang Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 3 
Oktober 2013.  
109 
 
pada pelaksanaan pembelajaran merupakan wujud kurang berhasilnya realisasi 
program kepengawasan, oleh karena itu hendaknya kondisi  ini mendapat perhatian 
serius dari pengawas yang ada pada SMK Negeri di Kota Bontang. 
 Selanjutnya pembinaan pengawas terhadap guru Pendidikan Agama Islam 
pada aspek evaluasi, pelaksanaannya belum maksimal, seharusnya tugas pengawas 
dalam melakukan supervisi dan pembimbingan bukan hanya sampai pada aspek 
supervisi administrasi saja akan tetapi juga dapat menyentuh aspek inovatif dan 
kreatif dalam membuat evaluasi hasil belajar. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa pada kegiatan evaluasi masih ditemukan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam melaksanakan pembelajaran, jarang memberikan evaluasi secara tertulis, 
paling tidak jika dilaksanakan adalah evaluasi lisan, itupun tidak sampai pada 
kegiatan analisisnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sawiyah bahwa 
pelaksanaan evaluasi belajar jarang dilaksanakan diakhir pembelajaran tapi pada 
waktu yang lain, sedangkan tindak lanjut dari itu belum dilakukan analisisnya maka 
dari itu saya senantiasa mengharapkan bimbingan dari pengawas.
30
  
Senada dengan ungkapan tersebut Arif Munawar menuturkan bahwa untuk 
kegiatan evaluasi hasil belajar tetap dilaksanakan tapi masih dalam bentuk lisan 
sedangkan untuk evaluasi dalam bentuk tulisan dilaksanakan pada kegiatan belajar 
berikutnya, namun tindak lanjutnya hanya sampai pada penilaian hasil belajar 
sedangkan  analisisnya belum karena keterbatasan pemahaman terhadap hal ini.
31
  
                                                          
30
Sawiyah, Guru PAI SMK Negeri 2 Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 28 
Agustus 2013.  
31
Arif Munawar, Guru PAI SMK Negeri 1 Kota Bontang, Wawancara, Bontang, tanggal 10 
Oktober 2013.   
110 
 
Sejalan dengan ungkapan dari informan peneliti dalam observasinya dikelas 
melihat secara langsung proses pembelajaran, dari hasil pengamatan peneliti 
menemukan ada beberapa guru yang melakukukan evaluasi dari materi pembelajaran 
yang telah disampaikan namun ada juga guru yang tidak melakukan evaluasi akhir 
materi pembelajaran.  
 Mencermati penuturan informan tersebut maka peneliti memahami bahwa 
guru Pendidikan Agama Islam belum melakukan evaluasi hasil belajar dan analisis 
hasil pembelajaran secara maksimal, hal ini disebabkan karena kurangnya 
pemahaman mereka tentang hal itu dan juga pengawas belum memberikan 
bimbingan terkait dengan hal ini. Sehingga di sinilah peran dan tanggung jawab 
pengawas untuk lebih dimaksimalkan, agar pelayanan supervisi dapat terjangkau 
pada semua aspek. Salah satu tugas pengawas adalah melakukan evaluasi 
pendidikan, jadi terkait dengan evaluasi yang sekiranya guru tidak melaksanakannya 
setelah proses pembelajaran berlangsung, merupakan temuan pengawas yang perlu di 
tindak lanjuti sehingga guru mendapat bimbingan dan pembinaan maksimal.  
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari beberapa informan 
serta melalui observasi dan pengamatan peneliti, maka dapat dikatakan bahwa 
secara umum kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam yang ada pada 
SMK Negeri di Kota Bontang belum termasuk dalam kategori baik dan masih perlu 
lagi lebih ditingkatkan karena masih ada sebagian aspek kompetensi profesional 
yang belum dikuasai oleh guru. Seperti belum maksimalnya penguasaan materi ajar, 
penguasaan KI dan KD, pengembangan materi pembelajaran, pemanfaatan dan 
penggunaan media pembelajaran yang terkait dengan teknologi dan informasi serta 
belum adanya analisis hasil pembelajaran yang dilakukan guru. Oleh karena itu, guru 
Pendidikan Agama Islam harus lebih giat lagi belajar dan perlunya pengembangan 
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profesionalitas secara berkelanjutan dari orang yang berkompeten di bidang tersebut 
terlebih lagi bimbingan dari supervisor. 
B. Pembahasan 
Pengawas sebagai pegawai negeri sipil, mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama dengan pegawai negeri sipil lainnya di seluruh Indonesia. Sebagai pejabat 
fungsional,  pengawas mempunyai karasteristik tersendiri yang sama dengan pejabat 
fungsional lainnya. Sebagai tenaga  teknis kependidikan, pengawas merupakan pe-
jabat pelaksana lapangan yang mengemban tugas-tugas teknis kependidikan dalam 
rangka meningkatkan kualitas pendidikan pada sekolah/madrasah di wilayah kerjan-
ya.  
Sebagai pegawai negeri sipil, pejabat fungsional dan pelaksana teknis kepen-
didikan di lapangan, seorang pengawas mempunyai tugas pokok, yaitu melakukan 
supervisi/kepengawasan di sekolah/madrasah yang menjadi bidang tugasnya. 
Pengawas akan memperhatikan kelengkapan, dinamika sistem dan fungsi perkem-
bangan unsur-unsur tersebut secara berkesinambungan. Supervisi sebagai suatu 
usaha memperbaiki pembelajaran menyangkut kompetensi keterampilan dan keefek-
tifan pengawas bekerja sama dengan guru, tenaga kependidikan maupun kepala 
sekolah. 
Kerjasama yang baik sangat memungkinkan kegiatan berjalan sesuai dengan 
perencanaan program kegiatan yang disusun dan tujuan yang hendak dicapai yakni 
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam dan kualitas layanan dari segala bidang 
tugas masing-masing. Dalam mencapai tujuan program kerja pengawas tentu melalui 
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berbagai macam tahapan-tahapan atau proses yang dapat mengantar kepada 
tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.  
1. Proses Pelaksanaan Supervisi Pengawas pada SMK Negeri di Kota Bontang 
Dalam pelaksanaan supervisi pengawas tidak terlepas dari adanya proses 
yang harus dilalui oleh pengawas untuk mencapai tujuan pelaksanaan supervisi ter-
sebut. Dalam melaksanakan suatu kegiatan harus selalu dimulai dengan perencanaan 
yang baik agar kegiatan tersebut dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan atau dengan kata lain bahwa setiap bidang kegiatan memerlukan 
perencanaan program yang sistemik dan prospektif untuk mencapai tujuan yang 
efektif dan efisien. Dalam hubungannya dengan lingkungan pendidikan supervisi 
merupakan usaha untuk mendorong para pendidik untuk mengembangkan 
kemampuannya agar dapat mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang diharap-
kan. Oleh karena itu, dalam supervisi,  perencanaan dan penyusunan program 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan sebaik-baiknya. Perencanaan dan 
penyusunan program yang kurang baik akan berimplikasi pada objek pelaksanaan 
program tersebut.   
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
118/1996 sebagaimana yang dikutip oleh Departemen Agama R.I. adalah: 
Pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara 
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan dengan 
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan 
administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, dasar, dan menengah.
32
 
                                                          
32
Departemen Agama R.I. Profesionalisme Pengawas Pendais (Jakarta: Dirjen Kelembagaan 
Agama Islam, 2003), h. 5.  
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Pengawas sebagai supervisor, memiliki tugas pokok: (1) menyusun program 
pengawasan PAI pada satuan pendidikan, (2) melaksanakan pembinaan, pemantauan 
dan penilaian penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI), (3) menyusun 
laporan pelaksanaan program pengawasan, (4) kegiatan pengawas PAI untuk 
ekuivalen dengan 37,5 jam tatap muka perminggu, (5) melaksanakan penelitian 
pengelolaan PAI pada satuan pendidikan, (6) menyampaikan laporan. Tugas pokok 
tersebut dilandaskan pada UU RI.  
Berdasarkan pelaksanaan enam poin tugas pengawas tersebut, menunjukan bahwa 
upaya yang dilakukan supervisor dalam pelaksanaan tugas pokoknya untuk melakukan 
kegiartan supervisi di SMK Negeri Kota Bontang belum maksimal terlaksana, sebagaimana 
yang diharapkan. Oleh karena itu pengawas dituntut untuk lebih mengembangkan 
kompetensinya agar supaya pelaksanaan tugas kepengawasan bisa lebih efektif. 
2. Kompetensi Profesional Guru PAI pada SMK Negeri di Kota Bontang 
Kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi yang sangat ber-
pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. Apabila guru memiliki kompetensi 
profesional yang baik maka tentu akan berimplikasi pada kinerja yang lebih baik. 
Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki kompetensi profesional dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kompetensi profesional guru merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menyusun dan menguasai materi pem-
belajaran secara luas dan mendalam. 
Selama ini, kinerja guru kebanyakan kurang berhasil dengan baik. Hal ini di-
sebabkan karena guru kurang termotivasi untuk mengembangkan kompetensinya, 
khususnya mengenai kompetensi profesional. Padahal kompetensi profesional terse-
but, merupakan salah satu kompetensi guru yang sangat berpengaruh terhadap pen-
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ingkatan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, kompetensi profesional guru harus 
diupayakan untuk dapat diterapkan secara maksimal. 
Sehubungan dengan hal tersebut, kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam yang ada pada SMK Negeri di Kota Bontang ada guru yang 
kompetensi profesionalnya sudah termasuk kategori baik dan sebagian guru belum 
termasuk dalam kategori kurang baik dan masih perlu lagi lebih ditingkatkan karena 
masih ada sebagian aspek kompetensi profesional yang belum dikuasai, seperti 
belum maksimalnya penguasaan materi ajar, penguasaan KI dan KD, pengembangan 
materi pembelajaran, pemanfaatan dan penggunaan media pembelajaran yang terkait 
dengan teknologi dan informasi masih sangat rendah serta belum adanya analisis 
hasil pembelajaran yang dilakukan guru.  
Sehubungan dengan tugas dari supervisor dalam membina kompetesi 
profesional guru Pendidikan Agama Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang. 
Sesuai dengan SK MENPAN No. 118/1996 bab II pasal 3 ayat 1 dikatakan bahwa: 
Tugas pokok pengawas Pendidikan Agama Islam  adalah menilai dan membina 
teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  di sekolah umum, baik negeri maupun 
swasta, yang menjadi tanggung jawabnya. Adapun tugas pembinaan dan penilaian 
ini termasuk pengawasan teknis pendidikan dan teknis administrasi, meliputi: 
1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan dan pengembangan 
agama Islam dan penyelenggaraan pendidikan di Madrasah. 
2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas guru Pendidikan Agama Is-
lam  dan guru di Madrasah. 
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3) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pendidi-
kan Agama Islam  pada tingkatan sekolah atau madrasah yang menjadi tanggung 
jawabnya.  
Pelaksanaan supevisi pengawas dalam pembinaan kompetensi profesionalitas 
guru Pendidikan Agama Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang, belum optimal 
hal ini disebabkan karena kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh pengawas. 
Kompetensi merupakan salah satu faktor determinan keberhasilan pengawas dalam 
melaksanakan tugasnya. Oleh karena, itu seharusnya pengawas memiliki dan 
menguasai kompetensi pengawas agar dapat melaksanakan tugasnya dan melayani 
serta dapat membimbing guru yang menjadi binaannya untuk menjadi guru yang 
profesional.   
Selain faktor kurangnya kompetensi yang dimiliki pengawas, keterbatasan 
jumlah pengawas juga berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas kepengawasan. 
Seperti yang tejadi di Kota Bontang, jumlah pengawas hanya satu orang sementara 
jumlah sekolah binaannya sangat banyak yang meliputi jenjang pendidikan SMP, 
SMA dan SMK, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
pelaksanaan tugas supervisi pengawas dalam pembinaan kompetensi profesional 
Guru Pendidikan Agama Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang.   
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Proses pelaksanaan supervisi pengawas pada SMK Negeri di Kota Bontang  
bila dikaitkan dengan regulasi dan tugas-tugas pokoknya, belum terlaksana 
dengan baik hal ini terlihat dari; pertama intensitas kehadiran pengawas dalam 
melakukan supervisi terhadap guru binaannya masih tergolong minim,  super-
visi yang dilakukan oleh pengawas cenderung fokus pada aspek administrasi 
saja sementara aspek akademiknya cenderung diabaikan, serta pembinaan yang 
dilakukan oleh pengawas belum memberikan konstribusi yang berarti bagi 
pengembangan kompetensi profesional guru pada SMK Negeri di Kota Bon-
tang. Kedua belum adanya koreksi, perbaikan, serta evaluasi terhadap kinerja 
guru dari kegiatan supervisi pengawas, hal ini disebabkan karena belum 
dilakukannya penelitian pengelolaan PAI pada satuan pendidikan oleh 
pengawas yang bisa dijadikan sebagai acuan bagi pelaksanaan program 
kepengawasan kedepannya untuk tiap-tiap satuan pendidikan yang menjadi 
binaannya. 
2. Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam pada SMK Negeri di 
Kota Bontang belum optimal. Hal ini terlihat dari beberapa aspek kompetensi 
profesional guru belum maksimal dikuasai dan belum nampak penggunaanya 
pada proses pembelajaran. Seperti belum maksimalnya penguasaan materi ajar, 
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penguasaan KI dan KD, pengembangan materi pembelajaran, pemanfaatan dan 
penggunaan media pembelajaran yang terkait dengan teknologi dan informasi 
serta belum adanya analisis hasil pembelajaran yang dilakukan guru. Diantara 
faktor penyebanya adalah karena kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh 
pengawas sehingga tidak bisa maksimal dalam melakukan pembinaan, dan 
terbatasnya jumlah pengawas serta kurangnya motivasi guru dalam 
mengembangkan kompetensi profesionalnya. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya 
maka implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Belum terlaksananya dengan baik tugas-tugas supervisi yang dilakukan oleh 
pengawas pada SMK Negeri di Kota Bontang tentunya akan mengakibatkan 
tidak optimalnya kompetensi profesional guru selaku ujung tombak pendidi-
kan,  secara tidak langsung akan menghambat proses pencapaian tujuan 
pendidikan khususnya di Kota Bontang. serta akan mengakibatkan 
terhambatnya pencapaian hasil kepengawasan yang efektif, sistemik dan 
prospektif dari program yang telah dicanangkan oleh pengawas. 
2. Belum optimalnya penguasaan kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam pada SMK Negeri di Kota Bontang tentunya akan berdampak 
negatif pada peserta didik terkait dengan prestasi hasil belajar siswa pada 
SMK Negeri di Kota Bontang, serta motto dari dinas pendidikan Kota 
Bontang yaitu pendidikan tuntas berkualitas belum  bisa diwujudkan.  
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C. Saran 
Berdasarkan dari implikasi penelitian ini maka disarankan: 
1. Agar pelaksanaan tugas kepengawasan disekolah dapat berjalan dengan baik, 
maka sebaiknya intensitas kehadiran pengawas dalam melakukan supervisi 
terhadap sekolah dan guru binaannya ditingkatkan. Disisi lain pengawas juga 
diharapkan melakukan koreksi, perbaikan dan evaluasi dari hasil supervisi 
yang dilakukannya agar kedepannya ada acuan pelaksanaan tugas monitoring 
untuk tiap-tiap satuan pendidikan, serta diharapkan kepada pihak yang terkait 
untuk mengangkat pengawas agar berpedoman pada regulasi yang ada sehing-
ga mengahasilkan tenaga pengawas yang memilki kompetensi yang bagus. 
2. Agar kompetensi profesional guru pendidikan Agama Islam di Kota Bontang 
lebih optimal dan memberikan kontribusi  yang memadai terhadap peserta 
didik dalam proses pembelajaran, seharusnya guru mendapat perioritas utama 
untuk diberikan pendidikan dan pelatihan serta workshop terkait dengan tugas-
tugas keprofesionalannya selaku guru. Selain itu guru diharapkan lebih giat 
belajar serta perlunya motivasi diri untuk mengembangkan kompetensi 
profesionalnya secara berkelanjutan.  
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1. Guru Kontrak (Guru Bantu) tahun 2003 s/d 2007  
2. Calon Pegawai Negeri Sipil ( CPNS ) 2008 
3. Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) ( III/a ) tahun 2009 
4. Penata Muda III/a tahun 2009 
5. Penata Muuda Tk. I ( III/b ) tahun 2010 
6.  Penata III/c tahun 2012 
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IV. Riwayat Organisasi 
1. Resimen Mahasiswa (MENWA) IAIN Alauddin Makassar 1994 s/d 1997 
2. Anggota Badan Koordinasi Dakwah Islamiyah Bontang (BKDIB) 2000 s/d 
sekarang 
3. Sekretaris I IKA UIN Alauddin Cabang Bontang 2005 s/d sekarang 
4. Pengurus BKPRMI  Kota Bontang 2000 s/d 2010 
5. Ketua MGMP PAI SMK Kota Bontang 2011 s/d. sekarang 
 
V. Kegiatan Pelatihan 
1. Diksar MENWA di Pakkatto Gowa 1994  
2. LATPIM-MENWA Propinsi Sulawesi Selatan tahun 1995 
3. Kursus Kader Pelaksana (SUSKALAK) MENWA di Pakkatto Gowa tahun 
1996  
4. Pelatihan Ustadz-Ustadzah se-Kalimantan Timur tahun 2002 
5. Pelatihan Quantum Teaching di Bontang tahun 2003 
6. ESQ Leadership Training di Bontang tahun 2005 
7. Orientasi Kepala TPA/TKA se-Kalimantan Timur di Balikpapan 
8. Diklat Media Pembelajaran di Bontang tahun 2007 
9. Sosialisasi Pemamfaatan multi Media se-Kalimantan Timur di Samarinda         
tahun 2009 
10. Bimtek dan Pengembangan KTSP di Bontang tahun 2009 
11. Diklat Pra Jabatan di Bandiklat Yogyakarta tahun 2009 
12. Diklat Motivasi dan Kepemimpinan di Bontang tahun 2010 
13. Workshop GPAI SMA/SMK se Kalimantan Timur di Samarinda tahun 2010 
14. Rakor MGMP se-Kalimantan Timur di Samarina tahun 2010 
15. Diklat Pembinaan Kualitas Pendidik GPAI di Samarinda tahun 2011 
16. Pelatihan Penyusunan Karya ilmiah  Guru SMK se-Kalimantan Timur tahun 
2011 
17. Pembinaan MGMP di Jakarta tahun 2011 
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Lampiran 2 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Nama Bontang menurut cerita turun-temurun, merupakan akronim Bahasa 
Belanda “bond” yang berarti kumpulan atau Bahasa Inggris yang artinya ikatan 
persaudaraan serta “tang” dari kata pendatang. Sebutan ini diberikan karena cikal 
bakal kampung Bontang tidak lepas dari peran pendatang.  
Asal muasal nama Bontang, berdasarkan kitab saway yang ada di Kesultanan 
Kutai Kartanegara bahwa yang memberi nama Bontang adalah Adji Batara Agung 
Dewa Sakti. Sebelum menjadi sebuah kota, status Bontang meningkat menjadi 
kecamatan dibawah pimpinan seorang asisten wedana dalam Pemerintahan Sultan 
Aji Muhammad Parikesit, Sultan Kutai Kartanegara XIX (1921-1960), setelah 
ditetapkan Undang-Undang No. 27 Tahun 1959 tentang pembentukan Daerah 
Tingkat II di Kalimantan Timur dengan menghapus status Pemerintahan Swapraja. 
Bontang terus berkembang sehingga pada 1952 ditetapkan menjadi sebuah 
kampung yang dipimpin Ketua Adat. Saat itu kepemimpinan terbagi dua yakni hal 
yang menyangkut pemerintahan ditangani oleh Kepala Kampung, sedangkan yang 
menyangkut adat-istiadat diatur oleh Ketua Adat. Jauh sebelum menjadi wilayah 
Kota Administratif, sejak 1920 Desa Bontang ditetapkan menjadi ibu kota 
kecamatan yang kala itu disebut Onder Distrik van Bontang yang diperintah oleh 
seorang asisten wedana yang bergelar Kiyai. Adapun Kyai yang pernah memerintah 
di Bontang dan masih lekat dalam ingatan sebagian penduduk adalah: Kiai Anang 
Kempeng, Kiai Hasan, Kiai Aji Raden, Kiai Anang Acil, Kiai Menong, Kiai Yaman 
dan Kiai Saleh. 
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Kota ini terletak sekitar 120 km dari Kota Samarinda, berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Kutai Timur di utara dan barat, Kabupaten Kutai Kartanegara di 
selatan dan Selat Makassar di timur. Letak geografisnya 0.137° LU dan 117.5° BT. 
Adapun luas wilayah Kota Bontang yakni 497.57 km2.
1
 
Berdasarkan gambaran umum lokasi penelitian tersebut maka secara spesifik 
penulis merinci berdasarkan keadaan satuan pendidikan, keadaan guru Pendidikan 
Agama Islam, keadaan peserta didik, dan keadaan sarana dan prasarana khususnya 
tingkat SMK Negeri Kota Bontang.  
1. Keadaan Satuan Pendidikan Tingkat SMK Negeri di Kota Bontang 
Kota Bontang adalah salah satu kota besar yang memiliki satuan pendidikan 
tingkat SMK Negeri sebanyak 3 sekolah. Adapun nama-nama sekolah tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Keadaan Satuan Pendidikan Tingkat SMK Negeri 
di Kota Bontang 
No Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1 SMK Negeri 1 Kota Bontang Jln. Cipto Mangunkusumo No. 2 
2 SMK Negeri 2 Kota Bontang Jln. Cumi-Cumi No. 1 
3 SMK Negeri 3 Kota Bontang Jln. Palembang No. 16  
Sumber Data: Kantor Dinas Pendidikan Kota Bontang Tahun 2013. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah satuan pendidikan tingkat SMK 
Negeri yang ada di Kota Bontang hanya 3 sekolah. Meskipun jumlah satuan 
pendidikan tingkat SMK Negeri di Kota Bontang hanya 3 sekolah namun  hal 
                                                          
1
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang. 2013. 
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tersebut tidak menjadi persoalan bagi masyarakat Kota Bontang dan sudah cukup 
untuk dijadikan sebagai sarana menutut ilmu bagi anak-anak yang ada di Kota 
Bontang dengan berbagai jurusan yang ada.  
2. Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam Tingkat SMK Negeri di Kota 
Bontang 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya 
pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu, guru 
sangat dituntut kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Salah satu upaya untuk mewujudkan harapan tersebut maka seorang guru 
dituntut untuk memiliki kualfikasi akademik minimal Srata Satu (S1). Dengan 
kualifikasi akademik yang dimiliki seorang guru tersebut maka sudah cukup untuk 
digunakan dalam mendidik peserta didik yang ada. 
Berdasarkan hasil pengamatan data yang penulis peroleh pada SMK Negeri 
di Kota Bontang maka ditemukan keadaan guru Pendidikan Agama Islam sesuai 
dengan kualifikasi akademiknya sebagaimana pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam Tingkat SMK Negeri  
di Kota Bontang 
No Nama Guru PAI Nama Sekolah 
Kualifikasi 
Pendidikan 
 1 Hj. Ikasmiati, S.Ag., M.Pd.I. SMKN 1 Kota Bontang S2 
 2 Saptiawati, S.Ag. SMKN 1 Kota Bontang S1 
 3 Arif Munawar, S.Pd.I. SMKN 1 Kota Bontang S1 
 4 Nurhayani, S.Ag. SMKN 2 Kota Bontang S1 
 5 Sawiyah, S.Ag. SMKN 2 Kota Bontang S1 
 6 Noorsinah, S.Ag. SMKN 3 Kota Bontang S1 
 
Sumber Data: Papan Potensi SMK Negeri Kota Bontang Tahun   2013. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam yang ada 
pada SMK Negeri di Kota Bontang, semuanya telah berkualifikasi Strata Satu (S1). 
Bahkan sudah ada satu orang yang sudah memiliki kualifikasi akademik Strata Dua 
(S2). Hal tersebut mengindikasikan bahwa guru Pendidikan Agama Islam yang ada 
pada SMK Negeri di Kota Bontang sudah memiliki salah satu persyaratan sebagai 
guru profesional. 
3. Keadaan Peserta Didik Tingkat SMK Negeri di Kota Bontang  
Peserta didik yang diterima pada SMK Negeri di Kota Bontang, memiliki 
karakteristik dan latar belakang keluarga yang berbeda. Namun hal tersebut tidak 
menjadi persoalan dalam penerimaan peserta didik. Fokus utama yang terpenting 
adalah ditunjang oleh standar yang telah disepakati oleh pihak sekolah yang ada 
pada SMK Negeri di Kota Bontang.  
Berdasarkan hasil pengamatan data yang penulis lakukan maka ditemukan 
keadaan peserta didik tingkat satuan pendidikan SMK Negeri Kota Bontang 
sebagaimana pada tabel berikut: 
 
Tabel 4 
Keadaan Peserta Didik Tingkat SMK Negeri  
di Kota Bontang 
No Nama Sekolah   Peserta Didik Jumlah 
    L P   
1  SMK Negeri 1 Kota Bontang 662 280    942 
2  SMK Negeri 2 Kota Bontang 272 156    428 
3  SMK Negeri 3 Kota Bontang 249  36    285 
 Jumlah 1.183    472 1.655 
Sumber Data: Arsip Absensi Peserta Didik pada SMK Negeri di Kota Bontang 
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Tahun 2013. 
Tabel di atas menggambarkan bahwa satuan pendidikan tingkat SMK Negeri 
yang ada di Kota Bontang, pada umumnya memiliki jumlah peserta didik yang 
cukup banyak.  
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Tingkat SMK Negeri di Kota Bontang 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusip. Oleh karena itu, setiap sekolah 
diharapkan memiliki sarana dan prasana yang lengkap. Adapun keadaan sarana dan 
prasarana yang ada pada SMK Negeri di Kota Bontang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 5 
Keadaan Sarana dan Prasarana Tingkat SMK Negeri di Kota Bontang 
No Nama Sekolah 
Jumlah 
Ruang 
Kelas 
Perpusta
kaan Mushallah WC 
1 SMPN 1 Kota Bontang 30 1 1 7 
2 SMPN 2 Kota Bontang 18 1 1 6 
3 SMPN 3 Kota Bontang 9 1 1 5 
     Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMK Negeri Kota Bontang Tahun 
2013. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada pada SMK 
Negeri di Kota Bontang, cukup memadai sehingga memiliki peluang yang besar 
untuk menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang kondusif. 
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Lampiran 4 
PEDOMAN OBSERVASI PENGAWAS  
A. Identitas Informan 
 
1. Unit Kerja  : ........................................................... 
2. Nama  : ........................................................... 
3. NIP  : ........................................................... 
4. Jabatan  : ........................................................... 
5. Pendidikan Terakhir : ........................................................... 
 
B. Indikator Proses Pelaksanaan Supervisi  
N0 Bidang Proses Aspek yang diamati 
Penilaian 
Ya Tidak 
I 
 
Pelaksanaan 
Supervisi 
Memiliki program tahunan 
pengawasan sekolah 
  
Memiliki Rencana Pengawas 
Akademik (RPA) tiap semester 
  
Memiliki program pengawasan 
pembelajaran PAI 
  
Memiliki program penilaian 
Profesionalitas guru PAI 
  
Melaksanakan pemantauan 
pembelajaran PAI 
  
Melaksanakan kegiatan supervisi 
akademik terhadap guru PAI yang 
menjadi tanggung jawabnya 
  
Melaksanakan program pembinaan 
Profesionalitas guru PAI 
  
Melakukan penilaian profesionalitas 
guru PAI 
  
Memiliki laporan evaluasi hasil 
pelaksanaan pemantauan 
pelaksanaan pembelajaran PAI 
  
Memiliki laporan evaluasi hasil 
pelaksanaan program penilaian 
profesionalitas guru PAI 
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No Bidang Aspek yang diamati 
Jawaban 
Ya Tidak 
  
 
Memiliki laporan evaluasi hasil 
pelaksanaan  program akademik 
  
Memiliki laporan evaluasi hasil 
pelaksanaan  program pengawsan 
supervisi akademik 
  
Membimbing guru dalam penguasaan 
materi ajar 
  
Membimbing guru dalam penguasaan 
KI dan KD 
  
Membimbing guru dalam 
pengembangan materi ajar 
  
Membimbing guru memanfaatkan 
media, penggunaan metode, dan 
strategi pembelajaran aktif 
  
Membimbing guru agar menciptakan 
suasana pembelajaran yang 
menyenangkan 
  
Membimbing guru tentang cara 
melakukan evaluasi dan menyusun 
kisi-kisi soal yang baik 
  
Melakukan pembinaan dan 
pengembangan tentang teknik 
pelaksaan remedial peserta didik 
  
Memiliki laporan hasil 
pembimbingan dan pengembangan 
pelatihan profesionalitas guru PAI 
  
   
     
    Peneliti 
 
 
    Muhammad Sultan 
    Nim: 80100212137 
 
 
 
 
133 
 
 PEDOMAN OBSERVASI GURU PAI 
 
A. Identitas Informan 
 
1. Unit Kerja  : ........................................................... 
2. Nama  : ........................................................... 
3. NIP  : ........................................................... 
4. Jabatan  : ........................................................... 
5. Pendidikan Terakhir : ........................................................... 
 
B. Indikator Kompetensi Profesional Guru PAI 
No 
Bidang 
Kompetensi 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
SB B TB 
I Profesional 
- Kemampuan menyusun 
perangkat pembelajaran 
- Kemampuan menguasai materi 
ajar 
- Kemampuan menguasai KI 
dan KD 
- Pengembangan materi 
pemebelajaran 
- Kemampuan dalam 
pemamfaatan teknologi 
informasi 
- Pengembangan profesionalitas 
secara berkelanjutan 
- Kemampuan mendayagunakan 
sumber belajar 
- Kemampuan melakukan 
penilaian hasil pembelajaran 
- Kemampuan melakukan 
analisis hasil pembelajaran 
   
 
Keterangan:      SB : Sangat Baik 
      B : Baik 
      TB : Tidak Baik 
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Lampiran 5 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
I. Identitas Informan  
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Jabatan   :................................................ 
5. Pendidikan Terakhir :................................................ 
 
 
A. Pertanyaan untuk Ketua Pokjawas (Informan) 
Rumusan Masalah 1: Proses pelaksanaan supervisi pengawas pada SMK Negeri di 
Kota Bontang. 
1. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh pengawas PAI dalam 
melaksanakan supervisi di sekolah? 
2. Apakah ada program kepengawasan yang disusun oleh pengawas PAI sebelum 
melakukan kegiatan supervisi di sekolah? 
3. Seperti apa program kepengawasan yang disusun oleh pengawas PAI sebelum 
melakukan kegiatan supervisi di sekolah? 
4. Apakah tugas kepengawasan sudah ekuivalen dengan jam tatap muka dalam 
melakukan supervisi? 
5. Apakah ada laporan program kepengawasan yang dibuat oleh pengawas PAI? 
6. Bagaimana bentuk laporan program kepengawasan yang dibuat oleh pengawas 
PAI?  
7. Faktor apa yang menghambat proses pelaksanaan supervisi pengawas PAI?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
II. Identitas Informan  
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Jabatan   :................................................ 
5. Pendidikan Terakhir :................................................ 
 
 
B. Pertanyaan untuk Pengawas (Informan) 
Rumusan Masalah 1: Proses pelaksanaan supervisi pengawas pada SMK Negeri di 
Kota Bontang. 
1. Apakah ada program kepengawasan yang Bapak susun sebelum melakukan 
kegiatan supervisi akademik di sekolah? 
2. Seperti apa program kepengawasan yang Bapak susun sebelum melakukan 
kegiatan supervisi akademik di sekolah? 
3. Apakah Bapak  memberikan pembinaan kepada guru ketika melakukan 
kegiatan supervisi akademik di sekolah? 
4. Bagaimana bentuk pembinaan yang Bapak berikan kepada guru ketika 
melakukan kegiatan supervisi akademik di sekolah? 
5. Apakah ada laporan program kepengawasan yang biasa Bapak susun? 
6. Bagaimana bentuk laporan program kepengawasan yang biasa Bapak susun?  
7. Apakah Bapak melakukan penelitian pengelolaan PAI pada saat melakukan 
kegiatan supervisi akademik di sekolah? 
Rumusan Masalah 2: Kompetensi profesional guru PAI pada SMK Negeri di Kota 
Bontang.  
1. Apakah Bapak pernah melihat secara langsung guru PAI melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di sekolah? 
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2. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan materi ajar yang diberikan kepada peserta didik di sekolah? 
3. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan KI dan KD? 
4. Apakah ada pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI 
di sekolah? 
5. Bagaimana bentuk pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru PAI di sekolah? 
6. Apakah ada pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru PAI di 
sekolah? 
7. Bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru 
PAI di sekolah? 
8. Apakah pengembangan profesionalitas guru PAI di sekolah dilaksanakan 
secara berkelanjutan? 
9. Bagaiman penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
mendayagunakan sumber belajar yang ada? 
10. Faktor apa yang menghambat Bapak dalam melaksanakan kegiatan supervisi 
di sekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
III. Identitas Informan  
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Jabatan   :................................................ 
5. Pendidikan Terakhir :................................................ 
6. Nama Sekolah  :................................................ 
 
 
C. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah (Informan) 
Rumusan Masalah 1: Proses pelaksanaan supervisi pengawas pada SMK Negeri di 
Kota Bontang. 
1. Pernahkah pengawas datang di sekolah Bapak/Ibu melakukan supervisi? 
2. Apakah ada program kepengawasan PAI yang disusun oleh pengawas? 
3. Seperti apa program kepengawasan PAI yang disusun oleh pengawas? 
4. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada guru PAI? 
5. Bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas guru PAI? 
6. Apakah ada laporan program kepengawasan yang disusun oleh pengawas? 
7. Bagaimana bentuk laporan program kepengawasan yang disusun oleh 
pengawas?  
8. Apakah pengawas melakukan penelitian pengelolaan PAI pada saat melakukan 
kegiatan supervisi  di sekolah? 
Rumusan Masalah 2: Kompetensi profesional guru PAI pada SMK Negeri di Kota 
Bontang.  
1. Apakah Bapak pernah melihat secara langsung guru PAI melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di sekolah? 
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2. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan materi ajar yang diberikan kepada peserta didik di sekolah? 
3. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan KI dan KD? 
4. Apakah ada pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI 
di sekolah? 
5. Bagaimana bentuk pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru PAI di sekolah? 
6. Apakah ada pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru PAI di 
sekolah? 
7. Bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru 
PAI di sekolah? 
8. Apakah pengembangan profesionalitas guru PAI di sekolah dilaksanakan 
secara berkelanjutan? 
9. Bagaiman penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
mendayagunakan sumber belajar yang ada? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
IV. Identitas Informan  
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Jabatan   :................................................ 
5. Pendidikan Terakhir :................................................ 
6. Nama Sekolah  :................................................ 
 
 
D. Pertanyaan untuk Guru PAI (Informan) 
Rumusan Masalah 1: Proses pelaksanaan supervisi pengawas pada SMK Negeri di    
Kota Bontang. 
1. Pernahkah pengawas datang di sekolah Bapak/Ibu melakukan supervisi? 
2. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada Bapak/Ibu? 
3. Bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas kepada Bapak/Ibu? 
4. Apakah pengawas melakukan penelitian pengelolaan PAI pada saat melakukan 
kegiatan supervisi di sekolah? 
Rumusan Masalah 2: Kompetensi profesional guru PAI pada SMK Negeri di    
Kota Bontang.  
1. Apakah pengawas dan kepala sekolah pernah melihat secara langsung 
Bapak/Ibu melaksanakan kegiatan pembelajaran?  
2. Apakah Bapak/Ibu selalu menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran di kelas? 
3. Apakah ada pengembangan materi pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu lakukan 
di sekolah? 
4. Bagaimana bentuk pengembangan materi pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu 
lakukan di sekolah?  
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5. Apakah ada pengembangan profesionalitas yang biasa Bapak/Ibu lakukan di 
sekolah?   
6. Bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas yang biasa Bapak/Ibu 
lakukan di sekolah? 
7. Apakah pengembangan profesionalitas yang biasa Bapak/Ibu lakukan di 
sekolah dilaksanakan secara berkelanjutan? 
8. Apakah Bapak/Ibu selalu menngunakan media pembelajaran pada saat 
mengajar PAI? 
9. Seperti apa media pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu gunakan? 
10. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil pembelajaran? 
11. Apakah bapak/Ibu melakukan analisis hasil pembelajaran? 
 
 
Peneliti 
 
 
Muhammad Sultan 
Nim: 80100212137 
 
 
141 
 
 
Lampiran 6 
DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 
A. Ketua Pokjawas  
1. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh pengawas PAI dalam 
melaksanakan supervisi di sekolah ? Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
pengawas PAI dalam melaksanakan supervisi akademik yaitu terlebih dahulu 
membuat perencanaan program kepengawasan. Setelah itu, program 
kepengawasan yang telah dibuat dilaksanakan lalu dilaporkan 
2. Apakah ada program kepengawasan yang disusun oleh pengawas PAI sebelum 
melakukan kegiatan supervisi di sekolah? ada 
3. Seperti apa program kepengawasan yang disusun oleh pengawas PAI sebelum 
melakukan kegiatan supervisi akademik di sekolah? Program kegiatan tahunan 
yang meliputi semester ganjil dan genap 
4. Apakah tugas kepengawasan sudah ekuivalen dengan jam tatap muka dalam 
melakukan supervisi? Kalau berdasarkan dengan ketentuan yang ada, saya kira 
ini sangat sulit dicapai oleh pengawas.  
5. Apakah ada laporan program kepengawasan yang dibuat oleh pengawas PAI? 
Ya, mereka membuat laporan biasanya persemester dan laporan tahunan, 
kemudian laporan itu disampaikan ke Kemenag Kotaq Bontang dan Kemenag 
Provinsi 
6. Bagaimana bentuk laporan program kepengawasan yang dibuat oleh pengawas 
PAI? Laporan tersebut berupa hasil pelaksanaan kepengawasan yang telah 
dilakukan dalam setahun 
7. Faktor apa yang menghambat proses pelaksanaan supervisi  pengawas di 
sekolah? Diantaranya adalah kurangnya tenaga pengawas, khususnya untuk 
jenjang SMP sampai SMA dan SMK hanya satu orang saja dan juga karena 
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masih kurangnya kemampuan yang dimiliki pengawas dalam melaksanakan 
tugasnya 
B. Pengawas 
1. Apakah ada program kepengawasan yang Bapak susun sebelum melakukan 
kegiatan supervisi di sekolah? Ya, ada 
2. Seperti apa program kepengawasan yang Bapak susun sebelum melakukan 
kegiatan supervisi di sekolah? Program kegiatan kepengawasan yang saya 
susun yaitu pogram dalam setahun yang terdiri atas semester ganjil dan genap 
3. Apakah Bapak memberikan pembinaan kepada guru ketika melakukan 
kegiatan supervisi di sekolah? Ya, karena itu adalah bagian dari tugas saya 
4. Bagaimana bentuk pembinaan yang Bapak berikan kepada guru ketika 
melakukan kegiatan supervisi di sekolah? Seperti membimbing guru dalam 
membuat perangkat pembelajaran, seperti membuat RPP yang benar 
5. Apakah ada laporan program kepengawasan yang biasa Bapak susun? ada 
8. Bagaimana bentuk laporan program kepengawasan yang biasa Bapak susun? 
Laporan tersebut terkait dengan program hasil kepengawasan yang telah saya 
lakukan dalam setahun contohnya seperti peneliti lihat sekarang ini 
9. Apakah Bapak melakukan penelitian pengelolaan PAI pada saat melakukan 
kegiatan supervisi di sekolah? Belum pernah 
10. Apakah Bapak pernah melihat secara langsung guru PAI melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di sekolah? Ya pernah, hanya saja belum merata 
ditiap-tiap sekolah dan guru binaan saya 
11. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan materi ajar yang diberikan kepada peserta didik di sekolah? 
Secara umum belum maksimalpenguasaannya dalam hal ini dan harus harus 
terus dikembangkan kemampuannya tetapi diantara mereka ada juga yang 
sudah bagus. 
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12. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan KI dan KD? aplikasinya di kelas menurut pengamatan saya juga 
belum maksimal 
13. Apakah ada pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
PAI di sekolah? Ada 
14. Bagaimana bentuk pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru PAI di sekolah? Mereka setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
biasanya mengarahkan peserta didiknya untuk kegiatan amaliah atau ibadah 
sehari-hari apakah melalui pembiasaan shalat lima waktu dan yang lainnya 
15. Apakah ada pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru PAI di 
sekolah? Ada, dan ini juga terkait dengan program yang dicanangkan oleh 
sekolah masing-masing  
16. Bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru 
PAI di sekolah? Seperti pelatihan workshop, MGMP dll 
17. Apakah pengembangan profesionalitas guru PAI di sekolah dilaksanakan 
secara berkelanjutan? Ya, harusnya memang seperti itu 
18. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
mendayagunakan sumber belajar yang ada? Masih tergolong rendah, 
khususnya pemafaatan tekhnologi informasi sangat jarang dipakai guru 
19. Faktor apa yang menghambat proses pelaksanaan supervis yang Bapak 
lakukan? Saya kira ini yang penting untuk kita ketahui dan mudah-mudahan 
menjadi perhatian dari pihak yang terkait bahwa kendala saya selama ini 
adalah karena kurangnya tenaga pengawas, hanya saya sendiri yang 
mengawasi mulai dari jenjang SMP sampai pada jenjang SMA dan SMK    
C. Kepala Sekolah  
1. Pernahkah pengawas datang di sekolah Bapak melakukan supervisi? Pernah 
tetapi jarang 
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2. Apakah ada program kepengawasan PAI yang disusun oleh pengawas? 
Sepengetahuan saya ada dan ini memang diharuskan 
3. Seperti apa program kepengawasan PAI yang disusun oleh pengawas? 
Misalanya program semester ganjil dan semester genap, untuk kegiatan 
tahunan pengawas 
4. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada guru PAI? Ya, terkadang 
tetapi tidak maksimal 
5. Bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas kepada guru PAI? 
Pembinaanya seperti membuat perangkat pembelajaran melaui kegiatan 
MGMP 
6. Apakah ada laporan program kepengawasan yang disusun oleh pengawas? Ada 
7. Bagaimana bentuk laporan program kepengawasan yang disusun oleh 
pengawas? Dalam bentuk program semesteran dan program tahunan 
8. Apakah pengawas melakukan penelitian pengelolaan PAI pada saat melakukan 
kegiatan supervisi di sekolah? Hal ini tdak pernah dilakukan  
9. Apakah Bapak pernah melihat secara langsung guru PAI melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di sekolah? Ya 
10. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan materi ajar yang diberikan kepada peserta didik di sekolah?  
Diantara mereka sebagian sudah bagus dan yang lainnya masih perlu 
pembinaan 
11. Bagaimana penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
penguasaan KI dan KD? Juga masih perlu ditingkatkan 
12. Apakah ada pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
PAI di sekolah? Ya, ada 
13. Bagaimana bentuk pengembangan materi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru PAI di sekolah? Mengajak siswa untuk mempraktekkan apa yang 
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mereka dapatkan dikela dalam kehidupan sehari-hari, contohnya menyangkut 
masalah akhlak mulia peserta didik dan praktek ibadah 
14. Apakah ada pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru PAI di 
sekolah? Ada 
15. Bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas yang dilakukan oleh guru 
PAI di sekolah? Seperi kegiatan wokkshop, pemberdayaan MGMP dan lain-
lainya 
16. Apakah pengembangan profesionalitas guru PAI di sekolah dilaksanakan 
secara berkelanjutan?Ya 
17. Bagaiman penilaian Bapak terkait dengan kemampuan guru PAI dalam 
mendayagunakan sumber belajar yang ada? Masih kurang penggunaannya 
dan masih perlu ditingkatkan  
D. Guru PAI  
1. Pernahkah pengawas datang di sekolah Bapak/Ibu melakukan supervisi? 
pernah tetapi tetapi sebatas megecek administrasi pembelajaran saja 
2. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada Bapak/Ibu? Ya, terkadang 
ketika melakukan supervisi hanya saja belum maksimal, tapi terkadang juga 
tidak ada pembinaan  
3. Bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas kepada Bapak/Ibu? 
Paling hanya memberikan pengarahan tentang persiapan perangkat 
pembelajaran  
4. Apakah pengawas melakukan penelitian pengelolaan PAI pada saat melakukan 
kegiatan supervisi di sekolah? Tidak pernah dilakukan 
5. Apakah pengawas dan kepala sekolah pernah melihat secara langsung 
Bapak/Ibu melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah? Kepala sekolah 
sudah pernah begitupun dengan pengawas akan tetapi hal ini jarang dilakukan 
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6. Apakah Bapak/Ibu selalu menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran di sekolah? Ya, sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran terlebih dahulu perangkat-perangkat pembelajaran disiapkan, 
tetapi terkadang lupa membawanya pada saat mengajar 
7. Apakah ada pengembangan materi pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu lakukan 
di sekolah? Ada 
8. Bagaimana bentuk pengembangan materi pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu 
lakukan di sekolah? Seperti pembiasaan shalat berjamaah, dan juga 
memberdayakan organisasi sekolah yaitu ROHIS khususnya tentang kajian 
Islam, serta bagaimana membiasakan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
hari karena ini yang sangat penting untuk dibiasakan oleh siswa 
9. Apakah ada pengembangan profesionalitas yang biasa Bapak/Ibu lakukan di 
sekolah?  Ada 
10. Bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas yang biasa Bapak/Ibu 
lakukan di sekolah? Melakukan kegiatan workshop, pelatihan  dan juga ada 
organisasi guru PAI yaitu MGMP 
11. Apakah pengembangan profesionalitas yang biasa Bapak/Ibu lakukan di 
sekolah dilaksanakan secara berkelanjutan?Ya 
12. Apakah Bapak/Ibu selalu mengunakan media pembelajaran pada saat 
mengajar PAI? Kadang memakai kadang tidak 
13. Seperti apa media pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu gunakan? Seperti alat 
peraga dan terkadang juga menggunakan laptop 
14. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil pembelajaran? Terkadang 
15. Kapan bapak/ibu melakukan penilaian hasil pembelajaran? Ketika selesai 
melaksanakan pembelajaran  
16. Apakah bapak/ibu melakukan analisis hasil pembelajaran? Tidak pernah 
17. Apa yang menyebabkan Bapak/Ibu tidak melakukan analisis hasil 
pembelajaran? Karena kurangnya pemahaman saya tentang hal ini  
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Lampiran 7 
 
Papan Nama SMK Negeri 1 Bontang, 7 September 2013 
 
Papan Nama SMK Negeri 2 Bontang, 7 Agustus 2013 
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Papan Nama SMK Negeri 3 Bontang 7 September 2013 
 
Wawancara dengan Hj. Ikasmiati, S.Ag M.Pd Guru PAI SMK Negeri 1 Bontang,               
3 September 2013  
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Wawancara dengan Saptiawati, S.Ag Guru PAI SMK Negeri 1 Bontang,                    
3 September 2013 
 
 
Wawancara dengan Arif Munawar, S.Pdi Guru PAI SMK Negeri 1 Bontang,            
10 Oktober 2013 
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Wawancara dengan Nurhayani, S.Ag Guru PAI SMK Negeri 2 Bontang,                  
27 Agustus 2013 
 
Wawancara dengan Sawiyah S.Ag Guru PAI SMK Negeri 2 Bontang,                      
26 Agustus 2013 
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Wawancara dengan Noorsinah, S.Ag Guru PAI SMK Negeri 3 Bontang,                  
28 Agustus 2013 
 
Wawancara dengan Ruslan, S.Pd., S.Mn Kepala SMK Negeri 1 Bontang,                   
9 September 2013  
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Wawancara dengan Drs. Kasman Purba Kepala SMK Negeri 2 Bontang,                  
27 Agustus 2013 
 
Wawancara dengan Ahmad Badrus, M.Pd Kepala SMK Negeri 3 Bontang,               
10 September 2013 
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Wawancara dengan Drs. H. Zainuddin Ketua Pokjawas Kemenag Kota Bontang,       
7 September 2013 
 
Wawancara dengan Drs. Ismail Mursalim Pengawas PAI SMK Kota Bontang, 
3 Oktober 2013 
 Foto Kegiatan Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Oleh Pengawas 
PAI Kota Bontang, Tanggal 14 Januari 2012 
 
Foto Kegiatan Pelatihan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Guru PAI 
SMA/SMK Kota Bontang, Tanggal 14 Januari 2012 
